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ABSTRAK 

 

Dissa, Amaliah. 2024. Studi Perbandingan antara Model Problem Based Learning 

dan Model Project Based Learning dalam Mereduksi Miskonsepsi Siswa pada 

Materi Laju Reaksi. Tesis. Jambi: Program Studi Magister Pendidikan Kimia, 

Jurusan Pendidikan Matematikan Dan Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi. Pembimbing: (1) Dr. Drs. Haryanto, M. 

Kes. (II) Prof. Dr. Rer. nat Asrial, M.Si 

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Laju Reaksi, Problem Based Learning, Project Based 

Learning 

 

Miskonsepsi adalah pemahaman konsep yang terdapat didalam pikiran siswa yang 

bertentangan dengan konsep ilmiah. Suatu miskonsepsi yang terjadi tidak 

seharusnya dibiarkan karena berkemungkinan besar siswa akan mengalami 

miskonsepsi kembali pada konsep yang lebih kompleks. Laju reaksi materi yang 

yang bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konseptual. Untuk itu perlu 

diterapkan model yang dapat mengatasi miskonsepsi siswa yaitu model Problem 

Based Learning dan model Project Based Learning.   

Tujuan penelitian ini untuk membandingkan model mana yang paling baik dalam 

mereduksi miskonsepsi siswa pada materi laju reaksi. Jenis penelitian adalah quasi 

experiment, dengan desain penelitian menggunakan 1 kelas kontrol (menggunakan 

model Discovery Learning) dan 2 kelas eksperimen (menggunakan model Problem 

Based Learning dan model Project Based Learning). Untuk mengukur miskonsepsi 

siswa menggunakan instrumen four-tier diagnostic test. Sasaran penelitian adalah 

siswa kelas XI SMAN 3 Jambi. Data penelitian dikumpulkan melalui pretest dan 

postest. 

Uji hipotesis dilakukan dengan diawali dengan uji normalitas dan homogenitas 

terlebih dahulu, dilanjutkan dengan uji ANOVA satu jalur. Hasil uji ANOVA 

menunjukkan terdapat perbedaan miskonsepsi siswa antara kelas yang 

menggunakan model Discovery Learning, model Problem Based Learning dan 

model Project Based Learning. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model 

Discovery Learning belum dapat mereduksi miskonsepsi siswa, sedangkan model 

Problem Based Learning dan model Project Based Learning dapat mereduksi 

miskonsepsi siswa. Model Problem Based Learning mampu menurunkan 

miskonsepsi siswa sebesar 9% dan model Project Based Learning mampu 

menurunkan miskonsepsi siswa sebesar 15,6% 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang memilukan bagi seluruh 

penduduk dunia. Seluruh kehidupan manusia terganggu, termasuk dunia 

pendidikan. Indonesia merasakan dampak yang besar dalam bidang pendidikan 

diantaranya memutuskan menutup sekolah dan melaksanakan pembelajaran daring 

agar proses pembelajaran dapat terus berlangsung ditengah keadaan pandemi.   

Memasuki awal Januari 2022 pandemi menurun dan proses pembelajaran 

sudah dapat dilakukan di sekolah secara langsung seperti sebelumnya. Namun 

proses pembelajaran daring yang telah dilakukan membawa berbagai dampak pada 

siswa di Indonesia. Beberapa dampak negatif yang ditimbulkan diantaranya adalah 

siswa kurang memahami pelajaran dengan baik, terjadinya kesenjangan capaian 

hasil belajar, rasa malas yang lebih tinggi, stress dan cemas yang meningkat.   

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 3 Kota Jambi, diperoleh informasi 

bahwa ada beberapa dampak dari proses pembelajaran daring yang telah dilakukan, 

diantaranya guru kimia mengalami beberapa kesulitan yaitu guru kesulitan untuk 

membuat siswa fokus dikelas selama proses pembelajaran berlangsung, hasil 

belajar yang rendah dengan nilai KKM 70, kisaran rata-rata nilai kimia pada materi 

laju reaksi sebesar 71,10 dan nilai terendah sebesar 55. Selain itu guru juga merasa 

kekurangan waktu dalam menjelaskan materi pembelajaran kimia yang memiliki 

keterkaitan dengan materi sebelumnya. Guru harus menjelaskan ulang materi 

sebelumnya dikarenakan pemahaman siswa yang kurang. Dalam kimia dipelajari 
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konsep-konsep yang saling terkait satu sama lain yang tidak dapat berdiri sendiri 

antara satu konsep dengan konsep lainnya. Konsep-konsep kimia ini dapat 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa sudah memiliki 

suatu konsepsi sebagai pengetahuan awal yang terbentuk dari pengalaman belajar 

di lingkungan dan pengalaman belajar sebelumnya. Terkadang, konsepsi tersebut 

memiliki perbedaan dengan konsep sebenarnya menurut para ahli, sehingga dapat 

menimbulkan munculnya miskonsepsi. Miskonsepsi adalah pemahaman konsep 

yang terdapat di dalam pikiran siswa yang bertentangan dengan konsep ilmiah. 

Suatu miskonsepsi yang terjadi tidak seharusnya dibiarkan karena berkemungkinan 

besar siswa akan mengalami miskonsepsi kembali pada konsep yang lebih 

kompleks.   

Salah satu materi kimia yang sangat berkemungkinan sering membuat 

siswa mengalami miskonsepsi adalah materi laju reaksi. Hal ini dikarenakan materi 

laju reaksi bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konseptual. 

Miskonsepsi yang sering terjadi pada materi laju reaksi yaitu siswa beranggapan 

bahwa laju reaksi untuk produk dan reaktan bertanda positif yang seharusnya 

adalah laju reaktan bertanda negatif dan laju produk bertanda positif. Siswa juga 

beranggapan bahwa apabila semakin besar ukuran zat pereaksi maka laju reaksinya 

semakin cepat karena ukuran zat makin besar maka luas permukaan bidang 

sentuhnya makin besar. Padahal seharusnya semakin kecil ukuran zat pereaksi akan 

semakin besar luas pemukaan bidang sentuhnya maka laju reaksi akan semakin 

cepat. Selain itu siswa beranggapan orde reaksi ditentukan oleh koefisien reaksi 

dan semua reaktan menentukan laju reaksi, padahal ini konsep yang salah.   

Oleh karena itu, perlu adanya tindak lanjut untuk mengatasi miskonsepsi 

yang terjadi pada materi laju reaksi yaitu dengan menerapkan model pembelajaran   
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yang cocok dengan sifat materi laju reaksi. Ada beberapa model pembelajaran yang 

direkomendasikan pada kurikulum merdeka saat ini yaitu model Problem Based 

Learning (PBL) dan model Project Based Learning (PjBL).  

Model PBL dan model PjBL merupakan model yang beraliran psikologi 

kognitif yang berarti mengedepankan proses persepsi informasi, pemahaman, 

aliran pemikiran dan pemecahan masalah. Model PBL adalah model yang fokus 

pada apa yang dipikirkan siswa untuk mampu memecahkan masalah. Dengan 

menggunakan model PBL ini juga diharapkan siswa terlatih memecahkan masalah 

dan memiliki ingatan yang baik dalam menyelesaikannya. Model PjBL adalah 

model yang dibangun berdasarkan kegiatan pembelajaran dan tugas nyata (proyek) 

yang memberikan tantangan untuk dipecahkan oleh siswa. Pada model ini siswa 

dituntut untuk berkomunikasi, berkolaborasi dan bernegoisasi dalam 

menyelesaikan proyek sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi.    

Materi pembelajaran kimia khususnya laju reaksi bersifat abstrak namun 

sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa sudah 

memiliki konsepsi awal sebelum mengikuti proses pembelajaran dengan guru di 

kelas. Ketika siswa mengikuti pembelajaran di kelas siswa akan menggabungkan 

konsepsi awal yang dimilikinya dengan konsepsi baru yang didapat selama 

pembelajaran dengan guru. Proses kognitif antara penggabungan konsepsi awal 

dan baru inilah yang dapat menyebabkan miskonsepsi pada siswa. Miskonsepsi 

yang dibiarakan akan terus dibawa siswa pada jenjang berikutnya. Miskonsepsi 

yang ada akan membuat siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 

kimia selanjutnya. Kesulitan ini tergambar dari hasil belajar  siswa yang rendah, 

karena siswa yang mengalami miskonsepsi akan cenderung tidak dapat menjawab 
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soal dengan baik. Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki miskonsepsi ini 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang mengedepankan bagaimana 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa sehingga tidak terjadi miskonsespi dan 

dapat memahami materi kimia sesuai konsep ilmiah yang ada.   

Proses pembelajaran kimia adalah proses yang melatih siswa untuk 

memahami dan mencari jalan keluar dari suatu permasalahan yang melibatkan 

kerja otak. Dalam proses ini, kemampuan berpikir siswa baik itu kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kreatif dan kritis diharapkan akan muncul dan 

berkembang. Namun proses ini tidak dapat berjalan dengan baik apabila siswa 

sudah memiliki konsepsi awal yang salah dan sulit menggabungkan antara 

konsepsi awal dan konsepsi baru yang didapat selama belajar. Kesulitan yang 

dialami inilah membuat siswa mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi ini akan 

membuat kemampuan berpikir siswa tidak berkembang, karena siswa memiliki 

pemahaman yang tidak utuh. Untuk itu perlu perbaikan proses pembelajaran agar 

siswa tidak mengalami miskonsepsi dan memperoleh pemahaman yang utuh. Guru 

dapat menerapkan model yang mampu membantu siswa untuk menggabungkan 

konsepsi awal dan konsepsi baru, mengkonfirmasi konsep yang didapat sesuai 

dengan konsep ilimiah.   

Model PBL dan PjBL adalah model yang bisa mengatasi miskonsepsi 

tersebut melalui langkah pembelajaran yang ada pada model tersebut. Pada model 

PBL siswa akan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi 

terhadap masalah yang disajikan, pada langkah inilah siswa dapat mengkonfirmasi 

solusi yang mereka berikan tepat atau tidak agar tidak mengalami miskonsepsi. 

Pada model PjBL terdapat proyek yang harus diselesaikan hal ini memaksa siswa 
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untuk berfikir dalam proses pengerjaannya, yang mana dalam proses pengerjaan 

ini pemantauan guru dengan siswa sangat menentukan keberhasilan hasil proyek 

yang akan dilakukan agar tidak terjadi miskonsepsi.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk membandingkan 

kedua model pembelajaran tersebut untuk mengetahui model pembelajaran yang 

paling terbaik dalam mereduksi miskonsepsi pada materi laju reaksi. Peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul ”Studi Perbandingan Antara Model Problem 

Based Learning dan Model Project Based Learning Dalam Mereduksi 

Miskonsepsi Siswa Pada Materi Laju Reaksi”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan miskonsepsi siswa setelah menggunakan model 

Problem Based Learning dan Project Based learning pada materi laju reaksi? 

2. Apakah yang mempengaruhi perbedaan miskonsepsi siswa setelah 

menggunakan model Problem Based Learning dan Project Based Learning 

pada materi laju reaksi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbedaan miskonsepsi siswa setelah menggunakan model 

Problem Based Learning dan Project Based Learning pada materi laju reaksi. 

2. Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi perbedaan miskonsepsi siswa 

setelah menggunakan model Problem Based Learning dan Project Based 

Learning pada materi laju reaksi 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa aspek yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Sebagai motivasi dalam meningkatkan variasi keterampilan mengajar dalam 

sistem pembelajaran sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi siswa. 

2. Bagi Siswa 

Dapat memperoleh pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan konsep 

ilmiah yang ada.  

3. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan dan pengalaman peneliti yang dijadikan bekal untuk 

menghadapi tugas di lapangan. 

4. Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini,diharapkan dapat menjadi rujukan untuk guru 

tentunya dalam menentukan dan memilih model yang baik untuk diterapkan 

dalam pembelajaran.  

1.5 Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman istilah, maka perlu diberikan definisi 

operasional istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Model Problem based learning adalah model yang terdiri dari 5 langkah 

pembelajaran yaitu orientasi masalah, pengorganisasian, penyelidikan, 

penyajian hasil dan evaluasi.  
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2. Model Project Based Learning adalah model yang terdiri dari 6 langkah 

pembelajaran yaitu pertanyaan essensial, mendesain proyek, menyusun jadwal, 

monitoring, menguji hasil dan evaluasi.  

3. Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui 

oleh para ahli.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian Zahrah et al., (2018) yang berjudul “Penerapan 

Praktikum dengan Model PBL pada Materi Laju Reaksi” menyimpulkan bahwa 

model PBL dengan metode praktikum dapat meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis siswa pada konsep laju reaksi yang dibuktikan dengan peningkatan nilai 

rata-rata dari 4,5 menjadi 7,10. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL adalah 

model yang cocok untuk materi laju reaksi.  

Berdasarkan penelitian (Mandasari & Said, 2021)  yang berjudul “Analysis of 

Student Misconceptions on the Problem Based Learning (PBL) Model Assisted with 

Interactive Multimedia on Acid Basic Solutions” menyimpulkan bahwa rata-rata 

miskonsepsi siswa pada model PBL berbantuan multimedia interaktif larutan asam 

dan basa sebelum dan sesudah penerapan model berturut-turut adalah 42,9% dan 

21,8%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model PBL dapat 

mereduksi miskonsepsi siswa sebanyak 21,1%.  

Menurut Lestari et al., (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Identifikasi 

Miskonsepsi Siswa pada Materi Laju Reaksi dan Perbaikannya Menggunakan 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E (LC5E) dengan Strategi Konflik Kognitif” 

menyimpulkan bahwa terdapat 21 miskonsepsi yang dialami siswa pada topik laju 

reaksi dengan rerata 23,75%. Setelah penerapan model LC5E mampu mengurangi 

miskonsepsi menjadi 9,68% saja.  

Menurut Syafaatunniyah et al., (2018) model PjBL dapat meminimalisasi 

miskonsepsi siswa pada kosep pH larutan penyangga dan hidrolisis ditunjukkan 
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dengan adanya penurunan miskonsepsi pada kelas eksperimen yang lebih besar, 

adanya perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Berdasarkan uraian diatas maka untuk mereduksi miskonsepsi siswa yang 

terjadi pada materi reaksi laju reaksi dapat dilakukan dengan menggunakan model  

PBL dan PjBL karena model ini cocok dengan karakteristik materi laju reaksi. 

Namun, peneliti merasa perlu untuk melihat model mana yang paling baik antara 

model PBL dan PjBL dalam mereduksi miskonsepsi siswa pada materi reaksi  laju 

reaksi.  

2.2 Teori Belajar 

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana 

terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa itu. 

Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih 

meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar. Teori belajar yang sangat 

relevan dengan penerapan kurikulum 2013 saat ini yaitu teori Piaget, teori 

Vygotsky dan teori belajar abad 21.  

2.2.1 Teori Jean Piaget 

Menurut Piaget dalam (Baharuddin, 2018) pada saat manusia belajar telah 

terjadi dua proses dalam dirinya yaitu proses organisasi informasi dan proses 

adaptasi. Proses organisasi adalah proses ketika manusia meghubungkan informasi 

yang diterimanya dengan struktur-struktur pengetahuan yang sudah disimpan atau 

sudah ada sebelumnya dalam otak. Melalui proses ini manusia dapat menyesuaikan 

informasi baru yang diterimanya dengan struktur pengetahuan yang dimilikinya 

atau dengan kata lain manusia dapat mengasimilasikan atau mengakomodasikan 

pengetahuan tersebut. Sedangkan proses adaptasi adalah proses menggabungkan 
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pengetahuan yang diterima oleh manusia dan mengubah struktur pengetahuan yang 

sudah dimiliki dengan struktur pengetahuan baru agar terjadi keseimbangan 

(equilibrium). 

Karena individu ingin stabil, maka proses asimilasi, akomodasi dan 

keseimbangan akan berlangsung terus dan bersamaan dengan proses tersebut 

struktur mental manusia tumbuh dan berkembang. Secara siklus, mula-mula 

penalaran sudah stabil kemudian datang stimulus baru yang mengakibatkan 

perubahan pada pola-pola penalaran sehingga menjadi labil. Seterusnya melalui 

proses asimilasi dan akomodasi serta keseimbangan penalaran tersebut menjadi 

stabil tetapi dalam keadaan yang lebih baik lagi.  

2.2.2 Teori Vygotsky 

Vygotsky berkeyakinan bahwa belajar adalah sebuah proses yang 

melibatkan dua elemen penting yaitu proses secara biologi sebagai proses dasar dan 

proses secara psikososial sebagai proses yang lebih tinggi yang berkaitan dengan 

lingkungan social budaya. Ketika seseorang mendapat stimulus dari 

lingkungannya, ia akan menggunakan fisiknya berupa alat indra untuk menangkap 

stimulus tersebut. Kemudian menggunakan saraf otaknya untuk mengolah stimulus 

yang diterimanya. Keterlibatan indra dalam menyerap stimulus dan saraf otak 

dalam mengelola informasi yang diperoleh merupakan proses dasar dalam belajar. 

Pengetahuan yang telah ada ini akan lebih berkembang ketika seseorang 

berinteraksi dengan lingkungan sosial budaya mereka (Baharuddin,2015). 

2.2.3 Teori Psikologi Kognitif 

Menurut Novelti (2021), teori belajar psikologi kognitif memandang 

belajar sebagai proses perfungsian kognisi, terutama unsur pikiran. Menurut 



11 

 

 
 

(Puspasari, 2014), psikologi kognitif adalah ilmu yang berkutat dengan 

bagaimana cara kita memperoleh dan memproses informasi dengan menyimpan 

dan memproses di otak, kemudian ditampilkan dalam perilaku. 

Berdasarkan teori psikologi kognitif menekankan pada cara-cara seseorang 

menggunakan pemikirannya untuk belajar, mengingat, dan menggunakan 

pengetahuan yang telah diperoleh dan menyimpan pikirannya secara efektif. Pada 

proses ini informasi yang diterima berupa data yang mudah diingat dan dapat 

memberikan efek besar pada manusia. Dalam proses ini peranan sensasi, persepsi, 

pengalaman dan memori merupakan terpenting dalam proses kognitif.   

2.2.3 Teori Abad 21 

 Pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki kecakapan 

berpikir dan belajar. Kecakapan-kecakapan tersebut antara lain kecakapan 

pemecahan masalah, berpikir kritis, kolaborasi, kecakapan komunikasi, kreativitas 

dan inovasi. Menurut Trilling & Fadel, (2009) konsep pembelajaran abad 21 

menggunakan 4C yakni: 

1. Critical Thinking 

Keterampilan berpikir kritis diantaranya mencakup:  

• Menganalisis bukti, argumen, sudut pandang secara efektif dan 

meyakinkan.  

• Mensintesis dan membuat hubungan antara informasi dan argumen. 

• Menafsirkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan yang terbaik.  

2. Collaboration  

Keterampilan memecahkan masalah diantaranya mencakup memecahkan 

berbagai jenis masalah yang tidak lazim, mengidentifikasi dan mengajukan 
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pertanyaan penting yang memperjelas berbagai hal pandangan dan mengarah 

pada solusi yang lebih baik . 

3. Communication  

Keterampilan komunikasi diantaranya mencakup:  

• Mengartikulasi pemikiran dan gagasan secara efektif  

• Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, termasuk 

pengetahun, nilai, sikap dan minat.  

• Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan misalnya untuk 

memberi instruksi  

• Memanfaatkan berbagai media dan teknologi   

• Berkomunikasi secara efektif di lingkungan yang beragam  

4. Collaboration 

Keterampilan berkolaborasi diantaranya:  

• Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan penuh 

rasa hormat  

• Melatih fleksibilitas dan kemauan untuk membantu dalam mencapai 

tujuan Bersama.  

• Menganggap tanggung jawab Bersama atas kerja kolaboratif dan 

menghargainya kontribusi individu yang dibuat oleh masing-masing 

anggota tim.  

5. Creativity 

Keterampilan kreatif mencakup:  

• Mengembangkan, menerapkan dan mengkomunikasikan ide-ide baru  

kepada orang lain secara efektif.  
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• Bersikap terbuka dan responsif terhadap perspektif baru dan beragam  

• Menunjukkan orisinalitas dan daya cipta dalam bekerja dan 

memahami dunia nyata  

• Melihat kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk belajar   

6. Innovation  

Implementasi dari keterampilan inovasi adalah bertindak berdasarkan ide-

ide kreatif untuk memberikan kontribusi nyata dan bermanfaat pada bidang yang 

memerlukan inovasi.    

2.3 Model Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang 

diawali dengan menghadapkan masalah kepada siswa. Masalah tersebut harus 

diselesaikan siswa dengan segenap pengetahuan yang dimiliki. Permasalahan 

yang akan disuguhkan kepada peserta didik harus masalah terbuka dan tak 

terstruktur. Permasalahan terbuka menuntut peserta didik untuk menentukan satu 

jawaban yang paling tepat diantara beberapa jawaban benar. Sementara 

permasalahan tak terstruktur peserta didik akan dihadapkan dengan anak masalah 

dan penyimpulan.    

Fathurrohman (2015) karakteristik model Problem Based Learning tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1. Pendekatan yang digunakan berpusat pada siswa. Pendidik berperan sebagai 

fasilitator dan peserta didik berperan sebagai problem solver (pemecah 

masalah) sehingga mengharuskan peserta didik melakukan penyelidikan 

autentik untuk melakukan upaya penyelesaian dari masalah tersebut.  
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2. Diawali dengan pengajuan permasalahan berdasarkan situasi kehidupan 

nyata yang autentik, tidak sederhana dan memungkinkan terdapat berbagai 

metode penyelesaiaannya.  

3. Adanya kerja kelompok yang dicirikan oleh peserta didik yang bekerja sama 

satu dengan lainnya dalam kelompok kecil untuk memecahkan masalah.   

Model PBL ini terdiri dari 5 fase. Fase-fase dan perilaku tersebut 

merupakan tindakan berpola. Untuk lengkapnya tahapan model PBL dapat dilihat 

pada tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Sintaks Model PBL 

Tahapan  Perilaku Pendidik  

Tahap 1 : memberikan orientasi 

tentang permasalahan kepada 

peserta didik  

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistic penting dan 

memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan 

mengatasi masalah.  

Tahap 2 : mengorganisasikan 

peserta didik untuk meneliti  

Pendidikan membantu peserta didik mendefiniskan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait dengan 

permasalahannya.  

Tahap 3 : membantu investigasi 

mandiri dan kelompok   

Pendidik mendorong peserta didik untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen dan 

mencari solusi.  

Tahap 4 : mengembangkan dan 

mempresentasikan   

Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan laporan, rekaman, video atau 

modelmodel yang dapat membantu mereka 

menyampaikannya kepada orang lain.  

Tahap 5 : menganalisis dan 

mengevaluasi proses mengatasi 

masalah   

Pendidik membantu peserta didik melakukan refleksi 

terhadap investigasinya dan proses-proses yang mereka 

gunakan.  

  

Dari tabel 2.1 dapat diperoleh informasi ada 5 tahapan model PBL. Selain 

itu, strategi pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan melalui kegiatan 

individu, tidak hanya melalui kegiatan kelompok. Penerapan ini tergantung pada 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan materi yang akan diajarkan. Tugas 

utama guru dalam pembelajaran berbasis masalah adalah membimbing siswa 

untuk mengidentifikasi masalah dan membantu mereka menghubungkannya 
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dengan pengetahuan sebelumnya. Kelebihan pembelajaran berbasis masalah 

adalah :  

1. Menstimulus kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan peserta 

didik untuk menemukan pengetahuan yang baru dan mengembangkan  

pengetahuan baru tersebut.  

2. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, inovatif, 

meninngkatkan motivasi dari dalam diri peserta didik untuk belajar dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan yang baru.  

3. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengaplikasikan 

pengetahuan mereka dalam dunia nyata  

4. Mendorong peserta didik untuk belajar sepanjang hayat  

5. Memberikan kesadaran kepada peserta didik bahwa belajar tidak tergantung 

pada kehadiran pendidik namun tergantung pada motivasi instrinsik peserta 

didik  

Menurut (Launde et al., 2020), setelah menggunakan model PBL masih 

terdapat siswa yang masih mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep pada 

materi asam basa. Bahkan, siswa yang memilki kemampuan tinggipun masih 

mengalami miskonsepsi untuk konsep tertentu. Kekurangan model PBL ini 

adalah memerlukan waktu persiapan yang matang untuk dapat mengajar 

menggunakan model tersebut. Selain itu pemahaman peserta didik terhadap 

masalah di masyarakat atau dunia nyata terkadang kurang, sehingga penerapan 

model PBL terhambat.  
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Menurut (Agustin & Shofiyah, 2023), model PBL mampu menurunkan 

miskonsepsi siswa dari 49% menjadi 35%. Terjadi penurunan sebesar 14%. 

Penurunan ini terjadi karena model PBL membuat siswa aktif bertanya, 

memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya 

sehingga siswa mampu bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka 

lakukan.  

2.4 Model Project Based Learning (PjBL)  

PjBL adalah model yang berfokus pada penciptaan produk dalam 

membangun konsep. Menurut (Balve & Albert, 2015), pembelajaran berbasis 

proyek memanfaatkan proyek dunia nyata yang relevan dengan kehidupan siswa 

sehari-hari, berdasarkan pertanyaan dan tugas menarik yang dapat memotivasi 

siswa atau mengajar siswa dalam konteks bekerja secara kolaboratif untuk 

memecahkan masalah.   

Menurut (Syafaatunniyah et al., 2018) langkah model PjBL sebagai beikut:  

1. Pertanyaan essensial   

Pada tahap ini guru akan memberikan masalah berupa pertanyaan yang 

harus diselesaikan dengan membuat produk. Pertanyaan disusun untuk 

memunculkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi dan mengarahkan 

siswa membuat proyek.  

2. Mendesain proyek  

Pada tahap ini siswa dituntut untuk mengenal dan memperdalam 

konsepkonsep terkait materi yang dipelajari dengan berkreasi bersama 

teman sekelompok. Pada tahap ini siswa akan merancang apa saja yang 
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perlu mereka siapkan, menentukan jobdesk masing-masing, alat dan bahan, 

merancang prosedur dan hal lain terkait proyek yang akan mereka kerjakan.    

3. Menyusun jadwal   

Pada tahap ini setiap kelompok membuat timeline kegiatan lengkap untuk 

menyelesaikan proyeknya. Proyek yang telah direncanakan akan 

dikerjakan dalam beberapa tahap. Dimana tahapan-tahapan tersebut akan 

dilakukan pada setiap pertemuan.    

4. Monitoring   

Pada tahap ini, guru memantau siswa dan kemajuan proyek siswa. 

Pemantauan proyek dilakukan dengan meminta siswa untuk melaporkan 

hasil rencananya dan melihat hasilnya.   

5. Menguji hasil   

Penilaian hasil, penilaian dilakukan menggunakan metode observasi. Hasil 

proyek siswa dinilai menggunakan lembar observasi yang telah dibuat..  

6. Evaluasi pengalaman   

Pada akhir proses pembelajaran siswa diminta untuk menceritakan 

perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek, refleksi ditulis 

pada lembar refleksi yang disediakan.  

Menurut (Nur Jannatu Na’imah, 2015) adanya proyek dalam model PjBL 

membuat siswa menjadi lebih kreatif, pembeleajaran lebih menyenangkan, 

menarik dan mendorong siswa lebih mudah dalam memahami materi. Model 

PjBL yang diterapkan melalui metode praktikum mampu menjadikan siswa lebih 

kreatif dan inovatif, berfikir kritis, serta mengaplikasikan materi yang didapatkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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 Penerapan model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar kognitif, 

membentuk sikap dan perilaku peduli terhadap lingkungan, dapat membangun 

pemahaman konseptual melalui asimilasi mata pelajaran yang berbeda, memberi 

ruang gerak bagi siswa dalam berkreasi dan melakukan kerja proyek dalam 

menemukan informasi dari berbagai sumber informasi Kekurangan model PjBL 

adalah memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan proyek memerlukan dan 

ada kemungkinan peserta didik ada yang kurang aktif dalam kerja kelompok 

selama penyelesaian proyek.  

2.5 Perbandingan Model PBL dan Model PjBL 

Persamaan kedua model tersebut antara lain:  

1. Kedua model pembelajaran menekankan pada partisipasi aktif peserta 

didik.  

2. Kedua model merupakan model beraliran psikologi kognitif yang 

menekankan proses persepsi informasi, pemahaman, aliran pemikiran 

dan pemecahan masalah.  

3. Kedua model menggunakan pendekatan konstruktivisme dimana 

belajar dengan melakukan (learning by doing) dan melakukan 

penyelidikan pada permasalahan dunia nyata sebagai aktivitas utama 

peserta didik.  

4. Peserta didik sama-sama bekerja dalam sebuah tim dan bekerjasama 

untuk menggali informasi dari berbagai sumber.  

Perbedaan model PBL dan PjBL antara lain:   

1. Produk akhir   

a. Problem based learning   
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Hasil akhir model ini sederhana, misalanya presentasi dari setiap kelompok. 

Seluruh diskusi dan proses pemecahan masalah adalah fokus utama dari proses 

pembelajaran model ini.  

b. Project based learning   

     Hasil akhir dari model ini berupa proyek yang meliputi perencanaan,  

produksi dan prosesnya.   

2. Setting masalah   

a. Problem based learning   

Dalam model ini masalah telah ditetapkan dengan jelas, peserta didik harus 

memberikan jawaban yang lengkap dan kesimpulan yang cermat. Peserta didik 

mendapat umpan balik langsung yang mengarahkan mereka pada pemecahan 

masalah, dalam hal ini setting masalah merupakan inti dari pembelajaran.  

b. Project based learning   

Dalam model ini peserta didik bekerja sesuai dengan tema proyek  yang telah 

disepakati, kemudian mereka menemukan permasalahan pada tema tersebut dan 

selanjutnya mencari solusi dari permasalahan melalui diskusi.   

2.6 Miskonsepsi Siswa 

Menurut Suparno (2013), miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada 

suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang 

diterima para pakar dalam bidang itu. Bentuk miskonsepsi dapat berupa konsep 

awal, kesalahan, hubungan yang tidak benar antar konsep-konsep, gagasan intuitif 

atau pandangan yang naif. Jenis miskonsepsi yang paling banyak terjadi adalah 

bukan pengertian yang salah selama proses belajar mengajar tetapi suatu konsep 

awal (prakonsepsi) yang dibawa siswa ke kelas formal. Dari sini tampak bahwa 
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pengalaman siswa dengan konsep-konsep itu sebelum pembelajaran formal di 

kelas sangat mewarnai miskonsepsi yang dipunyai. Hal ini juga berarti bahwa 

sejak awal siswa sudah terus mengkonstruksi konsep-konsep lewat pengalaman 

hidup mereka. Menurut banyak penelitian, miskonsepsi ternyata terdapat dalam 

semua bidang sains, seperti fisika, kimia, biologi dan astronomi.  

Menurut (Suryani Solihah, 2018), bertambahanya jumlah miskonsepsi yang 

dialami oleh satu orang peserta didik disebabkan oleh kurangnya konsentrasi 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga tidak dapat turut 

aktif dalam pembelajaran. Karena proses belajar sendiri dapat terjadi dengan baik 

apabila peserta didik ikut berpartisipasi secara aktif sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar.  

Suparno (2013) menyatakan bahwa secara skematis penyebab miskonsepsi 

siswa dapat diuraikan menjadi beberapa sebab utama. Untuk selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 2.2.  

Tabel 2. 2 Penyebab Miskonsepsi 

Sebab utama   Sebab khusus  

Siswa   •  Prakonsepsi   

 •  Pemikiran asosiatif   

 •  Pemikiran humanistic   

 •  Reasoning yang tidak lengkap  

 •  Intuisi yang salah   

 •  Tahap perkembangan kognitif siswa  

 •  Kemampuan siswa  

 •  Minat belajar siswa  

Guru/pengajar  •  Tidak menguasai bahan, tidak kompeten  

 •  Bukan lulusan dari bidang yang bersangkutan  

 •  Tidak membiarkan siswa mengungkapkan gagasan   

 •  Relasi guru-siswa tidak baik  

Buku teks   •  Penjelasan keliru   

 •  Slah tulis, terutama dalam rumus   

 •  Tingkat kesulitan penulisan buku terlalu tinggi bagi siswa  

 •  Siswa tidak tahu membaca buku teks  

 •  Buku fiksi sains kadang-kadang menyimpang demi 

menarik pembaca  

 •  Kartun sering memuat miskonsepsi  

Konteks   •  Pengalaman siswa  
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 •  Bahasa sehari-hari berbeda  

 •  Teman diskusi yang salah   

 •  Keyakinan dan agama  

 •  Penjelasan orang tua/orang lain yang keliru   

 •  Konteks hidup siswa (TV, radio, film yang keliru)  

 •  Perasaan senang/tidak senang   

Cara mengajar  •  Hanya berisi ceramah dan menulis   

 •  Langsung kedalam bentuk matematika   

 •  Tidak mengungkapkan miskonsepsi siswa  

 •  Tidak mengoreksi pr yang salah  

 •  Model analogi  

 •  Model demonstrasi yang sempat   

 •  Non-multiple intelligences  

  

Dari tabel 2.2 dapat diperoleh informasi bahwa ada 5 sebab utama yang 

menjadi penyebab miskonsepsi pada siswa. Menurut Harahap & Novita (2021), 

penyebab terbesar miskonsepsi siswa adalah karena berpikir asosiatif, prakonsepsi, 

penalaran tidak lengkap, kesalahpahaman dari pemikiran humanistic dan intuisi 

yang salah. Dari berbagai faktor yang dapat menimbulkan miskonsepsi pada siswa, 

dalam penelitian ini akan memfokuskan untuk mereduksi miskonsepsi yang terjadi 

karena: 

1. Prakonsepsi 

Prakonsepsi adalah konsep awal yang dimiliki siswa yang dapat berasal 

dari orang tua, teman, sekolah awal dan pengalaman di lingkungan siswa. 

Prakonsepsi terbentuk dari pengalaman formal dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Interaksi siswa dengan dengan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari merupakan 

pengalaman yang membingungkan siswa. Kedekatan konsep laju reaksi dengan 

pengalaman sehari-hari siswa mungkin menjadi sumber miskonsepsi pada topik 

ini. Menurut Widiyatmoko & Shimizu, (2018)  siswa lebih banyak menghabiskan 

waktu diluar sekolah sehingga mempunyai penjelasan tersendiri tentang makna 

benda-benda dan kejadian disekitar mereka. Pada dasarnya penjelasan seperti ini 

tidak sesuai dengan makna ilmiah. 
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2. Intuisi yang salah 

Intuisi adalah suatu perasaan dalam diri seseorang yang secara spontan 

mengungkapkan sikap atau gagasannya tentang sesuatu sebelum secara objektif 

dan rasional diteliti. Pemikiran intuitif ini biasanya berasal dari pengamatan akan 

benda atau kejadian yang terus menerus. Akhirnya secara spontan, bila 

menghadapi persoalan kimia tertentu, akan muncul dalam benak siswa adalah 

pengertian spontan itu. Jika pengertian spontan ini keliru, maka dapat 

menyebabkan miskonsepsi.  

3. Reasoning tidak lengkap  

Alasan yang tidak lengkap dapat disebabkan karena informasi atau data 

yang diperoleh tidak lengkap. Akibatnya siswa keliru dalam menarik kesimpulan 

dan ini menimbulkan miskonsepsi pada siswa.  

4. Pemikiran asosiatif 

Asosiasi terhadap istilah sehari-hari kadang-kadang juga menimbulkan 

miskonsepsi. Siswa menghadapi kesulitan kata-kata ilmiah dalam bahasa sehari-

hari. Banyak kata dalam buku teks yang sulit dipahami siswa, misalnya pada materi 

laju reaksi ”laju” yang biasa banyak diartikan siswa dengan kecepatan namun pada 

pembelajaran kimia laju adalah perubahan konsentrasi suatu per satuan waktu.  

Agar miskonsepsi ini tidak terjadi guru sebagai pendidik harus terus mau 

belajar dan mengevaluasi dirinya untuk meningkatkan kualitas mengajar baik dari 

segi materi dan proses pembelajaran kimia. Apabila guru mengalami miskonsepsi 

dalam memahami suatu materi, maka miskonsepsi yang dialami guru 

berkemungkinan besar akan diturunkan kepada siswa bahkan mungkin bisa lebih 

buruk yang dialami siswa.   
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Menurut Yusuf et al., (2022) laju reaksi merupakan konsep prasayarat 

dalam mempelajari kesetimbangan kimia. Apabila siswa mengalami miskonsepsi 

pada materi laju reaksi maka siswa akan kesulitan untuk memahami materi 

kesetimbangan kimia. Menurut Lestari et al., (2021), ada beberapa miskonsepsi 

yang dialami siswa pada materi laju reaksi, diantaranya:  

1. Siswa beranggapan laju reaksi untuk reaktan dan produk bertanda positif.  

2. Siswa beranggapan orde raksi ditentukan oleh koefisien reaksi dan semua 

reaktan menentukan laju reaksi.  

3. Siswa beranggapan apabila semakin besar ukuran zat pereaksi maka laju 

reaksinya semakin cepat karena ukuran zat makin besar maka luas 

permukaan bidang sentuhnya semakin besar.  

4. Siswa beranggapan bahwa hukum laju untuk reaksi berjalan dalam dua tahap 

ditentukan oleh reaktan pada tahap cepat.  

Pada pembelajaran kimia khususnya materi laju reaksi, miskonsepsi dapat 

terjadi pada siswa. Menurut (Harahap & Novita, 2021), miskonsepsi pada laju 

reaksi dapat terjadi pada siswa pada setiap sub materi. Berdasarkan penelitiannya, 

Beberapa miskonsepsi yang terjadi diantaranya:  

1. 16% pada materi konsentrasi  

2. 19%  pada materi suhu  

3. 41% pada materi luas permukaan  

4. 24% pada materi katalis 

Dari beberapa miskonsepsi siswa yang telah terjadi pada materi laju reaksi. 

Laju reaksi itu sendiri terdiri dari beberapa sub topik yaitu pengertian dan 

ungkapan laju reaksi, orde reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, 
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teori tumbukan dan persamaan laju reaksi. Dari sub materi ini hanya teori 

tumbukan yang tidak menimbulkan miskonsepsi pada siswa selebihnya dapat 

membuat siswa mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi yang berkemungkinan 

timbul atau malah sudah ada pada siswa ini harus dideteksi dan diperbaiki agar 

tidak mengganggu proses belajar siswa kedepannya.   

Menurut Saputri et al., (2021), apabila miskonsepsi terjadi pada peserta 

didik dan tidak diperhatikan, maka akan berakibat semakin bertambahnya konsep 

yang tidak dipahami oleh peserta didik dan kurang mampu menjawab soal-soal 

yang diberikan dan akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar.   

Menurut Murni, (2013), miskonsepsi biasanya berkembang seiring proses 

pembelajaran. Jika siswa tidak menyadari terjadinya miskonsepsi maka akan 

terjadi kebingungan dan proses pembentukan pengetahuan terhambat. Siswa yang 

menyadari miskonsepsi yang dialaminya akan lebih mudah untuk mengubah dan 

memperbaiki konsepsinya.   

Berdasarkan dua penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

miskonsepsi pada siswa yang tidak teridentifikasi akan terus dibawa siswa sampai 

kepada jenjang berikutnya. Hal ini apabila tidak diatasi akan membuat siswa 

kebingungan dan menghambat siswa untuk menerima pengetahuan baru yang 

akan diberikan oleh guru.   

Berdasarkan fakta yang telah dijelaskan tentang miskonsepsi, penyebab dan 

dampak dari adanya miskonsepsi yang dapat terjadi pada siswa. Maka secara garis 

besar langkah yang digunakan untuk membantu mengatasi miskonsepsi tersebut 

adalah :  

1. Mencari atau mengungkapkan miskonsepsi yang telah ada pada siswa.  
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2. Mencoba menemukan penyebab miskonsepsi tersebut.   

3. Mencari perlakuan yang sesuai untuk mengatasi.  

Dari ketiga langkah ini guru terlebih dahulu harus mencari tau pada materi 

apa siswa sering mengalami miskonsepsi. Menurut (Setiawan & Ilahi, 2022), 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa tersebut dapat diketahui dengan 

menggunakan tes diagnostik. Mengetahui letak miskonsepsi siswa akan 

memudahkan guru dalam melakukan pembelajaran remedial, dan kesalahan yang 

terjadi pada siswa dapat segera diketahui. Selain itu, miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa akan derdampak pada pemahaman siswa terhadap materi selanjutnya.   

2.7 Four Tier Diagnostic Test (Tes Diagnostic Bertingkat 4) 

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 

kelemahankelemahan siswa sehingga hasil tersebut dapat digunakan sebagai 

dasar untuk memberikan tindak lanjut berupa perlakuan yang tepat dan sesuai 

dengan kelemahan yang dimiliki siswa. Menurut (Santi & Rahayu, 2022) ada 

beberapa macam jenis tes diagnostik, diantaranya yaitu one-tier, two-tier, three-

tier, four-tier dan yang terbaru adalah five-tier.  

Four Tier Diagnostic Test didasarkan pada empat tingkatan soal. Tingkat 

pertama adalah soal. Soal pada tingkat kedua adalah tingkat keyakinan siswa 

dalam memilih jawaban. Soal pada tingkat ketiga adalah alasan siswa dalam 

menjawab pertanyaan. Sedangkan pada tingkat keempat merupakan soal 

mengenai tingkat keyakinan peserta didik dalam memilih alasan.   

Jadi, tes diagnostik bertingkat empat ini dapat diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui bagian mana pada suatu mata pelajaran yang masih mengalami 

miskonsepsi oleh siswa, hasil yang didapat dijadikan acuan untuk melakukan 
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tindak lanjut agar kedepannya mendapat hasil yang lebih baik. Prinsip pokok dari 

tes diagnostik ini adalah guru harus memahami pengetahuan intuitif dasar yang 

telah peserta didik bangun jika ingin memahami konsep-konsep ilmu 

pengetahuan yang telah diajarkan.   

Menurut (Gurel et al., 2015), four-tier merupakan tes terbaik dari semua 

metode yang ada pada saat ini karena dapat secara akurat mengukur miskonsepsi 

yang dimiliki responden sehingga kesimpulan yang ditarik bebas dari kesalahan 

dan kurangnya pengetahuan. Berdasarkan penelitian (Harahap & Novita, 2020), 

instrumen tes diagnostic four-tier multiple choice (4TMC) pada konsep laju 

reaksi yang sudah dikembangkan dapat dinyatakan telah layak dengan nilai 

validitas isi 88,35%; validitas konstruk 90,03%; validitas bahasa 95,6%; dan 

sudah dinyatakan reliabel dengan nilai rhitung 0,714 dan rtabel 0,344. Menurut 

(Nufus & Silfianah, 2023), dalam prakteknya, banyak tes diagnostik yang 

didasarkan pada pendekatan naratif yang menyebabkan peserta didik merasa 

bosan saat melihat pertanyaan dari awal. Jadi tes diagnostik yang digunakan pada 

penelitian ini memiliki kelemahan terlebih lagi apabila siswa yang belum pernah 

melaksanakan tes diagnostik, kemungkinan siswa akan cenderung bosan dan akan 

asal dalam menjawab pertanyaan yang disediakan.  

Santi & Rahayu, (2022) mengemukakan tes diagnostik four-tier memiliki 

beberapa keunggulan yaitu:  

1. Dapat membedakan tingkat keyakinan siswa saat memberikan jawaban dan 

alasan.  

2. Mendeteksi miskonsepsi lebih dalam.   
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3. Mengetahui mana bagian materi yang membutuhkan penekanan lebih dan 

dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif.   

Pada penelitian ini akan menggunakan tes diagnostik tingkat empat pilihan 

ganda yang telah dikembangkan oleh Ilham Pradana Putra Harahap dan Dian 

Novita pada tahun 2022. Instrumen tes ini terdiri dari 4 tingkatan. Tingkat 

pertama berisikan soal pilihan ganda yang berisikan 5 opsi jawaban. Tingkatan 

kedua berisikan keyakinan siswa dalam menjawab soal yang terdiri dari 2 opsi 

jawaban. Tingkat ketiga berisikan 5 opsi jawaban. Tingkat keempat berisikan 

keyakinan dalam menjawab soal pada tingkat ketiga yang berisikan 2 opsi 

jawaban. pilihan alasan atas jawaban yang sudah dipilih pada tingkat pertama 

yang berisikan  imana tingkat pertama adalah soal yang berbentuk pilihan ganda. 

Pilihan ganda yang dipilih agar jawaban yang dipilih peserta didik tidak meluas 

dari pilihan jawaban yang diberikan, agar peserta didik dapat menganalisis 

jawaban yang paling tepat diantara beberapa pilihan yang ada. Pada penelitian ini 

pilihan ganda akan memberikan 5 opsi kemungkinan jawaban, 5 opsi ini dipilih 

sejalan dengan hasil penelitian Dehnad et al., (2014) yang menyatakan 

bertambahnya jumlah pilihan berkontribusi dalam meningkatkan kesukaran soal 

dalam tes.  

2.8 Laju Reaksi 

Laju reaksi suatu reaksi kimia dipengaruhi oleh bebrapa faktor, yaitu 

konsentrasi pereaksi, luas permukaan zat yang bereaksi, suhu pada saat reaksi 

kimia terjadi, dan ada tidaknya katalis. Menurut (Premono, Anis Wardani, 2009), 

ada satu hal penting yang harus dipelajari untuk menentukan berjalan tidaknya 

Sebuah reaksi kimia, yakni tumbukan. Tumbukan yang menghasilkan reaksi 



28 

 

 
 

kimia adalah tumbukan yang efektif. Tumbukan yang efektif harus memenuhi dua 

syarat, yaitu posisinya tepat dan energinya cukup. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi adalah:  

1. Konsentrasi   

Larutan dengan konsentrasi yang besar mengandung partikel yang lebih 

rapat, jika dibandingkan dengan larutan encer. Semakin tinggi konsentrasi berarti 

semakin banyak molekul-molekul dalam setiap satuan luas ruangan, akibatnya 

tumbukan antar molekul makin sering terjadi dan reaksi berlangsung cepat 

(Permana, 2009). Untuk lengkapnya perbandingan antarazat yang memiliki 

konsentrasi rendah dan konsentrasi tinggi dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Pengaruh Konsentrasi Terhadap Laju Reaksi 

Dari gambar 2.1 dapat diperoleh informasi bahwa zat yang memiliki 

konsentrasi rendah memiliki partikel yang lebih sedikit, hal ini membuat 

tumbukan antar partikel jarang terjadi sehingga laju reaksi menjadi lambat.  

2. Luas permukaan sentuh  

Pada saat zat-zat pereaksi bercampur, maka akan terjadi tumbukan 

antarpartikel pereaksi di permukaan zat. Laju reaksi dapat diperbesar dengan 

memperluas bidang sentuh zat yang dilakukan dengan cara memperkecil ukuran 

zat pereaksi. Untuk lebih lengkapnya perbandingan luas permukaan yang besar 

dan kecil dapat dilihat pada gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Pengaruh Luas Permukaan Terhadap Laju Reaksi 

Dari gambar 2.2 dapat diperoleh informasi bahwa bentuk zat yang besar 

berarti memiliki luas permukaan bidang sentuh yang kecil sehingga laju reaksi 

lambat. Sedangkan bentuk zat yang kecil memiliki luas permukaan bidang sentuh 

yang besar sehingga laju reaksi berlangsung cepat. Semakin luas permukaan 

bidang sentuh zat, semakin besar laju reaksinya. 

3.  Suhu  

Dengan naiknya suhu, energi kinetic partikel meningkat  makin banyak 

partikel yang memiliki energi kinetic diatas harga energi aktivasi. Hal ini akan 

menyebabkan lebih banyak terjadi tumbukan yang efektif dan menghasilkan 

reaksi. Untuk lengkapnya perbedaan partikel pada suhu rendah dan tinggi dapat 

dilihat pada gambar 2.3. 

 

Gambar 2. 3 Tumbukan Partikel pada Suhu Rendah dan Tinggi 

Dari gambar 2.3 dapat diperoleh informasi bahwa pada suhu rendah energi 

kinetik yang dihasilkan juga rendah, sehingga gerak partikel juga lambat yang 

membuat tumbukan antar partikel jarang terjadi sehingga laju reaksi lambat. 

Sedangkan pada suhu tinggi energi kinetik partikel meningkat, gerak partikel juga 
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meningkat yang membuat tumbukan anatar partikel makin sering terjadi sehingga 

laju reaksi berlangsung lebih cepat.  

7.  Katalis   

Katalis dapat mempercepat laju reaksi, tetapi tidak mengalami perubahan 

kimia secara permanen sehingga pada akhir reaksi zat tersebut dapat diperoleh 

kembali. Fungsi katalis dalam reaksi adalah menurunkan energi aktivasi sehingga 

jumlah molekul yang dapat melampaui energi aktivasi menjadi lebih besar. Untuk 

lengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.4. 

 

Gambar 2.4 Energi Aktivasi 

Dari tabel 2.4 dapat diperoleh informasi bahwa ketika telah ditambah katalis 

energi aktivasi menurun sehingga laju reaksi bisa berlansung lebih cepat daripada 

zat tanpa katalis.  

2.9 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran daring yang telah berlangsung hampir 2 tahun banyak 

membawa perubahan pada dunia pendidikan. Dampak besar yang dirasakan guru 

adalah learning loss yang terjadi pada proses pembelajaran daring. Guru kesulitan 

untuk membuat siswa fokus selama belajar dikelas karena siswa masih dalam 

peralihan dari pembelajaran daring ke pembelajaran tatap muka. Dampak bagi 

siswa yang sangat terlihat jelas adalah hasil belajar siswa yang rendah. Dalam kimia 

dipelajari konsep-konsep yang saling terkait satu sama lain yang tidak dapat berdiri 
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sendiri antara satu konsep dengan konsep lainnya. Konsep-konsep kimia ini dapat 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa sudah memiliki 

suatu konsepsi sebagai pengetahuan awal yang terbentuk dari pengalaman belajar 

di lingkungan dan pengalaman belajar sebelumnya. Terkadang, konsepsi tersebut 

memiliki perbedaan dengan konsep sebenarnya menurut para ahli, sehingga dapat 

menimbulkan munculnya miskonsepsi. Miskonsepsi adalah pemahaman konsep 

yang terdapat di dalam pikiran siswa yang bertentangan dengan konsep ilmiah. 

Suatu miskonsepsi yang terjadi tidak seharusnya dibiarkan karena berkemungkinan 

besar siswa akan mengalami miskonsepsi kembali pada konsep yang lebih 

kompleks. 

Salah satu materi kimia yang sangat berkemungkinan sering membuat siswa 

mengalami miskonsepsi adalah materi laju reaksi. Hal ini dikarenakan materi laju 

reaksi bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konseptual. Miskonsepsi 

yang sering terjadi pada materi laju reaksi yaitu siswa beranggapan bahwa laju 

reaksi untuk produk dan reaktan bertanda positif yang seharusnya adalah laju 

reaktan bertanda negatif dan laju produk bertanda positif. Siswa juga beranggapan 

bahwa apabila semakin besar ukuran zat pereaksi maka laju reaksinya semakin 

cepat karena ukuran zat makin besar maka luas permukaan bidang sentuhnya makin 

besar. Padahal seharusnya semakin kecil ukuran zat pereaksi akan semakin besar 

luas pemukaan bidang sentuhnya maka laju reaksi akan semakin cepat. Selain itu 

siswa beranggapan orde reaksi ditentukan oleh koefisien reaksi dan semua reaktan 

menentukan laju reaksi, padahal ini konsep yang salah. 

Model PBL dan model PjBL merupakan model yang beraliran psikologi 

kognitif yang berarti mengedepankan proses persepsi informasi, pemahaman,aliran 
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pemikiran dan pemecahan masalah. Model PBL adalah model yang fokus pada apa 

yang dipikirkan siswa untuk mampu memecahkan suatu masalah. Dengan 

menggunakan model PBL ini juga diharapkan siswa terlatih memecahkan masalah 

dan memiliki ingatan yang baik dalam menyelesaikannya. Model PjBL adalah 

model yang dibangun berdasarkan kegiatan pembelajaran dan tugas nyata (proyek) 

yang memberikan tantangan untuk dipecahkan oleh siswa. Pada model ini siswa 

dituntut untuk brekomunikasi, berkolaborasi dan bernegoisasi dalam 

menyelesaikan proyek sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi.  

Materi pembelajaran kimia khususnya laju reaksi bersifat abstrak namun 

sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa sudah 

memiliki konsepsi awal sebelum mengikuti proses pembelajaran dengan guru di 

kelas. Ketika siswa mengikuti pembelajaran di kelas siswa akan menggabungkan 

konsepsi awal yang dimilikinya dengan konsepsi baru yang didapat selama 

pembelajaran dengan guru. Proses kognitif antara penggabungan konsepsi awal dan 

baru inilah yang dapat menyebabkan miskonsepsi pada siswa. Miskonsepsi yang 

dibiarakan akan terus dibawa siswa pada jenjang berikutnya. Miskonsepsi yang ada 

akan membuat siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran kimia 

selanjutnya. Kesulitan ini tergambar dari hasil belajar siswa yang rendah, karena 

siswa yang mengalami miskonsepsi akan cenderung tidak dapat menjawab soal 

dengan baik. Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki miskonsepsi ini 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang mengedepankan bagaimana 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa sehingga tidak terjadi miskonsespi dan 

dapat memahami materi kimia sesuai konsep ilmiah yang ada.Proses pembelajaran 

kimia adalah proses yang melatih siswa untuk memahami dan mencari jalan keluar 
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dari suatu permasalahan yang melibatkan kerja otak. Dalam proses ini, kemampuan 

berpikir siswa baik itu kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kreatif dan 

kritis diharapan akan muncul dan berkembang. Namun proses ini tidak dapat 

berjalan dengan baik apabila siswa sudah memiliki konsepsi awal yang salah dan 

sulit menggabungkan antara konsepsi awal dan konsepsi baru yang didapat selama 

belajar. Kesulitan yang dialami inilah membuat siswa mengalami miskonsepsi. 

Miskonsepsi ini akan membuat kemampuan berpikir siswa tidak berkembang, 

karena siswa memiliki pemahaman yang tidak utuh. Untuk itu perlu perbaikan 

proses pembelajaran agar siswa tidak mengalami miskonsepsi dan memperoleh 

pemahaman yang utuh. Guru dapat menerapkan model yang mampu membantu 

siswa untuk menggabungkan konsepsi awal dan konsepsi baru, mengkonfirmasi 

konsep yang didapat sesuai dengan konsep ilimiah. 

Model PBL dan Model PjBL adalah model yang bisa mengatasi miskonsepsi 

tersebut melalui langkah pembelajaran yang ada pada model tersebut. Pada model 

PBL siswa akan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi 

terhadap masalah yang disajikan, pada langkah inilah siswa dapat mengkonfirmasi 

solusi yang mereka berikan tepat atau tidak agar tidak mengalami miskonsepsi. 

Pada model PjBL terdapat proyek yang harus diselesaikan. Hal ini memaksa siswa 

untuk berfikir dalam proses pengerjaannya, yang mana dalam proses pengerjaan ini 

pemantauan guru dengan siswa sangat menentukan keberhasilan dari proyek yang 

akan dilakukn agar tidak terjadi miskonsepsi.  

2.10 Hipotesis  

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah : 
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• Ho: Tidak terdapat perbedaan miskonsepsi siswa antara kelas yang 

menggunakan model DL, model PBL dan model PjBL 

Ha: Terdapat perbedaan miskonsepsi siswa antara kelas yang menggunakan 

model DL, model PBL dan model PjBL
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran (mix 

method) concurrent embedded. Concurrent embedded adalah metode penelitian 

yang mengkombinasikan penggunaan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif 

secara bersama-sama. Pada metode ini, tidak melihat bagaimana urutan 

pengumpulan datanya, namun lebih menekankan pada dominasi data (data utama 

dan data pendukung).   

Jenis penelitian ini termasuk quasi experiment (eksperimen semu). Penelitian 

dilakukan pada ketiga kelas yang terdiri dari satu kelas kontrol dengan 

menggunakan model DL, dua kelas eksperimen yang mana kelas eksperimen I 

dengan menggunakan model PBL dan eksperimen II menerapkan model PjBL. 

Pada penelitian ini pengambilan data kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan. 

Sebelum diberikan perlakuan para peserta didik terlebih dahulu diberikan tes awal 

(pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Instrumen yang digunakan 

untuk pretest dan posttest dalam bentuk four tier diagnostic test. Instrumen ini dapat 

mengetahui miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik, dapat mengetahui 

seberapa besar efek dari proses pembelajaran yang terjadi dengan melihat 

perbandingan hasil pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan untuk pretest dan posttest adalah instrumen evaluasi 

yang sama sehingga dapat diketahui seberapa besar efek dari proses pembelajaran 

yang terjadi dengan melihat perbandingan hasil pretest dan posttest di ketiga kelas.  
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Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

Kontrol O1 X1 O4 

Eksperimen 1 O2 X2 O5 

Eksperimen 2 O3 X3 O6 

Keterangan :    

O1 : Tes awal yang diberikan pada kelas kontrol 

O2 : Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen 1 

O3 : Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen 2 

O4 : Tes akhir yang diberikan pada kelas kontrol 

O5 : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen 1 

O6 : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen 2 

X1 : Perlakuan model DL 

X2 : Perlakuan model PBL 

X3 : Perlakuan model PjBL 

Pendekatan kualitatif pada data ini mendeskripsikan bagaimana 

peneliti/guru menerapkan model problem based learning, discovery learning dan 

model project based learning dalam pembelajaran laju reaksi. Deskripsi tersebut 

memfokuskan pada tindakan pembelajaran yang dilakukan peneliti berdasarkan 

pendekatan, strategi, model, ataupun metode yang dipilih. Sedangkan pendekatan 

kuantitatif adalah menilai miskonsepsi siswa.
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3.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini dapat dijelaskan lagi dengan kerangka konseptual. 

 

Gambar 3. 1 Rancangan Penelitian
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Kota Jambi. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 dilakukan pada 3 kelas 

yaitu 1 kelas kontrol dan 2 kelas eksperimen mulai tanggal 05 Februari – 23 

Februari 2024. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Populasi dalam penelitian ini ada kelas XI F di SMAN 3 Kota Jambi. Untuk 

lengkapnya bisa dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3. 2 Data Jumlah Siswa SMAN 3 Kota Jambi 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. XI F 4 37 

2. XI F 5 35 

3. XI F 6 36 

4. XI F 7 30 

5. XI F 8 37 

6. XI F 9 36 

7. XI F 10 36 

8. XI F 11 34 

9. XI F 12 35 

10. XI F 13 36 

 Dari tabel 3.3 dapat diperoleh informasi bahwa terdapat 10 kelas XI F yang 

menjadi populasi pada penelitian ini dengan total siswa keseluruhan sebanyak 352 

siswa. 

3.4.2 Sampel  

Pada penelitian ini sampel penelitiannya yaitu siswa kelas XI F 10, XI F 9 

dan XI F 13 di SMAN 3 Kota Jambi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu random sampling. Teknik random sampling ini 

memungkinkan setiap kelas dari populasi memperoleh peluang yang sama untuk 

menjadi sampel.  
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3.5 Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model PBL dan model PjBL. Variabel 

terikatnya adalah miskonsepsi siswa pada materi laju reaksi. 

3.6 Instrumen Penelitian  

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes 

berupa four-tier diagnostic test. 

3.6.1 Lembar Wawancara Guru 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini penulis 

bertanya langsung kepada responden yang dalam hal ini mewaawancarai guru 

bidang studi kimia dengan menggunakan lembar pedoman wawancara. Adapun 

kisi-kisi pedoman wawancara lengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Lembar Wawancara Guru 

No Indikator 

1. Kesulitan dalam mengajar pelajaran kimia 

2. Cara membangkitkan motivasi siswa  

3. Metode pembelajaran yang digunakan 

4. Model pembelajaran yang digunakan 

5. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran yang digunakan 

6. Kendala di dalam proses pembelajaran 

7. Bentuk evaluasi yang digunakan 

Dari tabel 3.4 dapat diperoleh informasi bahwa pertanyaan yang akan 

diajukan dalam wawancara sebanyak 7 pertanyaan.  

3.6.2 Lembar Observasi 

Lembar observasi model pembelajaran digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan pengamatan untuk memperoleh informasi bagaimana proses 

keterlaksanaan model DL, model PBL dan model PjBL oleh guru selama proses 

pembelajaran berlangsung didalam kelas. 



40 
 

 
 

1. Lembar observasi keterlaksanaan model PBL  

Adapun kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan model PBL oleh guru 

dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Keterlaksanaan Model PBL 

No Sintaks Aspek Jumlah Item 

1 Orientasi  Menyampaikan tujuan pelajaran 1 

 

Menggali kemampuan awal peserta didik 1 

Menyajikan permasalahan dalam bentuk 

LKPD  

1 

 

2 Organisasi Membimbing siswa membentuk kelompok 

belajar 

1 

Melakukan cek per kelompok untuk 

membantu organisasi tugas peserta didik. 

1 

3 Penyelidikan Membimbing siswa mengerjakan LKPD. 

Selama tahap, pembimbingan guru tidak 

langsung memberikan jawaban setiap 

permasalahan kepada peserta didik 

1 

4 Pengembangan dan 

Penyajian Hasil 

Meminta peserta didik untuk menyiapkan 

hasil diskusi yang akan dipresentasikan 

1 

Merangsang interaksi antar peserta didik 

pada saat diskusi kelas berlangsung 

1 

Memberikan umpan balik terhadap kesalahan 

peserta didik pada saat diskusi 

1 

Merespon terhadap aktivitas yang dilakukan 

peserta didik 

1 

5 

 

Analisis dan 

Avaluasi 

Memberikan klarifikasi terhadap 

permasalahan yang telah didiskusikan 

1 

Secara klasikal, meminta peserta didik untuk 

memberikan kesimpulan terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan  

1 

 

Total 12 

Dari tabel 3.5 diatas dapat diperoleh informasi bahwa pada model PBL 

terdapat 5 langkah yang dipecah lagi menjadi 12 item untuk dapat melihat 

terlaksananya proses pembelajaran dengan model PBL.  

2. Lembar observasi keterlaksanaan model PjBL  

Adapun kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan model PBL oleh guru 

dapat dilihat pada tabel 3.6. 

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Keterlaksanaan Model PjBL 

No  Sintak  Aspek  Jumlah item  

1.  

  

Pertanyaan essensial   

  

Menyampaikan tujuan pembelajaran   1  

Menggali kemampuan awal peserta didik   1  
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Membagi siswa kedalam kelompok yang  

terdiri dari 5-6 orang   

1  

Memberikan video yang menyajikan 

pertanyaan yang harus diselesaikan siswa 

dengan membuat produk   

1  

2.  Mendesain produk  Membimbing  siswa  berdiskusi dalam 

merancang produk  

1  

3.   Menyusun jadwal   Membimbing siswa untuk membuat 

timeline kegiatan lengkap untuk 

menyelesaikan produk  

1  

4.  Monitoring   Mendengarkan laporan hasil rencana setiap 

kelompok   

1  

5.  Menguji hasil   Membimbing siswa untuk mengeksekusi 

proyek sesuai rencana  

1  

    Membimbing siswa untuk berdiskusi 

dalam kelompok mengenai hasil proyek 

yang dilakukan  

1  

6.  Evaluasi   Membimbing siswa untuk mengevaluasi 

kelebihan dan kekurangan setiap kelompok   

1  

Total    10  

Dari tabel 3.6 dapat diperoleh informasi bahwa model PjBL ada 6 tahapan 

yang mana tahapan ini dapat diperluas lagi menjadi 10 item untuk melihat 

keterlakasanaa model PjBL dalam proses pembelajaran.  

3.6.3 Tes 

Tes hasil belajar siswa merupakan alat untuk memperoleh data tentang 

miskonsepsi siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah Four tier 

diagnostic test. Bentuk tes ini dipilih karena mampu mengidentifikasi terjadinya 

miskonsepsi. Four tier diagnostic test ini berisikan pertanyaan yang menyediakan 

alasan atau pembenaran dari tiap jawaban pertanyaan dan keyakinan peserta didik 

dalam menjawab soal. Tes ini akan diberikan sebagai pretest dan postest. Untuk 

lengkapnya kisi dari pretest dapat dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Soal Pretest 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator tes Indikator 

miskonsepsi 

Deskripsi soal Level 

kognitif 

Jawaban 



42 
 

 
 

11.13 Menjelaskan 

efek perubahan 

suhu, konsentrasi 

dan ukuran 

partikel 
terhadap laju reaksi 

11.13.1 

Menganalisis 

pengaruh 

konsentrasi 

terhadap  laju 

reaksi beserta 
alasannya. 

• Pemikiran 

asosiatif 

• Intuisi 

yang salah 

Pada soal ini 

disajikan ilustrasi 2 

gambar yang 

memilki konsentrasi 

berbeda. 

C4 C,A,C,A 

11.13.2 

Menganalisis 

pengaruh  suhu 

terhadap   laju 

reaksi beserta 

alasannya. 

• Reasoning 

yang tidak 

lengkap 

• Pemikiran 

asosiatif 

• Intuisi yang 

salah 

• Prakonsepsi 

Pada   soal   ini 

diberikan 5 

pernyataan berbeda 

berkaitan pengaruh 

suhu terhadap 

energi kinetic, 

tumbukan antar 

partikel yang dapat 

mempengaruhi laju 
reaksi. 

C4 B,A,B,A 

11.13.3 

Menganalisis 

pengaruh  luas 

permukaan 

bidang sentuh 

terhadap laju 

reaksi beserta 

alasannya. 

• Pemikiran 

asosiatif 

• Reasoning 

yang tidak 

lengkap 

• Intuisi yang 

salah 

Pada soal ini 

disajikan data tabel 

massa,   volume, 

bentuk dan 

konsentrasi dari 

suatu zat. 

C4 A,A,C,A 

11.13.4 

Menganalisis 

reaksi yang 

dapat 

berlangsung 

cepat dan lambat 

beserta 

alasannya 

• Pemikiran 

asosiatif 

• Reasoning 

yang tidak 

lengkap 

• Intuisi yang 

salah 

Pada soal ini 

disajikan tabel yang 

berisikan 3 

percobaan dengan 

keadaan yang 

berbeda. 

C4 D,A,A,A 

11.13.5 

Menganalisis 

pengaruh katalis 

terhadap  laju 

reaksi beserta 

alasannya. 

• Pemikiran 

asosiatif 

• Reasoning 

yang tidak 

lengkap 

• Intuisi yang 

salah 

Pada soal ini siswa 

diminta memilih 

pernyataan yang 

salah    berkaitan 

dengan beberapa 

contoh katalis yang 

diberikan. 

C4 E,A,D,A 

Dari tabel 3.7 dapat diperoleh informasi bahwa soal pretest yang akan 

diberikan sebanyak 5 yang memiliki level C4. Adapaun kisi-kis soal postest 

lengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.8. 

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Soal Postest 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator tes Indikator 

miskonsepsi 

Deskripsi soal Level 

kognitif 

Jawaban 

11.13 Menjelaskan 

efek perubahan 

suhu, konsentrasi 

dan ukuran 

partikel 
terhadap laju reaksi 

11.13.1 

Menganalisis 

pengaruh 

konsentrasi 

terhadap  laju 

reaksi beserta 

alasannya. 

• Reasoning 

yang tidak 

lengkap 

• Intuisi 

yang salah 

• Pemikiran 

asositif 

Pada soal ini 

disajikan ilustrasi 2 

gambar yang 

memilki konsentrasi 

berbeda. 

C4 A,A,B,A 
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11.13.2 

Menganalisis 

pengaruh  suhu 

terhadap   laju 

reaksi beserta 

alasannya. 

• Reasoning 

yang tidak 

lengkap 

• Pemikiran 

asosiatif 

• Intuisi yang 

salah 

• Prakonsepsi 

Pada   soal   ini 

diberikan 5 

pernyataan berbeda 

berkaitan pengaruh 

suhu terhadap 

energi kinetic, 

tumbukan antar 

partikel yang dapat 

mempengaruhi laju 
reaksi. 

C4 E,A,A,A 

11.13.3 

Menganalisis 

pengaruh  luas 

permukaan 

bidang sentuh 

terhadap laju 

reaksi beserta 

alasannya. 

• Pemikiran 

asosiatif 

• Prakonsepsi 

• Intuisi yang 

salah 

Pada soal ini 

disajikan data tabel 

massa,   volume, 

bentuk dan 

konsentrasi dari 

suatu zat. 

C4 B,A,E,A 

11.13.4 
Menganalisis 

reaksi yang 

dapat 

berlangsung 

cepat dan lambat 

beserta 

alasannya 

• Reasoning 

yang tidak 

lengkap 

• Pemikiran 

asosiatif 

• Intuisi yang 

salah 

• Prakonsepsi 
• 

Pada soal ini 

disajikan tabel yang 

berisikan 3 

percobaan dengan 

keadaan yang 

berbeda. 

C4 D,A,C,A 

11.13.5 

Menganalisis 

pengaruh katalis 

terhadap  laju 

reaksi beserta 

alasannya. 

• Intuisi yang 

salah 

• Pemikiran 

asosiatif 

Pada soal ini siswa 

diminta memilih 

pernyataan yang 

salah    berkaitan 

dengan beberapa 

contoh katalis yang 
diberikan. 

C4 A,A,E,A 

 Dari tabel 3.8 dapat diperoleh informasi bahwa soal postest yang diberikan 

sebanyak 5 soal dengan level kognitif C4. Soal pretest dan postest yang diberikan 

ini akan membagi siswa menjadi 3 kategori yaitu paham, miskonsepsi dan tidak 

paham. Untuk lengkapnya kategori penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 3.9. 

Tabel 3. 8 Kategori Penilaian Pretest dan Postest (Fariyani, 2015) 

No.  Tingkat 1  Tingkat 2  Tingkat 3  Tingkat 4  Kategori  

1.  Benar   Tinggi  Benar   Tinggi   Paham   

2.  Benar  Rendah  Benar  Rendah  Tidak paham  

3.  Benar  Tinggi   Benar  Rendah   

4.  Benar  Rendah   Benar  Tinggi   

5.  Benar  Rendah   Salah   Rendah   

6.  Salah   Rendah   Benar   Rendah   

7.  Salah   Rendah  Salah  Rendah   

8.  Benar   Tinggi  Salah  Rendah  

9.  Salah   Rendah   Benar  Tinggi   

10.  Benar   Rendah   Salah   Tinggi   Miskonsepsi   
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11.  Benar   Tinggi   Salah   Tinggi   

12.  Salah   Tinggi  Benar   Rendah   

13.  Salah  Tinggi  Benar   Tinggi  

14.  Salah  Tinggi  Salah   Rendah   

15.  Salah  Rendah   Salah   Tinggi   

16.   Salah  Tinggi  Salah   Tinggi   

Dari tabel 3.9 dapat diperoleh informasi ada 16 kemungkinan jawaban dari 

pretest dan postest yang dapat dikategorikan sebagai paham, miskonsepsi dan tidak 

paham. Analisis miskonsepsi dilakukan terhadap siswa secara keseluruhan dan 

setiap siswa, untuk tiap butir soalnya. Setiap siswa dimungkinkan mengalami 

miskonsepsi pada materi yang telah mereka pelajari.  Instrumen tes evaluasi yang 

digunakan adalah instrumen tes diagnostic four tier multiple choice yang telah 

dikembangkan oleh Ilham Pradana Putra Harahap dan Dian Novita pada tahun 

2020. Instrumen ini layak untuk digunakan pada penelitian. Instrumen ini berisikan 

5 soal mengenai laju reaksi dengan 4 tingkatan.  

Penskoran diberikan dengan memberikan skor 1 untuk pilihan jawaban 

maupun pilihan alasan yang benar dengan skor 0 diberikan untuk pilihan jawaban 

maupun pilihan alasan yang salah. Siswa yang tidak memahami konsep diketahui 

dari ketidakyakinan siswa dalam memberikan jawaban. Ketidakyakinan siswa 

tersebut dilihat dari tingkat keyakinan yakin pada skala 2 dan tidak yakin pada skala 

1. Penentuan persentase masing-masing kategori tersebut dapat menggunakan 

persamaan berikut:  

1. Persentase kategori konsepsi untuk seluruh siswa  

P = nx/ns x 100% 

Keterangan :   

P = persentase jawaban siswa  

Nx = jumlah jawaban yang dikategorikan paham konsep, tidak paham konsep dan 

miskonsepsi.  
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Ns = jumlah total jawaban  

2. Persentase penurunan miskonsepsi seluruh siswa 

P = 
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑝𝑠𝑖 (𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡)−𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑝𝑠𝑖 (𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑝𝑠𝑖 (𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡)+𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑝𝑠𝑖 (𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
 x 100% 

3.7 Teknik Pengumpul Data 

Data pengumpulan ini merupakan data yang diperoleh melalui instrumen 

penelitian. Instrumen penelitian  yang digunakan dalam penelitianini divalidasikan 

terlebih dahulu oleh ahli sebelum diuji cobakan. Adapun tahap-tahap yang 

dilakukan untuk memperoleh data penelitian adalah : 

1. Tahap persiapan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua yang berhubungan dengan 

pelaksanaan penelitian antara lain:  

a.  Menentukan kelompok yang dijadikan sampe dalam penelitian ini. 

b. Menyusun jadwal kegiatan penelitian setelah mendapat informasi tentang 

waktu pengajaran. 

c. Membuat program satuan pengajaran dan rencana pengajaran yang disusun 

dengan berpedoman pada kurikulum merdeka. 

d. Mempersiapakn instrumen penelitian. 

e. Mempersiapkan pembelajaran menggunakan model problem based learning 

dan project based learning 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap ini dilakukan proses pembelajaran yang diajarkan menggunakan 

model problem based learning dan project based learning. Adapun Langkah-

langkah lain dalam tahap adalah: 

a. Kelas yang digunakan pada penelitian ini adalah dua kelas eksperimen. 
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b. Pelaksanaan pretest sebelum memberikan perlakuan kepada kedua kelas 

eksperimen. 

c. Tahap pembelajaran dengan menggunakan problem based learning pada 

kelas eksperimen satu dan model project based learning pada kelas 

eksperimen dua.  

d. Pelaksanaan tes dilakukan sesudah proses pembelajaran. Tes ini dilakukan 

untuk melihat miskonsepsi yang terjadi pada materi ikatan kimia setelah 

proses pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning 

dan project based learning pada masing-masing kelas eksperimen.  

3. Tahap akhir penelitian atau penyelesaian 

Pada tahap akhir penelitian ini dilakukan pnegolahan data berdasarkan hasil 

instrumen penelitian. Kemudian menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang 

diperoleh. 

3.8 Teknik Pengolahan Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data kualitatif 

dan data kuantitatif. Untuk lebih lengkapnya instrumen dan teknik analisis data 

dapat dilihat pada tabel 3.11. 

Tabel 3. 9 Teknik Analisis Data 

No Pertanyaan  Instrumen Teknik Analisis Data 

1. Apakah terdapat perbedaan 

miskonsepsi siswa setelah 

penerapan model DL, PBL dan 

PjBL pada materi laju reaksi? 

Posttest Statistic deskriptif (uji 

ANOVA satu jalur) 

2. Apakah yang mempengaruhi 

perbedaan miskonsepsi siswa pada 

ketiga kelas eksperimen? 

Lembar observasi Deskriptif interpretasi 

Dari tabel 3.11 dapat diperoleh informasi bahwa ada 3 pertanyaan yang akan 

dijawab dengan teknik analisis data yang berbeda-beda.  
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3.8.1 Teknik Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh data hasil wawancara dan   

lembar observasi keterlaksanaan model PBL dan PjBL yang dianalisis menggunakan 

teknik analisis deskriptif interpretative. Data keterlaksanaan model pembelajaran 

dianalisis dengan merangkum secara rinci komentar observer. Langkah selanjutnya 

adalah penyajian data, data kualitatif disajikan dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif. Setelah data disajikan, maka dapat diinterpretasikan. 

3.8.2 Teknik Analisis Data Kuantitatif 

3.8.3 Pengujian Hipotesis 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui sampel yang 

telah berdistribusi normal atau tidak. Pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

yaitu jika nilai sig ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai sig 

≤ 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah uji untuk melihat apakah data dari kedua kelompok 

sampel mempunyai variasi yang homogen atau tidask. Uji ini umumnya berfungsi 

untuk uji prasyarat. Dalam pengambilan keputusan uji homogenitas yaitu jika nilai 

sig ≤ 0,05, maka dapat diartikan bahwa varian dari kedua atau lebih kelompok 

populasi data tidak homogen. Sedangkan jika nilai sig ≥ 0,05 maka dapat diartikan 

bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah homogen. 

3. Uji ANOVA Satu Jalur 

Uji ANOVA satu jalur merupakan uji statistik parametrik yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antar lebih dari 2 kelompok 
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sampel dengan suatu factor yang digunkan. Terdapat 3 syarat yang harus dipenuhi 

sebelum melakukan uji ANOVA yaitu : 

• Bersifat independent 

• Normalitas 

• Homogenitas varians 

Untuk melakukan uji satu jalur berikut hipotesis statistic yang diajukan dalam 

penelitian yang harus terjawab: 

H0 : µ1 = µ2 (tidak ada perbedaan) 

H1 : µ1 ≠ µ2 (ada perbedaan) 

Keterangan: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan miskonsepsi siswa antara kelas yang 

menggunakan model DL, model PBL dan model PjBL. 

H1 : Terdapat perbedaan miskonsepsi siswa antara kelas yang menggunakan 

model DL, model PBL dan model PjBL.  

Pengambilan keputusan dalam uji satu jalur apabila nilai signifikansi atau 

sig≥0,05, maka dapat dikatakan skor rata-rata dari ketiga kelas sama (H0 diterima) 

sedangkan nilai signifikasi atau sig≤0,05 maka dapat dikatakan skor rata-rata dari 

ketiga kelas berbeda.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dilaporkan data hasil penelitian perbedaan miskonsepsi siswa 

pada 3 kelas dengan komposisi 1 kelas kontrol dan 2 kelas eksperimen. Kelas 

kontrol dengan menggunakan model DL. Kelas eksperimen 1 menggunakan model 

PBL dan kelas eksperimen 2 menggunakan model PjBL pada materi laju reaksi. 

Data diperoleh dari SMAN 3 Kota Jambi semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

Penelitian ini dilakukan di tiga kelas yaitu kelas XI F 10 sebagai kelas kontrol, kelas 

XI F 9 sebagai kelas eksperimen 1, dan kelas XI F 13 sebagai kelas eksperimen 2. 

Sebelum dimulainya pembelajaran ketiga kelas diberikan pretest dan setelah 

pembelajaran diberikan postest.  

4.1 Miskonsepsi Siswa 

Data miskonsepsi siswa diperoleh dari hasil pretest dan postest yang 

dilakukan pada tiga kelas yang digunakan sebagai sampel. Hasil pretest dan postest 

siswa tersebut dapat membedakan siswa menjadi 3 kategori yaitu paham, 

miskonsepsi dan tidak paham. Untuk lengkapnya hasil pretest dan postest ketiga 

kelas dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Hasil Pretest dan Postest 

Tes Model DL  

(kelas kontrol) 

Model PBL 

(Eksperimen 1) 

Model PjBL 

(Eksperimen 2) 

P M TP P M TP P M TP 

Pretest 25% 55% 20% 27% 55% 18% 31% 32% 37% 

Postest 23% 75% 2% 47% 50% 3% 61% 27% 12% 

Dari tabel 4.1 dapat diperoleh informasi pada tiap kategori ada yang 

mengalami penurunan dan peningkatan yang berbeda-beda. Pada kategori paham 
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(P) mengalami peningkatan pada model PBL dan PjBL. Sedangkan pada model DL 

kategori paham mengalami penurunan. Pada kategori siswa miskonsepsi (M) 

mengalami penurunan pada model DL. Sedangkan pada model PBL dan PjBL 

mengalami penurunan. Pada kategori siswa tidak paham (TP) mengalami 

penurunan pada model DL, PBL dan PjBL.  

4.2 Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran (DL, 

PBL, PjBL) dalam mereduksi miskonsepsi siswa dan terdapat perbedaan 

miskonsepsi siswa antara kelas yang menggunakan model DL, model PBL dan 

model PjBL. Dari hasil yang didapat dapat dikatakan bahwa model PBL dan PjBL 

dapat mereduksi miskonsepsi siswa. Sedangkan model DL tidak dapat mereduksi 

miskonsepsi siswa. Namun untuk mengetahui kebenarannya dilakukan pengujian 

hipotesis. Uji hipotesis diawali dengan uji normalitas dan uji homogenitas dengan 

menggunakan SPSS.  

4.2.1 Uji Normalitas  

Berdasarkan data yang didapat dari hasil pretest dan postest pada ketiga kelas 

didapatkan bahwa data ketiga model berdistribusi normal. Untuk lengkapnya dapat 

dilihat pada gambar 4.1.  

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 



51 
 

 
 

Dari gambar 4.1 dapat diperoleh informasi bahwa kelas kontrol (model DL)  

memiliki nilai signifikansi 0,554; kelas eksperimen 1(model PBL) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,014 dan kelas eksperimen 2(model PjBL) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,036. Ketiga nilai signifikansi yang didapat besar dari 0,05 

maka data berdistribusi normal.  

4.2.2 Uji Homogenitas 

Berdasarkan data yang didapat dari hasil postest pada ketiga kelas didapatkan 

bahwa ketiga data bersifat homogen. Untuk lengkapnya bisa dilihat pada gambar 

4.2.  

 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Homogenitas 

Dari gambar 4.2 dapat diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi based on 

mean yang didapat sebesar 0,052. Nilai ini lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan data dari ketiga kelas bersifat homogen.  

4.2.3 Uji ANOVA Satu Jalur 

Data yang berdistribusi normal dan homogen memungkinkan untuk 

melakukan uji ANOVA satu jalur. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa ketiga 

kelas memiliki rata-rata nilai tes yang berbeda. Untuk lengkapnya dapat dilihat pada 

gambar 4.3.   
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Gambar 4. 3 Hasil Uji ANOVA Satu Jalur 

Dari gambar 4.3 dapat diperoleh informasi nilai signifikasi (0,000) lebih kecil 

dari 0,05 maka Ho ditolak. Sehingga terdapat perbedaan miskonsepsi siswa antara 

kelas yang menggunakan model DL, model PBL dan model PjBL.  

4.2.4 Uji Tukey 

Uji ini sebagai uji lanjutan untuk melihat model mana yang paling efektif 

untuk mereduksi miskonsepsi siswa. Untuk lengkapnya dapat dilihat pada gambar 

4.7.  

 

Gambar 4.4 Hasil Uji Tukey Perbandingan Ketiga Model 

Dari gambar 4.7 dapat dilihat bahwa perbedaan antara model DL dan model 

PBL signifikan, model DL dan PjBL signifikan. Sedangkan perbedaan  antara 
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model PBL dan PjBL tidak signifikan. Selanjutnya hasil uji tukey untuk ketiga 

model dapat dilihat pada gambar 4.8.  

 

Gambar 4.5 Hasil Uji Tukey 

Dari gambar 4.8 dapat diperoleh informasi bahwa model pembelajaran yang 

paling efektif dalam mempengaruhi miskonsepsi siswa adalah model PBL dan 

PjBL. Antara model PBL dan model PjBL tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

sehinggan kedua model ini dianggap efektif dalam mempengaruhi miskonsepsi 

siswa. 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Model Discovery Learning (Kelas Kontrol) 

Pada kelas kontrol yang menerapkan model Discovery Learning rata-rata 

hasil pretest siswa sebesar 59,6 dan rata-rata hasil postest sebesar 71,6. Angka ini 

menunjukkan adanya peningkatan sekitar 20% yang mana secara keseluruhan siswa 

yang dapat memahami materi pelajaran meningkat. Namun, ini berbeda hasilnya 

bila kita lihat kategori siswa yang dapat kita kelompokkan dengan menggunakan 

instrumen bertingkat 4 yang dapat mendeteksi miskonsepsi siswa. Berdasarkan 

siswa yang terkategori paham terjadi penurunan dari 25% menjadi 23%, angka 

penurunan 2% memang tidak begitu besar tetapi ini menjadi sangat berarti karena 

menunjukkan bahwa setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model DL 

siswa malah tidak memahami konsep yang ada dengan baik.  
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Grafik 4.1 Hasil Pretest dan Postest Model DL 

Pada kategori siswa yang mengalami miskonsepsi terjadi kenaikan dari 50% 

menjadi 75%, ini menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa justru meningkat dengan 

signifikan yakni sebesar 25%. Hasil ini sesuai dengan pendapat (Murni, 2013) yang 

menyatakan bahwa miskonsepsi biasanya berkembang seiring proses pembelajaran. 

Pada model DL miskonsepsi yang terjadi diawal oleh siswa terus berkembang 

seiring dengan proses pembelajaran karena siswa tidak menyadari miskonsepsi 

yang telah mereka bawa ke kelas. Peningkatan miskonsepsi yang terjadi karena 

langkah-langkah model DL yang dapat menimbulkan miskonsepsi misalnya pada 

tahap merumuskan masalah. Pada tahap merumuskan masalah akan muncul 

beragam pertanyaan yang terkadang melenceng dari materi pembelajaran, disini 

guru merumuskan masalah yang beragam tadi yang berkaitan dengan materi dan 

pertanyaan tersebut dapat dimengerti dengan siswa. Apabila siswa tidak memahami 

pertanyaan yang dirumuskan disinilah akan muncul awal miskonsepsi siswa 

terhadap materi pembelajaran. Pada tahap ini, siswa belum terlihat fokus pada 

pembelajaran. Kemudian pada tahap pengumpulan data, pada tahap ini siswa 

mengumpulkan data untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Siswa 

akan mengumpulkan beberapa sumber baik itu dari internet maupun buku. Saat ini 

sangat mudah untuk mendapatkan informasi menegenai berbagai hal, namun tidak 

semua sumber dapat menyajikan informasi secara tepat. Pada tahap ini guru 

25%

55%

20%23%

75%

3%
0%

50%

100%

Paham Miskonsepsi Tidak Paham

Model DL

Pretest Postest
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memberikan batasan informasi dari sumber mana saja yang layak dijadikan acuan 

agar siswa tidak mendapat infromasi yang salah. Selanjutnya, tahapan model DL 

yang seharusnya dapat mencegah miskonsepsi siswa untuk mengalami miskonsepsi 

yaitu pembuktian. Pada tahap ini guru menyatakan benar atau salah secara mutlak 

sesuai dengan konsep yang ada agar siswa tidak mengalami miskonsepsi.  

Tes diagnostik empat tingkat yang digunakan pada penelitian ini dapat 

mengkategorikan siswa menjadi tiga kategori yaitu paham, miskonsepsi dan tidak 

paham.  Hasil pretest siswa sebelum diterapkan model DL menunjukkan bahwa 

skor tertinggi sebesar 80 dan miskonsepsi terendah siswa sebesar 0%. Namun siswa 

yang mengalami miskonsepsi 0% ini adalah siswa yang benar-benar belum 

memiliki pengetahuan tentang konsep laju reaksi. Untuk hasil lengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Hasil Pretest Model DL 

No Paham Miskonsepsi Tidak Paham Skor 

1 0% 0% 100% 20 

2 0% 0% 100% 25 

3 20% 20% 60% 30 

4 20% 20% 60% 35 

5 0% 40% 60% 45 

6 20% 80% 0% 50 

7 20% 80% 0% 55 

8 20% 80% 0% 55 

9 20% 60% 20% 65 

10 20% 80% 0% 50 

11 20% 80% 0% 55 

12 20% 80% 0% 55 

13 20% 20% 40% 60 

14 40% 20% 40% 60 

15 20% 80% 0% 65 

16 20% 80% 0% 65 

17 40% 60% 0% 60 

18 20% 60% 20% 70 

19 40% 60% 0% 75 

20 40% 60% 0% 60 
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21 40% 60% 0% 80 

22 20% 80% 0% 70 

23 20% 80% 0% 80 

24 60% 40% 0% 85 

25 60% 40% 0% 85 

26 20% 40% 40% 55 

27 20% 80% 0% 70 

28 0% 60% 40% 45 

29 20% 80% 0% 80 

30 60% 40% 0% 85 

 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa siswa yang mimiliki miskonsepsi terbesar 

adalah sebesar 80%. Miskonsepsi sebesar ini dialami oleh 11 orang siswa. Bahkan 

siswa yang memiliki skor pretest tertinggi sebesar 80 memiliki miskonsepsi sebesar 

80%. Hal ini terjadi karena siswa hanya mampu menjawab pertanyaan tingkat 1 

dengan benar namun gagal dalam menjawab alasan yang benar sehingga terkategori 

mengalami miskonsepsi. Dari hasil pretest ini dapat dilihat bahwa siswa memiliki 

pemahaman mengenai laju reaksi namun tidak mendalami materi secara tepat 

sehingga sulit untuk bisa memilih alasan yang tepat pada soal pretest. Hasil yang 

lebih baik didapatkan setelah diterapkannya model DL. Secara keseluruhan untuk 

lengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Hasil Postest Model DL 

No Paham Miskonsepsi Tidak Paham Skor 

1 20% 80% 0% 65 

2 0% 100% 0% 70 

3 40% 60% 0% 60 

4 20% 80% 0% 65 

5 40% 60% 0% 80 

6 0% 80% 0% 70 

7 20% 80% 0% 75 

8 20% 80% 0% 70 

9 20% 80% 0% 65 

10 0% 40% 60% 50 

11 0% 100% 0% 60 

12 0% 100% 0% 55 

13 20% 80% 0% 70 
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14 6% 40% 0% 85 

15 0% 100% 0% 70 

16 20% 80% 0% 75 

17 20% 80% 0% 75 

18 20% 80% 0% 75 

19 40% 60% 0% 80 

20 0% 100% 0% 70 

21 40% 60% 0% 80 

22 0% 100% 0% 70 

23 40% 60% 0% 80 

24 60% 40% 0% 85 

25 60% 40% 0% 85 

26 0% 100% 0% 60 

27 0% 100% 0% 70 

28 20% 80% 0% 65 

29 40% 60% 0% 80 

30 40% 60% 0% 90 

Dari tabel 4.3 dapat diperoleh infromasi bahwa nilai siswa pada postest naik 

daripada pretest. Namun kenaikan nilai ini tidak diimbangi dengan konsep yang 

telah didapat siswa. Nilai tertinggi pada postest adalah sebesar 90, sedangkan 

miskonsepsi yang dialaminya sebesar 60% dan pemahaman konsepnya sebesar 

40%. Ini menunjukkan siswa dengan skor tertinggi pun hanya mampu memahamai 

konsep dengan baik dibawah 50% yang artinya masih lebih banyak miskonsepsi 

yang didapat siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Nilai yang didapat siswa 

tinggi bukan berarti siswa mampu memahami konsep dengan baik, namun 

kebanyakan siswa hanya mampu mendapat nilai maksimal pada soal ditingkat satu, 

namun gagal untuk memilih jawaban yang benar pada tingkat tiga. Ada pula siswa 

yang sudah memilih jawaban pada tingkat 1 dan tingkat tiga dengan tepat namun 

siswa tersebut memiliki keyakinan yang rendah terhadap jawaban yang sudah 

dipilihnya sehingga masih terkategori mengalami miskonsepsi. Untuk itu 

kepercayaan diri siswa perlu ditingkatkan agar tidak mengalami miskonsepsi. 

Kepercayaan diri ini dapat terbentuk apabila siswa menhami materi dengan sangat 
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baik Model DL dapat memberikan pemahaman kepada siswa terhadap materi 

belajar seperti materi laju reaksi, namun model ini tidak dapat mereduksi 

miskonsepsi siswa yang terjadi selama proses pembelajarannya.  

4.3.2 Model Problem Based Learning (Kelas Eksperimen 1) 

Pada kelas eksperimen 1 yang menerapkan model PBL, nilai rata-rata pretest 

siswa sebesar 61,8 dan mengalami peningkatan pada postest menjadi 83,8. Terjadi 

peningkatan sebesar 35,5% setelah diterapkannya model PBL. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Zahrah et al., 2018) yang menyatakan bahwa setelah diterapkan 

model PBL dapat meningkatkan nilai rata-rata siswa. Hasil ini juga menunjukkan 

hasil yang lebih baik daripada model DL, untuk lengkapnya bisa dilihat pada grafik 

4.3. 

 

Grafik 4.2 Hasil Pretest dan Postest Model PBL 

Dari grafik 4.3 dapat diperoleh informasi bahwa kategori siswa paham 

mengalami peningkatan dari 27% menjadi 47%, peningkatan 20% ini menunjukkan 

bahwa setelah proses pembelajaran siswa yang memahami konsep materi laju reaksi 

lebih banyak dari sebelum pembelajaran. Pada kategori miskonsepsi terjadi 

penurunan dari 55% menjadi 50%, ini menunjukkan ada penurunan sekitar 5% 

siswa yang mengalami miskonsepsi. Jika kita bandingkan antara pretest dan postets 

maka persentase penurunan miskonsepsi siswa sebesar 9%. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Mandasari & Said, 2021) setelah penerapan model PBL dapat 
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menurunkan miskonsepsi siswa sebesar 21,1%. Pada penelitian yang dilakukan 

terjadi persentase penurunan miskonsepsi siswa 9% dikarenkan peneliti tidak 

menggunakan interactive multimedia seperti yang digunakan penelitian 

sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa model PBL yang didukung dengan 

interactive multimedia dapat membuat penurunan miskonsepsi yang lebih besar.  

Miskonsepsi yang dialami siswa dapat dikategorikan lagi menjadi rendah, sedang 

dan tinggi berdasarkan persentase yang didapat. Sebelum diberikan perlakuan 

dengan model PBL, siswa diberikan pretest terlebih dahulu. Untuk lengkapnya bisa 

dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Pretest Model PBL 

No Paham Miskonsepsi Tidak Paham Skor 

1 0% 0% 100% 25 

2 0% 0% 100% 25 

3 20% 20% 60% 30 

4 20% 0% 80% 35 

5 0% 40% 60% 45 

6 20% 80% 0% 50 

7 20% 40% 40% 55 

8 20% 40% 40% 55 

9 20% 80% 0% 65 

10 40% 60% 0% 60 

11 40% 60% 0% 60 

12 20% 80% 0% 70 

13 40% 60% 0% 60 

14 40% 60% 0% 60 

15 20% 80% 0% 65 

16 40% 60% 0% 75 

17 40% 60% 0% 75 

18 40% 60% 0% 75 

19 40% 60% 0% 75 

20 40% 60% 0% 60 

21 20% 80% 0% 80 

22 0% 100% 0% 70 

23 40% 60% 0% 80 

24 40% 60% 0% 85 

25 60% 40% 0% 85 

26 20% 80% 0% 55 
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27 20% 80% 0% 70 

28 0% 40% 60% 45 

29 40% 60% 0% 80 

30 40% 60% 0% 85 

Dari tabel 4.4 dapat diperoleh informasi bahwa siswa yang mengalami 

miskonsepsi terbesar ada pada 100%, namun siswa inimemiliki nilai akhir sebesar 

70. Hal ini menunjukkan bahwa siswa ini telah memiliki pra konsepsi awal sebelum 

dilakukannya pembelajaran dikelas. Namun prakonsepsi awal yang dimilikinya 

belum tepat sehingaa siswa ini mengalami miskonsepsi. Sedangkan siswa yang 

mengalami miskonsepsi terendah sebesar 0%. Siswa yang tidak mengalami 

miskonsepsi ini adalah siswa yang tidak memahami konsep sama sekali mengenai 

materi laju reaksi. Setelah diberikan pretest, siswa akan diajarkan materi laju reaksi 

dengan model PBL. Setelah pembelajaran dilakukan postest. Hasil yang didapat 

dapat dilihat lengkapnya pada tabel 4.5.  

Tabel 4. 5 Hasil Postest Model PBL 

No Paham Miskonsepsi Tidak Paham Skor  

1 80% 20% 0% 90 

2 20% 80% 0% 75 

3 40% 40% 20% 85 

4 20% 80% 0% 75 

5 60% 40% 0% 85 

6 20% 80% 0% 70 

7 40% 40% 20% 85 

8 60% 40% 0% 90 

9 80% 20% 0% 95 

10 20% 80% 0% 70 

11 20% 40% 40% 85 

12 60% 40% 0% 90 

13 60% 40% 0% 90 

14 20% 80% 0% 70 

15 80% 20% 0% 95 

16 0% 100% 0% 70 

17 40% 60% 0% 80 

18 80% 20% 0% 95 

19 20% 80% 0% 75 

20 40% 0% 0% 80 
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21 60% 40% 0% 90 

22 20% 80% 0% 70 

23 20% 80% 0% 75 

24 20% 80% 0% 75 

25 20% 80% 0% 75 

26 100% 0% 0% 100 

27 60% 40% 0% 90 

28 80% 20% 0% 95 

29 80% 20% 0% 95 

30 100% 0% 0% 100 

Pada tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa siswa yang mengalami pemahaman 

konsep 100% sebanyak 2 orang dari 30 siswa. Dan setelah pembelajaran masih 

terdapat  1 siswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak 100%. Secara keseluruhan 

rata-rata miskonsepsi siswa turun sebanyak 5% setelah proses pembelajaran. Siswa 

dengan nilai 95 masih mengalami miskonsepsi sebesar 20%. Dapat disimpulkan 

juga bahwa siswa yang mendapat skor 100 lah yang dikatakan siswa yang tidak 

mengalami miskonsepsi, sedangkan siswa yang mendapat skor 90 an pun masih 

mengalami miskonsepsi dengan persentase 20%. Pada pembelajaran ini mengenao 

konsep laju reaksi yang dikhusukan pada faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi. Faktor-faktor laju reaksi ini mencakup suhu, luas permukaan bidang sentuh, 

katalis dan konsentrasi. Kemungkinan siswa yang sudah mendapat nilai 90 ini 

mengalami kekeliruan pada satu faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Hasil ini 

juga menunjukkan bahwa model PBL dapat mereduksi miskonsepsi siswa namun 

tetap belum dapat menghilangkan miskonsepsi siswa secara utuh setelah proses 

pembelajaran.  

4.3.3 Model Project Based Learning (Kelas Eksperimen 2) 

Pada kelas eksperimen 2 yang menerapkan model PjBL, didapatkan nilai rata-

rata pretest siswa sebesar 55,3 dan nilai rata-rata postest siswa sebesar 82,1. Ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 48% setelah diterapkannya model PjBL. 
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Hasil ini sesuai dengan pendapat (Syafaatunniyah et al., 2018) yang menyatakan 

bahwa adanya perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

menerapkan model PjBL. Peningkatan ini menunjukkan bahwa setelah 

pembelajaran sebagian besar siswa mampu memahami materi dengan baik. 

Peningkatan ini juga dapat dilihat lebih lengkap pada grafik 4.5. 

 

Grafik 4. 3 Hasil Pretest dan Postest Model PjBL 

Dari grafik 4.5 dapat diperoleh informasi bahwa pada siswa kategori paham 

terjadi peningkatan dari 31% menjadi 61%. Ini berarti menunjukkan kenaikan 

sebesar 30%. Kenaikan ini menunjukkan kenaikan tertinggi daripada model DL dan 

PBL sebelumnya. Peningkatan ini juga berarti menunjukkan bahwa model PjBL 

mampu membuat siswa untuk memahami materi laju reaksi dengan lebih baik dari 

model sebelumnya. Penelitian pada kelas ini, siswa mendapatkan materi konsep 

laju reaksi disertai dengan kegiatan praktikum, presentasi dan latihan soal. Sebelum 

diterapkannya model PjBL, siswa terlebih dahulu diberikan pretest. Untuk hasil 

lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Hasil Pretest Model PjBL 

No Paham Miskonsepsi Tidak Paham Skor 

1 0% 0% 100% 10 

2 20% 80% 0% 40 

3 0% 0% 100% 10 

4 20% 80% 0% 35 

5 0% 100% 0% 25 

31% 32%
37%

61%

27%
12%

0%

20%

40%

60%

80%

Paham Miskonsepsi Tidak Paham

Model PjBL

Pretest Postest
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6 100% 0% 0% 100 

7 0% 0% 100% 35 

8 0% 0% 100% 30 

9 40% 0% 60% 60 

10 0% 0% 100% 40 

11 0% 100% 0% 60 

12 40% 40% 20% 65 

13 60% 40% 0% 85 

14 60% 40% 0% 80 

15 60% 0% 40% 65 

16 80% 20% 0% 90 

17 80% 20% 0% 90 

18 20% 0% 80% 40 

19 40% 60% 0% 75 

20 40% 60% 0% 70 

21 40% 60% 0% 75 

22 40% 0% 60% 55 

23 0% 20% 80% 30 

24 60% 40% 0% 90 

25 20% 80% 0% 60 

26 20% 40% 40% 50 

27 20% 0% 80% 40 

28 20% 80% 0% 75 

29 40% 20% 40% 60 

30 0% 0% 100% 20 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa siswa yang mendapat skor tertinggi 

sebesar 90. Siswa dengan skor yang sama memiliki persentase miskonsepsi yang 

berbeda yaitu pada 20% dan 40%. Sama seperti sebelumnya, kebayakan siswa dapat 

menjawab pertanyaan tingkat 1 dengan tepat namun gagal dalam memilih alasan 

yang paling tepat. Untuk miskonsepsi tertinggi sebesar 100% dan ada 3 siswa yang 

memiliki ketidakpahaman konsep sebesar 100% yang menunjukkan bahwa siswa 

ini tidak memiliki prakonsepsi mengenai materi laju reaksi sebelum dilakukan 

pembelajaran dengan model PjBL. Ada beberapa fase dalam proses pembelajaran 

dengan model PjBL. 
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Fase pertama, tahap penentuan pertanyaan mendasar, siswa diberikan 

pertanyaan berkaitan dengan laju reaksi, seperti kenapa ketika memasak daging ibu 

kita memotong kecil-kecil dagingnya. Pertanyaan ini memunculkan rasa ingin tahu 

siswa terhadap bahasan topik hari ini, dan mengarahkan siswa siswa untuk 

membuat proyek. Proyek yang dibuat dalam pembelajaran ini yaitu berupa 

pembuatan video praktikum mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi. Pada fase ini guru juga dapat melihat prakonsepsi apa yang sudah dimiliki 

siswa berkaitan dengan materi laju reaksi. Rata-rata siswa mengetahui contoh-

contoh mengenai reaksi yang dapat berlangsung cepat dan lambat, namun siswa 

belum dapat menjelaskan mengapa hal ini terjadi. Kebanyakan siswa menjawab 

asal ketika ditanya alasannya. Hal ini juga tergambar dari hasil pretest yang telah 

dilakukan lebih dahulu dimana banyak siswa yang mengalami miskonsepsi (salah 

menjawab pada soal tingkat 3).  

Fase kedua, siswa menyusun design project sub topik apa yang akan mereka 

pilih antara konsentrasi, suhu, luas permukaan dan katalis. Siswa dibebaskan untuk 

memilih topik untuk berkreasi bersama dengan teman sekelompok dalam membuat 

video praktikum. Pada fase ini guru memberikan beberapa pilihan kepada setiap 

kelompok. Pada fase ini siswa mulai menghubungkan struktur pengetahuan yang 

sudah dimilikinya dengan informasi baru yang diterimanya selama proses diskusi 

dengan teman sekelompoknya dalam menentukan design project. Untuk mencegah 

timbulnya miskonsepsi guru membatasi informasi siswa dengan hanya 

menggunakan buku pedoman masing-masing dan lkpd yang diberikan masing-

masing kepada siswa.  
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Fase ketiga, siswa bersama kelompok akan menyusun jadwal untuk 

merealisasikan design project yang akan mereka lakukan. Pada tahap ini setiap 

siswa sudah memahami peran masing-masing dalam menyelesaikan video 

praktikum. Pada tahap ini, setiap kelompok akan diuji kekompakannya agar dapat 

bekerja sama dengan baik untuk menyelesaikan proyek dengan baik dan tepat 

waktu. Disini sisw akan pengalaman dan memorinya agar bisa menemukan cara 

paling efektif dalam proses pengerjaan proyek.  

Fase keempat, siswa bersama kelompok melakukan praktikum mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Selama proses ini berlangsung guru 

memantau perkembangan setiap kelompok dalam menyelesaikan tugas proyek. 

Disini setiap siswa yang sudah memahami perannya akan mengingat dan 

menyimpan hal-hal apa saja yang sudah didiskusikan serta melaksanakan tugasnya. 

Pada fase ini siswa baru akan menemukan kendala-kendala selama pengerjaan 

proyek. Disinilah kemampuan kolaborasi, kemampuan berfikir kritis, kemampuan 

komunikasi, kemampuan kreatif dan inovasi siswa diharapkan bisa muncul dan 

berkembang selama proses pengerjaan proyek.   

Fase kelima, guru dan siswa menyaksikan secara seksama hasil video 

praktikum dari masing-masing kelompok. Kemudian hasil proyek siswa ini akan 

dinilai menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Pada fase ini siswa akan 

melihat ide-ide yang berbeda dari setiap kelompok. Perbedaan ini mulai dari 

tampilan video, cara menyampaikan informasi pada video, susunan video, dan lain-

lain. Disinilah diharapkan siswa dapat melihat hal lain dari yang mungkin 

menurutnya sudah sangat baik, ternyata ada yang lebih baik lagi. Adanya proyek 

ini membuat pembelajaran lebih menraik dan menyenangkan. Proyek ini juga 
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membuat siswa termotivasi untuk lebih kreatif dan berinovasi lagi dalam 

menyelesaikan tugasnya.  

Fase keenam, pada akhir proses pembelajaran ini siswa diminta untuk 

menceritakan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Disini 

guru dan siswa berdiskusi mengenai evaluasi proyek yang telah dilakukan disini 

guru juga memberikan penegasan mengenai konsep berkaitan dengan video yang 

telah dibuat oleh setiap kelompok. Setelah itu siswa diberikan postest untuk 

mengevaluasi kemampuan siswa dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Untuk hasil lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Dari keenam fase dalam menerapkan model PjBL sangatlah wajar model ini 

dapat meningkatkan nilai siswa dan pemahaman siswa tentang suatu konsep. 

Namun model ini ternyata tidak dapat menurukan miskonsepsi siswa secara 

signifikan. Pada kategori miskonsepsi terjadi penurunan dari 32% menjadi 27%. Ini 

menunjukkan terjadi penurunan sebesar 5%. Jika kita bandingkan antara hasil 

pretest dan postest maka persentase penurunan miskonsepsi sebesar 15,6%. 

Penurunan miskonsepsi ini menunjukkan bahwa model PjBL mampu mereduksi 

miskonsepsi siswa. Adanya tugas menyelesaikan proyek berupan pembuatan video 

praktikum faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi ini membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik, memunculkan ide kreatif dan kekompakan setiap kelompok 

dalam penyelesaiannya. Proyek ini juga membuat siswa memperoleh pengalaman 

mengenai pengetahuan yang berkaitan dengan laju reaksi. Pengalaman ini membuat 

siswa belajr, mengingat dan dapat menggunakan pengetahuannya bertahan lebih 

lama dan efektif. Adanya miskonsepsi yang masih ada disebabkan 

ketidakmampuan siswa untuk memperoleh keseimbangan. Hal ini sesuai dengan 
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teori belajar Jean Piaget. Ketidakmampuan siswa untuk bisa fokus dalam 

mendengar, melihat dan menerima berbagai informasi baru saat pembelajaran 

membuat siswa menjadi gagal menyeimbangkan antara informasi yang sudah dia 

miliki dan yang baru didapat sehingga menimbulkan miskonsepsi. Miskonsepsi 

yang terjadi pada siswa ini dapat dikategorikan menjadi rendah, sedang dan tinggi. 

Pada model PjBL hasil miskonsepsi siswa pada saat pretest dan postest menujukkan 

hasil yang berbeda, untuk lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Hasil Postest Model PjBL 

No Paham Miskonsepsi Tidak Paham Skor  

1 60% 40% 0% 75 

2 80% 20% 0% 85 

3 60% 0% 40% 70 

4 60% 20% 20% 80 

5 40% 0% 60% 70 

6 60% 40% 0% 80 

7 60% 20% 0% 75 

8 80% 20% 0% 95 

9 0% 100% 0% 65 

10 60% 40% 0% 85 

11 60% 40% 0% 85 

12 60% 40% 0% 75 

13 0% 100% 0% 65 

14 20% 80% 0% 65 

15 40% 20% 40% 80 

16 80% 20% 0% 95 

17 40% 0% 60% 70 

18 80% 20% 0% 95 

19 40% 60% 0% 65 

20 80% 20% 0% 95 

21 80% 20% 0% 90 

22 100% 0% 0% 100 

23 100% 0% 0% 100 

24 100% 0% 0% 100 

25 100% 0% 0% 100 

26 60% 0% 40% 90 

27 100% 0% 0% 100 

28 60% 40% 0% 80 

29 60% 40% 0% 75 

30 0% 0% 100% 60 
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil yang lebih baik dari model PBL dan 

DL sebelumnya. Hal ini dapat terlihat hanya sedikit siswa yang mengalami 

miskonsepsi lebih dari 50%. Rata-rata siswa yang mendapatkan nilai 80 keatas 

mengalami miskonsepsi kurang dari 40%. Ini menunjukkan bahwa dengan model 

PjBL pemahaman siswa mengenai konsep laju reaksi meningkat dengan baik dan 

pembelajaran ini dapat mereduksi miskonsepsi siswa. 

Selain angkah-langkah yang berbeda dari model DL, model PBL dan model 

PjBL yang mempengaruhi miskonsepsi siswa. Instrumen berupa four tier 

diagnostic test juga mempengaruhi hasil miskonsepsi siswa.  Tes dengan 4 tingkat 

ini yaitu tingkat 1 pertanyaan, tingkat 2 keyakinan dalam menjawab pertanyaan, 

tingkat 3 alasan menjawab pertanyaan dan tingkat 4 keyakinan dalam menjawab 

alasan. Pada tingkat  1 dan 3 terdapat  5 opsi jawaban yang harus dipilih.  Setiap 

siswa pada  penelitian ini belum memiliki pengalaman dalam mengerjakan tes 

dengan 4 tingkatan, sehingga pada saat penelitian  terlihat siswa  kelelahan dan 

cenderung bosan dengan tes 4 tingkatan yang harus dikerjakan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Nufus & Silfianah, 2023). Tes diagnostik ini bersifat naratif 

yang bisa menyebabkan siswa bosan. Perlu adanya pembiasaan pada tes ini agar 

dapat menggambarkan dengan jelas kemampuan siswa.  Selain itu tes ini mungkin 

juga perlu dikombinasikan dengan gambar agar terlihat lebih menarik dan tidak 

membuat siswa bosan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Penerapan model DL belum dapat mereduksi miskonsepsi siswa. 

Sedangkan model PBL dan model PjBL dapat mereduksi miskonsepsi siswa 

pada materi laju reaksi. 

2. Model PBL dan PjBL sama baiknya dalam mereduksi miskonsepsi siswa 

pada materi laju reaksi. 

3. Perbedaan miskonsepsi pada setiap kelas terjadi karena langkah-langkah 

dalam setiap model pembelajaran berbeda-beda yang masih memungkinkan 

miskonsepsi siswa untuk berkembang selama proses pembelajaran.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran yaitu: 

1. Melakukan penelitian lain untuk mereduksi miskonsepsi siswa 

menggunakan model PBL dan PjBL yang dikombinakasikan dengan 

media agar mendapat hasil yang lebih baik.  

2. Menggunakan instrumen tes diagnostik yang didalam opsi jawabannya 

memilki batasan atau kriteria yang berbeda pada setiap jawaban agar 

langsung dapat diketahui seberapa jauh pemahaman siswa terhadap suatu 

materi pembelajaran. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lembar Wawancara Guru 
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Lampiran 2 Alur Tujuan Pembelajaran 

Fase Fase F 

Capaian Pembelajaran Per 

Tahun 

Pada akhir kelas 11, peserta didik mampu menerapkan 

operasi matematika dalam perhitungan kimia; mempelajari 

sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk 

berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek 

energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia. Peserta didik 

mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia 

dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan 

ilmu kimia menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik 

memiliki pengetahuan kimia yang lebih mendalam sehingga 

menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik 

untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya 

agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik 

diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran 

terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan 

profil pelajar pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar 

kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan 

berkebhinekaan global. 

Rasional Alur pembelajaran ini diawali dengan mempelajari aspek 

fundamental dalam kimia, yaitu teori ikatan kimia. 

Pembahasan ikatan kimia ini meliputi interaksi dalam dan 

antar partikel serta bagaimana pengaruhnya terhadap sifat 

zat. Lalu, pembahasan diarahkan ke materi yang lebih 

kompleks yaitu mengetahui selanjutnya bagaimana 

perubahan ikatan kimia dalam reaksi mempengaruhi 

perubahan energi, serta kaitannya dengan laju reaksi dan 

kesetimbangan kimia. 

Alur Tujuan Pembelajaran 

dan Rekomendasi Alokasi 

Waktu 

11.12 Menganalisis grafik dan data numerik dari 

percobaanpercobaan laju reaksi (4 Jam Pelajaran) 

11.13 Menjelaskan efek perubahan suhu, konsentrasi dan 

ukuran partikel terhadap laju reaksi (6 Jam Pelajaran) 
 

11.14 Merancang, melakukan percobaan, dan membuat 

laporan ilmiah terhadap faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi laju reaksi (8 Jam Pelajaran) 
 

11.15 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi (8 Jam 

Pelajaran) 
 

11.16 Menjelaskan peranan katalis dalam reaksi kimia di 

laboratorium maupun industri. (8 Jam Pelajaran) 
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Lampiran 3 Lembar Validasi Modul Pembelajaran 
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Lampiran 4 Modul Pembelajaran 
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MODUL AJAR 

LAJU REAKSI 

 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas 

Nama Penulis : Dissa Amaliah,S.Pd 

Institusi : SMAN 3 Kota Jambi 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Semester : Ganjil 

Kelas/Jenjang : XI / SMA 

Fase : F 

Mata Pelajaran/Materi: Kimia / Laju Reaksi  

Moda Pembelajaran : Tatap Muka 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit 

2. Kompetensi Awal   

Sebelum mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan sudah mampu: 

➢ Membuat persamaan reaksi kimia yang setara. 

➢ Memahami konsep mol dalam persamaan reaksi kimia.  

3. Profil Pelajar Pancasila 

➢ Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia: 

Peserta didik memahami ajaran agama dan kepercayaannya dalam kegiatan berdoa 

sebelum belajar serta menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari 

hari, jujur dalam mengerjakan lembar penilaian diri, teman sejawat maupun refleksi 

diri, budi pekerti dan berakhlak mulia (akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak 

kepada manusia, akhlak kepada alam dan akhlak bernegara) dalam kegiatan diskusi 

dengan menghargai pendapat orang lain. 

➢ Bernalar Kritis: Peserta didik mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menganalisis 

informasi yang relevan dalam menyelesaikan LKPD. 

➢ Mandiri: Peserta didik mengembangkan kendali disiplin diri dan memiliki inisiatif 

bekerja secara mandiri dan berkelompok dalam mencari referensi dan data-data 

pendukung argumennya untuk menyelesaikan LKPD. 

➢ Bergotong royong: Peserta didik memiliki kemampuan kolaborasi, kemampuan 

berbagi, menghargai pencapaian dari kontribusi anggota kelompok dan menghargai 
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keputusan bersama melalui diskusi kelompok. 

4. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana Media Pembelajaran 

1) LCD Proyektor 1. LKPD 

2) Laptop/Komputer 2. PPT 

3) Papan Tulis & Spidol 3. Video Pembelajaram 

4) Jaringan Internet  

5) Buku Guru dan Peserta didik IPA SMA 

Kelas XI 

 

6)Smartphone  

 

5. Target Peserta Didik 

Modul ini dibuat untuk peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda yaitu 

peserta didik dengan tingkat kemampuan rendah, sedang dan peserta didik dengan tingkat 

kemampuan tinggi. Pembelajaran ini dirancang untuk kelas dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 34-36 orang. 

6. Metode/Model Pembelajaran yang digunakan 

Model : Model Problem Based Learning (PBL) 

Metode : Diskusi kelompok, presentasi dan tanya jawab 

Pendekatan : Saintifik 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN  

1. Capaian pembelajaran  

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia, 

mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa, memahami 

dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan rekasi kimia, menggunakan konsep asam-

basa dalam keseharian, menggunakan transformasi enrgi kimia dalam keseharian; memahami 

kimia organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta didik mampu menjelaskan 

penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu 

kimia menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memiliki pengetahuan kimia yang lebih 

mendalam sehingga menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta 

didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan 
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sekaligus memantapkan profil pekerjaan Pancasila khusunya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, 

mandiri, inovatif, bergotong royong dan kebhinekaan global. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning dan selalu bernalar kritis, kreatif, 

komunikatif, kolaboratif, peserta didik dapat menganalisis fenomena di lingkungan sekitar 

berkaitan dengan laju reaksi dan menyimpulkan konsep faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi dengan tetap mengutamakan sikap mandiri, disiplin, jujur dan tanggung jawab.  

3. Pemahaman Bermakna 

Tidak hanya pemahaman, untuk mempelajari kimia peserta didik juga perlu kemampuan 

mengamati dan menyimpulkan fenomena disekitar yang terjadi. Diperlukan pemahaman yang baik 

mengenai konsep laju reaksi agar dapat menggunakan pemahaman ini untuk aplikasi dari konsep laju 

reaksi yang terjadi di lingkungan sekitar. 

4. Pertanyaan Pemantik 

 Peserta didik memperhatikan gambar yang di sajikan oleh guru berkaitan dengan perubahan 

paku saat mengalami perkaratan 

                                    

Gambar. Perubahan paku saat mengalami perkaratan 

Sumber : https://www.kompas.com/homey/read/2021/10/28/170200276/paku-berkarat-bisa-bermanfaat-untuk-tanaman-begini-caranya?page=all 

Kemudian peserta didik menyimak pertanyaan yang di berikan oleh guru sebagai berikut: 

a.  Pernahkan kalian melihat perubahan paku yang masih baru sampai paku mulai mengalami 

perkaratan? 

b. Bagaimana perubahan warna paku baru dengan paku yang berkarat? 

c. Reaksi perkaratan merupakan salah satu bentuk reaksi kimia yang berlangsung secara? 

d. Berdasarkan peristiwa tersebut maka apa yang dapat anda buat hipotesis mengenai laju reaksi? 

Kegiatan Pembelajaran 

a. Persiapan Pembelajaran 

Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik sudah membaca dan mempelajari konsep laju reaksi. 

Guru perlu mempersiapkan lembar kerja atau meminta peserta didik mencatat hal-hal yang 

https://www.kompas.com/homey/read/2021/10/28/170200276/paku-berkarat-bisa-bermanfaat-untuk-tanaman-begini-caranya?page=all
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diperlukan sebelum pembelajaran dilaksanakan. Perlu ditekankan kepada peserta didik bahwa pada 

pembelajaran hari ini berfokus kepada kegiatan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi 

5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Pembukaan (20 menit) 

➢ Orientasi 

• Peserta didik menjawab salam dan sapaan guru 

• Peserta didik dan guru berdoa, kemudian guru memeriksa kehadiran peserta didik 

(Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia) 

• Peserta didik menyiapkan fisik dan psikis dalam mengawali kegiatan pembelajaran 

• Peserta didik bersama guru membuat kesepakatan kelas dan dibaca secara 

bersama-sama. 

➢ Apersepsi 

• Peserta didik melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

sebelum dimulai proses pembelajaran (Bernalar Kritis) 

• Peserta didik bersama guru membahas soal pretest yang telah dikerjakan 

➢ Motivasi 

• Peserta didik memperhatikan gambar yang disajikan oleh guru berupa peristiwa 

dalam kehidupan sehari-hari yang sering kita jumpai berkaitan dengan reaksi kimia. 

Reaksi kimia yang berlangsung memiliki kelajuan reaksi yang berbeda-beda ada 

yang cepat dan ada yang lambat. Seperti fenomena berikut ini! 

  

      (A)     (B) 

1) Gambar A dan B menunjukkan apa? 

2) Berapa lama waktu yang diperlukan untuk membuat peristiwa seperti 

gambar A? 

3) Berdasarkan gambar B apa tujuan dilakukannya hal tersebut? 

• Peserta didik termotivasi bahwa dalam kehidupan sehari-hari ada reaksi yang 
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berlangsung cepat dan berlangsung lama sehingga membedakan laju dari setiap reaksi 

kimia. 

• Peserta didik mendengarkan penyampaikan manfaat mempelajari laju reaksi 

(Bernalar Kritis) 

➢ Pemberian Acuan 

• Peserta didik menyimak penyampaian yang disampaikan oleh guru mengenai sekilas 

informasi terkait materi yang akan dipelajari dan guru memaparkan tujuan 

mempelajari materi  laju reaksi.  

• Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok  

• Peserta didik menyimak penjelasan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

proses pembelajaran 

Kegiatan Inti (55 menit) 

Fase 1 : Mengorientasikan Peserta Didik Terhadap Masalah 

1. Peserta didik memperhatikan gambar yang di sajikan oleh guru berkaitan dengan 

perubahan paku saat mengalami perkaratan 

                             

Gambar. Perubahan paku saat mengalami perkaratan 

Sumber : 

https://www.kompas.com/homey/read/2021/10/28/170200276/paku-berkarat-bisa-bermanfaat-untuk-tanaman-begini-caranya?page=all 

Kemudian peserta didik menyimak pertanyaan yang di berikan oleh guru sebagai berikut: 

a.  Pernahkan kalian melihat perubahan paku yang masih baru sampai paku mulai 

mengalami perkaratan? 

b. Bagaimana perubahan warna paku baru dengan paku yang berkarat? 

c. Reaksi perkaratan merupakan salah satu bentuk reaksi kimia yang berlangsung 

secara? 

d. Berdasarkan peristiwa tersebut maka apa yang dapat anda buat hipotesis mengenai 

laju reaksi? (Bernalar Kritis) 

https://www.kompas.com/homey/read/2021/10/28/170200276/paku-berkarat-bisa-bermanfaat-untuk-tanaman-begini-caranya?page=all
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Fase 2 : Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar 

2. Peserta didik diarahkan untuk duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya 

3. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan permasalahan yang diberikan beserta 

jawaban dari pertanyaan yang tersedia pada LKPD (Bernalar Kritis) 

4. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan LKPD yang diberikan 

Fase 3 : Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok  

5. Peserta didik dalam kelompok melakukan diskusi untuk menganalisis permasalahan 

dengan membaca atau mencari informasi melalui literatur, bahan ajar, buku peserta 

didik maupun internet, serta mendiskusikan penyelesaian masalah dan membuat 

kesimpulan sesuai dengan petunjuk pada LKPD  (Bernalar Kritis, Mandiri dan 

bergotong royong) 

6. Peserta didik dalam kelompok didampingi guru dengan diberikan penguatan konsep 

dan menghindari miskonsepsi selama proses diskusi berlangsung 

7. Peserta didik dalam kelompok dibimbing guru dan diarahkan langkah-langkah 

pemecahan masalah untuk mencapai tujuan secara terstruktur pada LKPD. 

8. Peserta didik dalam kelompok didampingi guru dengan diberikan sediki t  bantuan 

untuk membantu mengkonstruk pemahaman konsep dan menghindari 

miskonsepsi selama proses diskusi. 

9. Peserta didik dalam kelompok dibimbing guru dan diarahkan langkah-langkah 

pemecahan masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Fase 4 : Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

10. Setiap    kelompok     diberikan     kesempatan     oleh     guru     untuk     

menyajikan/mempresentasikan hasil diskusi terkait permasalahan yang tersedia di 

LKPD (Bergotong royong) 

11. Peserta didik diminta untuk memperhatikan penjelasan setiap kelompok yang tampil 

12. Kelompok yang tidak tampil diberikan kesempatan oleh guru untuk menanggapi 

ataupun bertanya mengenai hasil diskusi kelompok yang telah dipresentasikan 

(Bergotong royong) 

13. Peserta didik mengisi lembar penilaian teman sejawat yang diberikan oleh guru melalui 

Google From : https://forms.gle/Hsd4ZiAgb4uQxYP9A  (Beriman dan Bertaqwa 

Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia) 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

14. Peserta didik bersama guru memberikan umpan balik terhadap diskusi yang dilakukan 

15. Peserta didik menyimak finalisasi ataupun penguatan materi oleh guru serta 

https://forms.gle/Hsd4ZiAgb4uQxYP9A
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mengkonfirmasi pemahaman konsep yang didapatkannya 

16. Peserta didik diminta untuk menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 

hari ini 

17. Pesera didik mengisi lembar penilaian diri yang diberikan oleh guru melalui Google 

Form : https://forms.gle/2RgA1Uz3ZaNrMZwx5  

   Penutup (15 menit) 

1. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran hari ini melalui 

Google Form : https://forms.gle/T6spsZB2WrAeCjcK7  

2. Peserta didik individu maupun kelompok yang memiliki kinerja yang baik selama 

pembelajaran berlangsung diberikan penghargaan oleh guru 

3. Peserta didik menyimak penyampaian oleh guru terkait materi pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

(Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia). 

 

 Pertemuan 2 

Pembukaan (15 menit) 

➢ Orientasi 

• Peserta didik menjawab salam dan sapaan guru 

• Peserta didik dan guru berdoa, kemudian guru memeriksa kehadiran peserta didik 

(Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia) 

• Peserta didik menyiapkan fisik dan psikis dalam mengawali kegiatan pembelajaran 

• Peserta didik bersama guru membuat kesepakatan kelas dan dibaca secara 

bersama-sama. 

➢ Apersepsi 

• Peserta didik melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

sebelum dimulai proses pembelajaran (Bernalar Kritis) 

• Peserta didik bersama guru membahas soal pretest yang telah dikerjakan 

➢ Motivasi 

• Peserta didik memperhatikan gambar yang disajikan oleh guru berupa peristiwa 

dalam kehidupan sehari-hari yang sering kita jumpai berkaitan dengan reaksi kimia. 

Reaksi kimia yang berlangsung memiliki kelajuan reaksi yang berbeda-beda ada 

yang cepat dan ada yang lambat. Seperti fenomena berikut ini! 

https://forms.gle/2RgA1Uz3ZaNrMZwx5
https://forms.gle/T6spsZB2WrAeCjcK7
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      (A)     (B) 

1) Gambar A dan B menunjukkan apa? 

2) Berapa lama waktu yang diperlukan untuk membuat peristiwa seperti 

gambar A? 

3) Berdasarkan gambar B apa tujuan dilakukannya hal tersebut? 

• Peserta didik termotivasi bahwa dalam kehidupan sehari-hari ada reaksi yang 

berlangsung cepat dan berlangsung lama sehingga membedakan laju dari setiap reaksi 

kimia. 

• Peserta didik mendengarkan penyampaikan manfaat mempelajari laju reaksi 

(Bernalar Kritis) 

➢ Pemberian Acuan 

• Peserta didik menyimak penyampaian yang disampaikan oleh guru mengenai sekilas 

informasi terkait materi yang akan dipelajari dan guru memaparkan tujuan 

mempelajari materi  laju reaksi.  

• Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok  

• Peserta didik menyimak penjelasan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

proses pembelajaran 

Kegiatan Inti (45 menit) 

Fase 1 : Mengorientasikan Peserta Didik Terhadap Masalah 

4. Peserta didik memperhatikan gambar yang di sajikan oleh guru berkaitan dengan 

perubahan paku saat mengalami perkaratan 

                             

Gambar. Sayur yang disimpan di kulkas dan yang tidak disimpan dikulkas 

Sumber :Inilah 10 Cara Menyimpan Sayuran di Kulkas Agar Tetap Awet dan Segar (bukalapak.com) 

       

https://mitra.bukalapak.com/artikel/cara-menyimpan-sayuran-di-kulkas-117848
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Kemudian peserta didik menyimak pertanyaan yang di berikan oleh guru sebagai berikut: 

a. Sayur yang berada dimana yang lebih cepat busuk? 

b. Apa yang menyebabkan sayur membusuk? 

c. Berdasarkan peristiwa tersebut maka apa yang dapat ada buat hipotesis mengenai laju 

reaksi? (Bernalar Kritis) 

Fase 2 : Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar 

5. Peserta didik diarahkan untuk duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya 

6. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan permasalahan yang diberikan beserta 

jawaban dari pertanyaan yang tersedia pada LKPD (Bernalar Kritis) 

18. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan LKPD yang diberikan 

Fase 3 : Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok  

19. Peserta didik dalam kelompok melakukan diskusi untuk menganalisis permasalahan 

dengan membaca atau mencari informasi melalui literatur, bahan ajar, buku peserta 

didik maupun internet, serta mendiskusikan penyelesaian masalah dan membuat 

kesimpulan sesuai dengan petunjuk pada LKPD  (Bernalar Kritis, Mandiri dan 

bergotong royong) 

20. Peserta didik dalam kelompok didampingi guru dengan diberikan penguatan konsep 

dan menghindari miskonsepsi selama proses diskusi berlangsung 

21. Peserta didik dalam kelompok dibimbing guru dan diarahkan langkah-langkah 

pemecahan masalah untuk mencapai tujuan secara terstruktur pada LKPD. 

22. Peserta didik dalam kelompok didampingi guru dengan diberikan sedik i t  bantuan  

untuk membantu mengkonstruk pemahaman konsep dan menghindari  

miskonsepsi  selama proses  diskusi .   

23. Peserta didik dalam kelompok dibimbing guru dan diarahkan langkah-langkah 

pemecahan masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Fase 4 : Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

24. Setiap    kelompok     diberikan     kesempatan     oleh     guru     untuk     

menyajikan/mempresentasikan hasil diskusi terkait permasalahan yang tersedia di 

LKPD (Bergotong royong) 

25. Peserta didik diminta untuk memperhatikan penjelasan setiap kelompok yang tampil 

26. Kelompok yang tidak tampil diberikan kesempatan oleh guru untuk menanggapi 

ataupun bertanya mengenai hasil diskusi kelompok yang telah dipresentasikan 

(Bergotong royong) 

27. Peserta didik mengisi lembar penilaian teman sejawat yang diberikan oleh guru melalui 
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Google From : https://forms.gle/Hsd4ZiAgb4uQxYP9A  (Beriman dan Bertaqwa 

Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia) 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

28. Peserta didik bersama guru memberikan umpan balik terhadap diskusi yang dilakukan 

29. Peserta didik menyimak finalisasi ataupun penguatan materi oleh guru serta 

mengkonfirmasi pemahaman konsep yang didapatkannya 

30. Peserta didik diminta untuk menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 

hari ini 

31. Pesera didik mengisi lembar penilaian diri yang diberikan oleh guru melalui Google 

Form : https://forms.gle/2RgA1Uz3ZaNrMZwx5  

   Penutup (30 menit) 

5. Peserta didik melakukan postest untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran  

6. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran hari ini melalui 

Google Form : https://forms.gle/T6spsZB2WrAeCjcK7  

7. Peserta didik individu maupun kelompok yang memiliki kinerja yang baik selama 

pembelajaran berlangsung diberikan penghargaan oleh guru 

8. Peserta didik menyimak penyampaian oleh guru terkait materi pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya 

9. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

(Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia). 

https://forms.gle/Hsd4ZiAgb4uQxYP9A
https://forms.gle/2RgA1Uz3ZaNrMZwx5
https://forms.gle/T6spsZB2WrAeCjcK7
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b. Perangkat Asesmen 

No. Jenis Asesmen Bentuk 

Penilaian 

Teknik 

penilaian 

Instrumen 

penilaian  

Waktu 

pelaksanaan 

1. Asesmen diagnostik 

 

(pretest) 

penilaian guru tes tertulis Soal tertulis 

(four tier 

diagnostic 

test) 

Diawal 

pembelajaran 

2. Penilaian 

keterampilan proses  

Observasi guru Pernyataan 

skal 

Lembar 

observasi 

Saat 

pembelajaran 

3. Penilaian sikap  Teman sejawat Pilihan ganda Lembar tes 

pilihan ganda 

Diakhir 

pembelajaran 

4. Penilaian profil 

pancasila 

Penilaian guru  Pernyataan 

skal 

Lembar 

observasi 

Saat 

pembelajaran 

5. Penilaian formatif 

(LKPD) 

Penilaian guru Soal 

kelompok 

Uraian  Saat 

pembelajaran 

6. Penilaian formatif 

(post test) 

Penilaian guru  Tes tertulis Soal tes 

tertulis (four 

tier diagnostic 

test) 

Di akhir 

pembelajaran 

 

➢ Asesmen Formatif 

Penilaian Ranah Sikap 

Aspek Indikator STS TS RG S SS 

Beriman dan Bertaqwa 

Kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia 

Peserta didik berperilaku jujur 

dalam mengerjakan tugas 

     

Peserta didik berperilaku baik dan 

sopan selama proses 

Pembelajaran 

     

Peserta didik tidak berkata kasar 

selama proses pembelajaran 

     

Peserta didik menghargai 

pendapat orang lain 

     

Gotong Royong Peserta didik terlibat aktif dalam 

bekerja kelompok 

     

Peserta didik menghargai hasil 

kerja anggota kelompok 

     

Peserta didik bersedia melaksanakan 

tugas sesuai kesepakatan 
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Peserta didik bersedia membantu 

temannya dalam satu kelompok 

yang mengalami kesulitan 

     

Mandiri Peserta didik mampu 

memecahkan masalah 

     

Peserta didik tidak lari atau 

menghindari masalah 

     

Peserta didik mampu mengambil 

Keputusan 

     

Peserta didik bertanggung jawab      

Bernalar Kritis Peserta didik mampu 

merumuskan pokok-pokok permasalahan 

     

Peserta didik mampu mengungkap fakta 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

     

Peserta didik mampu memilih 

argumen logis, relevan, dan akurat 

     

Peserta didik dapat 

mempertimbangkan kredibilitas 

(kepercayaan) sumber informasi 

yang diperoleh. 

     

 

CATATAN : 

Kode nilai / predikat : 

Sangat Tidak Setuju (STS)  :1 

Tidak Setuju (TS)   : 2 

Ragu-Ragu (RG)           : 3 

Setuju (S)       : 4 

Sangat Setuju (SS)    : 5 

 

 

Skor Predikat 

80,00 – 100,00 Sangat Baik (SB) 

60,01 – 80,00 Baik (B) 

50,01 – 80,00 Cukup (C) 

20,01 – 50,00 Kurang (K) 

00,00 – 20,00 Sangat Kurang (SK) 

 

Nilai = 
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP 

 

Nama Satuan pendidikan : SMAN 3 Kota Jambi  

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Fase/Semester : F/ Semester 1 

Mata Pelajaran : Kimia 

 

 

 

NO Nama Peserta Didik 

Aspek Yang Dinilai 

 

Jumlah 

Skor 

 

Skor 

Sikap 

 

Predikat 

Beriman dan Bertaqwa 

Kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia 

Gotong 

Royong 
Mandiri 

Bernalar 

Kritis 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         
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Lembar Penilaian Diri 

Penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu 

tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian 

menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format 

penilaiannya.  

Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. 

 

Lembar Penilaian Diri 

Petunjuk : 

1. Bacalah pernyataan yang telah tersedia 

2. Jawablah pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi yang kamu alami 

Nama   : 

Kelas : 

Materi : 

Tanggal: 

 
No Pernyataan STS TS RG S SS 

 

1. Saya mampu menganalisis grafik 

dan data dari percobaan reaksi kimia 

     

2. Saya mampu menganalisis 

jenis-jenis reaksi kimia yang terjadi 

di sekitar kehidupan termasuk reaksi 

cepat ataupun lambat. 

     

3. Saya mampu menyimpulkan konsep 

laju reaksi berdasarkan grafik dan 

data dari percobaan reaksi kimia 

     

4. Saya selalu membuat catatan hal- 

hal yang dianggap penting 

     

5. Saya berani mengemukakan 

pertanyaan apabila ada yang kurang 

dipahami 
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6. Selama diskusi, saya ikut serta 

mengusulkan ide/gagasan 

     

7. Saya mampu menganalisis 

permasalahan yang ada pada LKPD 

     

 

 

Jumlah Skor       

Skor Sikap      

Predikat      

 

CATATAN : 

Sangat Tidak Setuju (STS) :1 

Tidak Setuju (TS)           : 2 

Ragu-Ragu (RG)           : 3 

Setuju (S)            : 4 

Sangat Setuju (SS)           : 5 

1) Skor sikap = (jumlah skor/skor maksimal) X 100) 

2) Kode nilai / predikat : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Predikat 

80,00 – 100,00 Sangat Baik (SB) 

60,01 – 80,00 Baik (B) 

50,01 – 80,00 Cukup (C) 

20,01 – 50,00 Kurang (K) 

00,00 – 20,00 Sangat Kurang (SK) 
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Penilaian Teman Sejawat 

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya 

sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan 

tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. 

 

Lembar Penilaian Teman Sejawat 

Petunjuk : 

1. Bacalah pernyataan yang ada di kolom dengan teliti 

2. Pilihlah jawaban sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari 

Nama teman yang diamati : 

Pengamat : 

Kelas : 

Materi : 

Tanggal : 

 No Pernyataan STS TS RG S SS  

1. Memiliki ketertarikan terhadap materi 

Pelajaran 

      

2. Berupaya mencari sumber belajar 

tentang konsep/ masalah yang 

dipelajari 

      

3. Terlibat dalam menyelesaikan LKPD 

yang diberikan 

      

4. Tidak mendahulukan kepentingan 

Pribadi 

      

5. Mencari jalan untuk mengatasi 

perbedaan pendapat/pikiran antara diri 

sendiri dengan orang lain 

      

6. Mengikuti pembelajaran sesuai waktu 

yang dijadwalkan 

      

Jumlah Skor     

Skor sikap     

Predikat     
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CATATAN : 

   Sangat Tidak Setuju (STS) :1 

Tidak Setuju (TS)         :2 

Ragu-Ragu (RG)         :3 

Setuju (S)          :4 

Sangat Setuju (SS)         :5 

1) Skor sikap = (jumlah skor/skor maksimal) X 100) 

2) Kode nilai / predikat : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi Guru dan Peserta Didik                         

Refleksi Guru 

Guru bersama-sama dengan peserta didik mengisi refleksi mengenai hal-hal yang positif 

dan negatif selama proses KBM; atau dipahami dan belum dipahami dari materi; terkait tujuan 

pembelajaran yang telah dikemukakan di awal pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1. Apakah dalam membuka pelajaran dan 

memberikan penjelasan teknis ataupun 

instruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat 

dipahami oleh siswa? 

  

2. Bagian manakah pada rencana pembelajaran 

yang perlu diperbaiki? 

  

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi 

atau bahan ajar? 

  

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang 

telah dilakukan dalam pembelajaran? 

  

5. Apakah 100% siswa mencapai tujuan 

pembelajaran? Jika tidak, berapa % yang 

belum tercapai? 

  

6. Apakah arahan dan penguatan materi yang 

telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa? 

  

Skor Predikat 

80,00 – 100,00 Sangat Baik (SB) 

60,01 – 80,00 Baik (B) 

50,01 – 80,00 Cukup (C) 

20,01 – 50,00 Kurang (K) 

00,00 – 20,00 Sangat Kurang (SK) 
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Refleksi Peserta Didik 

NO. Pertanyaan Jawaban 

1. Pilihlah stiker di bawah ini yang sesuai perasaan kalian 

setelah mempelajari materi hari ini? 

    

 

2. Apakah saya dapat memahami materi dan petunjuk 

pembelajaran hari ini yang di berikan guru dengan baik? 

 

3. Apakah media pembelajaran, bahan ajar mempermudah 

saya dalam pembelajaran? 

 

4. Bagian mana dari pembelajaran hari ini yang paling saya 

sukai? 

 

5. Bagian mana dari pembelajaran hari ini yang paling saya 

tidak sukai? 

 

6. Kesulitan apa yang saya alami selama mengikuti 

pembelajaran? 

 

7. Sikap positif yang saya peroleh setelah mengikuti 

pembelajaran hari ini? 
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• Penilaian Ranah Keterampilan 

Aspek Indikator STS TS RG S SS 

Kesesuaian 

respon dengan 

permasalahan 

pada LKPD 

Penggunaan tata bahasa yang 

baik dan benar 

     

Jawaban yang relevan 

dengan pertanyaan 

     

Menjawab sesuai dengan 

Materi 

     

Mengaitkan jawaban dengan 

kehidupan sehari-hari 

     

Aktifitas 

diskusi 

Keterlibatan anggota 

Kelompok 

     

Aktif bertanya dan 

Menanggapi 

     

Mencatat hasil diskusi 

dengan sistematis 

     

Memperhatikan dengan 

seksama saat berdiskusi 

     

Kemampuan 

Presentasi 

Dipresentasikan dengan 

percaya diri 

     

Dapat mengemukakan ide 

dan berargumen dengan baik 

     

Manajemen waktu presentasi 

dengan baik 

     

Seluruh anggota kelompok 

berpartisipasi presentasi 
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KRITERIA PENILAIAN (SKOR) 

1) Sangat Tidak Setuju (STS)  :1  

Tidak Setuju (TS) :2 

Ragu-Ragu 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

2) Skor sikap = (jumlah skor/skor maksimal) X 100) 

3) Kode nilai / predikat : 

 

Skor Predikat 

80,00 – 100,00 Sangat Baik (SB) 

60,01 – 80,00 Baik (B) 

50,01 – 80,00 Cukup (C) 

20,01 – 50,00 Kurang (K) 

00,00 – 20,00 Sangat Kurang (SK) 

 

 

 

 

 

 

Nilai = 
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

Nama Satuan pendidikan : SMAN 3 Kota Jambi  

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : Fase F/ Semester 1 

Mata Pelajaran : Kimia 

 

NO Nama Peserta Didik 

Aspek Yang Dinilai 

Jumlah 

Skor 

Skor 

keterampilan 
Predikat 

Kesesuaian 

respon dengan   

pertanyaan 

Aktifitas 

diskusi 

Kemampuan 

Presentasi 

Kerjasama  dalam 

kelompok 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         
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Penilaian Ranah Kognitif 

RUBRIK PENILAIAN KOGNITIF 

Materi : Faktor-Faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

Pelaksanaan : Pretest 

    Bentuk Soal : Pilihan Ganda 

Indikator  Capaian Indikator Soal Rumusan Butir Soal 
Kunci 

Jawaba n 

Ranah 

Kogniti f 

Menganalisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi laju 

reaksi 

Pada soal ini 

disajikan ilustrasi 

2 gambar yang 

memiliki 

konsentrasi 

berbeda 

1. Berikut ini adalah pernyataan yang 

benar mengenai hubungan antara 

konsentrasi suatu larutan dengan 

kerapatan antar partikel, yaitu? 

a. Larutan “b” memiliki konsentrasi 

yang lebih tinggi dari pada larutan 

“a” karena susunan partikel yang 

lebih renggang  

b. Larutan “b” memiliki konsentrasi 

yang lebih rendah dari pada larutan 

“a” karena susunan partikel yang 

lebih rapat  

c. Larutan “b” memiliki konsentrasi 

yang lebih tinggi dari pada larutan 

“a” karena susunan partikel yang 

lebih rapat  

d. Larutan “a” memiliki konsentrasi 

yang lebih tinggi dari pada larutan 

“b” karena susunan partikel yang 

lebih rapat 

e. Larutan “a” memiliki konsentrasi 

yang lebih rendah dari pada larutan 

“b” karena susunan partikel yang 

lebih rapat  

C C4 

 Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a. Yakin  

b. Tidak yakin 

A  

 Berikan alasan anda! 

a. Gambar (a) menunjukkan terdapat 

empat kemungkinan terjadinya 

tumbukan antara 2 partikel A dan 2 

partikel B. Gambar (b) ketika 

jumlah partikel A dan B menjadi 2 

kali lipat maka kemungkinan 

terjadinya tumbukan menjadi 16 

tumbukan hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar konsentrasi 

maka semakin kecil pula 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

antar partikel dan menyebabkan 

laju reaksi semakin cepat. 

b. Gambar (a) menunjukkan terdapat 

empat kemungkinan terjadinya 

tumbukan antara 2 partikel A dan 2 

partikel B. Gambar (b) ketika 

jumlah partikel A dan B menjadi 2 

kali lipat maka kemungkinan 

B  



103 
 

 
 

terjadinya tumbukan menjadi 16 

tumbukan hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar konsentrasi 

maka semakin besar pula 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

antar partikel dan menyebabkan 

laju reaksi semakin cepat 

c. Gambar (a) menunjukkan terdapat 

empat kemungkinan terjadinya 

tumbukan antara 2 partikel A dan 2 

partikel B. Gambar (b) ketika 

jumlah partikel A dan B menjadi 2 

kali lipat maka kemungkinan 

terjadinya tumbukan menjadi 16 

tumbukan hal ini menunjukkan 

bahwa semakin kecil konsentrasi 

maka semakin besar pula 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

antar partikel dan menyebabkan 

laju reaksi semakin cepat. 

d. Gambar (a) menunjukkan terdapat 

empat kemungkinan terjadinya 

tumbukan antara 2 partikel A dan 2 

partikel B. Gambar (b) ketika 

jumlah partikel A dan B menjadi 2 

kali lipat maka kemungkinan 

terjadinya tumbukan menjadi 16 

tumbukan hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar konsentrasi 

maka semakin kecil pula 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

antar partikel dan menyebabkan 

laju reaksi semakin lambat. 

e. Gambar (a) menunjukkan terdapat 

empat kemungkinan terjadinya 

tumbukan antara 2 partikel A dan 2 

partikel B. Gambar (b) ketika 

jumlah partikel A dan B menjadi 2 

kali lipat maka kemungkinan 

terjadinya tumbukan menjadi 16 

tumbukan hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar konsentrasi 

maka semakin besar pula 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

antar partikel dan menyebabkan 

laju reaksi semakin lambat. 

 Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a. Yakin  

b. Tidak yakin 

A  

Pada soal ini 

diberikan 5 

pernyataan 

berbeda berkaitan 

pengaruh suhu 

terhadap energi 

kinetik, 

tumbukan antar 

partikel yang 

dapat 

mempengaruhi 

laju reaksi 

2. Berikut ini adalah pernyataan yang 

benar mengenai hubungan pengaruh 

suhu terhadap energi kinetik dan laju 

reaksinya, yaitu? 

a. Semakin tinggi suhu, semakin besar 

energi kinetik sehingga lebih besar 

atau sama dengan energi aktivasi, 

dan laju reaksi semakin lambat  

b. Semakin tinggi suhu, semakin besar 

energi kinetik sehingga lebih besar 

atau sama dengan energi aktivasi, 

dan laju reaksi semakin cepat  

B C4 
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c. Semakin rendah suhu, semakin 

besar energi kinetik sehingga lebih 

besar atau sama dengan energi 

aktivasi, dan laju reaksi semakin 

cepat  

d. Semakin rendah suhu, semakin 

besar energi kinetik sehingga lebih 

kecil atau sama dengan energi 

aktivasi, dan laju reaksi semakin 

cepat  

e. Semakin rendah suhu, semakin 

besar energi kinetik sehingga lebih 

besar atau sama dengan energi 

aktivasi, dan laju reaksi semakin 

lambat  

 Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a.Yakin  

b.Tidak yakin 

A  

 Berikan alasan anda! 

a. Penurunan suhu menyebabkan 

energi kinetik suatu partikel 

meningkat sehingga dapat melebihi 

energi aktivasi dan reaksi terjadi 

lebih cepat. 

b. Peningkatan suhu menyebabkan 

energi kinetik suatu partikel 

menurun sehingga dapat melebihi 

energi aktivasi dan reaksi terjadi 

lebih cepat. 

c. Peningkatan suhu menyebabkan 

energi kinetik suatu partikel 

menurun sehingga sama dengan 

energi aktivasi dan reaksi terjadi 

lebih cepat. 

d. Peningkatan suhu menyebabkan 

energi kinetik suatu partikel 

meningkat sehingga sama energi 

aktivasi dan reaksi terjadi lebih 

lambat. 

e. Peningkatan suhu menyebabkan 

energi kinetik suatu partikel 

meningkat sehingga dapat melebihi 

energi aktivasi dan reaksi terjadi 

lebih cepat. 

E  

 Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a.Yakin  

b.Tidak yakin 

A  

Pada soal ini 

disajikan data 

tabel massa, 

volume, bentuk 

dan konsentrasi 

dari suatu zat 

3. Berikut ini adalah pernyataan yang 

benar mengenai hubungan pengaruh 

luas permukaan bidang sentuh 

terhadap laju reaksi, yaitu? 

a.  Semakin besar luas permukaan bidang 

sentuh maka laju reaksi meningkat  

b. Semakin besar luas permukaan bidang 

sentuh maka laju reaksi menurun  

c. Semakin kecil luas permukaan bidang 

sentuh maka laju reaksi meningkat 

A C4 
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d. Semakin besar maupun kecil luas 

permukaan bidang sentuh maka laju 

reaksi meningkat  

e. Luas permukaan bidang sentuh tidak 

memengaruhi laju reaksi  

 Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a.Yakin  

  b.Tidak yakin 

A  

 Berikan alasan anda! 

a.  Suatu reaksi akan dapat terjadi ketika 

terjadi tumbukan efektif artinya 

terdapat kontak antar partikel yang 

bereaksi sehingga luas permukaan 

bidang sentuh juga dapat memengaruhi 

laju reaksi. Semakin kecil luas 

permukaan bidang sentuh maka 

semakin besar kemungkinan terjadinya 

tumbukan efektif dan laju reaksi akan 

semakin cepat. 

b. Suatu reaksi akan dapat terjadi ketika 

terjadi tumbukan efektif artinya 

terdapat kontak antar partikel yang 

bereaksi sehingga luas permukaan 

bidang sentuh juga dapat memengaruhi 

laju reaksi. Semakin kecil luas 

permukaan bidang sentuh maka 

semakin kecil kemungkinan terjadinya 

tumbukan efektif dan laju reaksi akan 

semakin cepat. 

c. Suatu reaksi akan dapat terjadi ketika 

terjadi tumbukan efektif artinya 

terdapat kontak antar partikel yang 

bereaksi sehingga luas permukaan 

bidang sentuh juga dapat memengaruhi 

laju reaksi. Semakin besar luas 

permukaan bidang sentuh maka 

semakin besar kemungkinan terjadinya 

tumbukan efektif dan laju reaksi akan 

semakin cepat. 

d. Suatu reaksi akan dapat terjadi ketika 

terjadi tumbukan efektif artinya 

terdapat kontak antar partikel yang 

bereaksi sehingga luas permukaan 

bidang sentuh juga dapat memengaruhi 

laju reaksi. Semakin besar luas 

permukaan bidang sentuh maka 

semakin besar kemungkinan terjadinya 

tumbukan efektif dan laju reaksi akan 

semakin lambat 

e. Suatu reaksi akan dapat terjadi ketika 

terjadi tumbukan efektif artinya 

terdapat kontak antar partikel yang 

bereaksi sehingga luas permukaan 

bidang sentuh juga dapat memengaruhi 

laju reaksi. Semakin besar luas 

permukaan bidang sentuh maka 

semakin kecil kemungkinan terjadinya 

tumbukan efektif dan laju reaksi akan 

semakin lambat. 

C  

 Apakah anda yakin dengan jawaban anda? A  
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a.Yakin  

b.Tidak yakin 

Pada soal ini 

disajikan tabel 

yang berisikan 3 

percobaan 

dengan keadaan 

yang berbeda 

4. Kalsium karbonat direaksikan dengan 

asam klorida menurut persamaan 

reaksi  

CaCO3 (s) + 2HCl (aq) → CaCl2 (aq) + CO2 

(g) + H2O (l) Dilakukan berulang-ulang 

sesuai dengan tabel percobaan berikut  

Pe

rc

ob

aa

n  

ke

-  

Ma

ssa 

Ca

CO

3  

(gr

am

)  

Bentu

k 

CaCO

3  

Volu

me 

HCl  

Konsent

rasi  

HCl  

Suhu 

Reak

si  

1.  10  Serbu

k  

100 

mL  

1 M  31 

℃  

2.  10  Butira

n  

100 

mL  

1 M  31 

℃  

3.  10  Bongk

ahan  

100 

mL  

1 M  31 

℃  

  

Urutan reaksi antara CaCO3 dengan HCl 

dari yang paling lambat ke yang paling 

cepat adalah?  

a. 1-2-3  

b. 2-3-1  

c. 3-1-2  

d. 3-2-1  

e. 1-3-2  

 

 D C4 

 Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a.Yakin  

b. Tidak yakin 

  

 Berikan alasan anda! 

a. Ukuran partikel serbuk CaCO3 paling 

kecil, tetapi total luas permukaannya 

paling besar sehingga memungkinkan 

terjadinya peningkatkan frekuensi 

tumbukan efektif dan laju reaksi semakin 

cepat. 

b. Ukuran partikel serbuk CaCO3 paling 

kecil dan total luas permukaannya paling 

kecil sehingga memungkinkan terjadinya 

peningkatkan frekuensi tumbukan efektif 

dan laju reaksi semakin cepat. 

A  
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c. Ukuran partikel serbuk CaCO3 paling 

besar, tetapi total luas permukaannya 

paling kecil sehingga memungkinkan 

terjadinya peningkatkan frekuensi 

tumbukan efektif dan laju reaksi semakin 

cepat. 

d. Ukuran partikel serbuk CaCO3 paling 

besar dan total luas permukaannya paling 

besar sehingga memungkinkan 

terjadinya peningkatkan frekuensi 

tumbukan efektif dan laju reaksi semakin 

cepat. 

e. Ukuran partikel serbuk CaCO3 paling 

kecil, tetapi total luas permukaannya 

paling besar sehingga memungkinkan 

terjadinya peningkatkan frekuensi 

tumbukan efektif dan laju reaksi semakin 

lambat. 

 Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a.Yakin  

  b. Tidak yakin 

A  

Pada soal ini peserta 

didik diminta 

memilih pernyataan 

yang salah berkaitan 

dengan beberapa 

contoh katalis yang 

diberikan 

5. Berikut ini adalah pernyataan yang benar 

mengenai macam-macam penambahan 

katalis, kecuali?  

a. Penambahan larutan Besi (III) klorida 

(FeCl3) terhadap penguraian larutan 

hidrogen peroksida (H2O2)  

b. Penambahan serbuk besi pada reaksi 

pembuatan ammonia (proses Haber)  

c. Penambahan Vanadium (V) oksida 

(V2O5) pada pembuatan asam sulfat  

(proses kontak)  

d. Aktivitas enzim amilase dalam 

mengubah amilum menjadi glukosa pada 

mulut. 

e. Penambahan glukosa untuk 

mempercepat proses fermentasi tape. 

E  C4 

  Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a.Yakin  

  b. Tidak yakin 

 

 

A  
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  Berikan alasan anda! 

a. Reaksi-reaksi tersebut berlangsung sangat 

cepat sehingga praktis tidak teramati. 

Penambahan katalis-katalis tersebut dapat 

memperlambat laju reaksi sehingga dapat 

teramati dan efisiensi dalam proses 

industri. 

b. Reaksi-reaksi tersebut berlangsung 

sangat cepat sehingga praktis tidak 

teramati. Penambahan katalis-katalis 

tersebut dapat mempercepat laju reaksi 

sehingga dapat teramati dan efisiensi 

dalam proses industry. 

c. Reaksi-reaksi tersebut berlangsung sangat 

lambat sehingga praktis tidak teramati. 

Penambahan katalis-katalis tersebut dapat 

memperlambat laju reaksi sehingga dapat 

teramati dan efisiensi dalam proses 

industri. 

d. Reaksi-reaksi tersebut berlangsung 

sangat lambat sehingga praktis tidak 

teramati. Penambahan katalis-katalis 

tersebut dapat mempercepat laju reaksi 

sehingga dapat teramati dan efisiensi 

dalam proses industri. 

e.  Reaksi-reaksi tersebut berlangsung sangat 

lambat sehingga praktis tidak teramati. 

Penambahan katalis-katalis tersebut tidak 

memengaruhi laju reaksinya. 

B  

  Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a.Yakin  

  b. Tidak yakin 

A  

 

Nilai = 



109 
 

 
 

➢ Asesmen Formatif 

Asesmen formatif dilakukan dengan memberikan soal essay untuk mengukur 

kemampuan peserta didik 

Materi : Faktor-Faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

Pelaksanaan : Postest 

Bentuk Soal : Pilihan Ganda 

Indikator  Capaian Indikator Soal Rumusan Butir Soal 
Kunci 

Jawaba n 

Ranah 

Kogniti f 

Menganalisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi laju 

reaksi 

Pada soal ini 

disajikan ilustrasi 

2 gambar yang 

memiliki 

konsentrasi 

berbeda 

1. Berikut ini adalah ilustrasi partikel daru 

dua zat yang bereaksi! 

 
Analisislah isi gambar tersebut! 

a. Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi 

yang lebih besar dari pada gambar (a), 

maka kemungkinan tumbukan akan lebih 

banyak dari pada gambar (a) yaitu 16:4  

b. Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi 

yang lebih besar dari pada gambar (a), 

maka kemungkinan tumbukan akan lebih 

sedikit dari pada gambar (a) yaitu 4:16  

c. Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi 

yang lebih kecil dari pada gambar (a), 

maka kemungkinan tumbukan akan lebih 

banyak dari pada gambar (a) yaitu 16:4  

d. Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi 

yang lebih kecil dari pada gambar (a), 

maka kemungkinan tumbukan akan lebih 

sedikit dari pada gambar (a) yaitu 4:16  

e. Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi 

yang sama dengan gambar (a), maka 

kemungkinan tumbukan akan lebih banyak 

pada gambar (a) yaitu 16:4  

A C4 

 Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a.Yakin  

b.Tidak yakin 

 

A  
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 Berikan alasan anda! 

a. Gambar (a) menunjukkan terdapat empat 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

antara 2 partikel A dan 2 partikel B. 

Gambar (b) ketika jumlah partikel A dan 

B menjadi 2 kali lipat maka 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

menjadi 16 tumbukan hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar 

konsentrasi maka semakin kecil pula 

kemungkinan terjadinya tumbukan antar 

partikel dan menyebabkan laju reaksi 

semakin cepat. 

b. Gambar (a) menunjukkan terdapat empat 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

antara 2 partikel A dan 2 partikel B. 

Gambar (b) ketika jumlah partikel A dan 

B menjadi 2 kali lipat maka 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

menjadi 16 tumbukan hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar 

konsentrasi maka semakin besar pula 

kemungkinan terjadinya tumbukan antar 

partikel dan menyebabkan laju reaksi 

semakin cepat. 

c. Gambar (a) menunjukkan terdapat empat 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

antara 2 partikel A dan 2 partikel B. 

Gambar (b) ketika jumlah partikel A dan 

B menjadi 2 kali lipat maka 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

menjadi 16 tumbukan hal ini 

menunjukkan bahwa semakin kecil 

konsentrasi maka semakin besar pula 

kemungkinan terjadinya tumbukan antar 

partikel dan menyebabkan laju reaksi 

semakin cepat. 

d. Gambar (a) menunjukkan terdapat empat 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

antara 2 partikel A dan 2 partikel B. 

Gambar (b) ketika jumlah partikel A dan 

B menjadi 2 kali lipat maka 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

menjadi 16 tumbukan hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar 

konsentrasi maka semakin kecil pula 

kemungkinan terjadinya tumbukan antar 

partikel dan menyebabkan laju reaksi 

semakin lambat. 

e. Gambar (a) menunjukkan terdapat empat 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

antara 2 partikel A dan 2 partikel B. 

Gambar (b) ketika jumlah partikel A dan 

B menjadi 2 kali lipat maka 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

menjadi 16 tumbukan hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar 

konsentrasi maka semakin besar pula 

kemungkinan terjadinya tumbukan antar 

partikel dan menyebabkan laju reaksi 

semakin lambat. 

B  
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 Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a.Yakin  

   b.Tidak yakin 

A  

Pada soal ini 

diberikan 5 

pernyataan 

berbeda berkaitan 

pengaruh suhu 

terhadap energi 

kinetik, tumbukan 

antar partikel yang 

dapat 

mempengaruhi 

laju reaksi 

2. Berikut ini adalah pernyataan yang benar 

mengenai hubungan energi kinetik dengan 

tumbukan antar partikel dalam konteks 

pengaruh suhu terhadap laju reaksi, yaitu?  

a. Semakin rendah energi kinetik suatu 

partikel menyebabkan kemungkinan 

terjadinya tumbukan efektif semakin 

besar sehingga laju reaksi akan semakin 

cepat  

b. Semakin rendah energi kinetik suatu 

partikel menyebabkan kemungkinan 

terjadinya tumbukan efektif semakin 

kecil sehingga laju reaksi akan semakin 

cepat  

c. Semakin rendah energi kinetik suatu 

partikel menyebabkan kemungkinan 

terjadinya tumbukan efektif semakin 

besar sehingga laju reaksi akan semakin 

lambat  

d. Semakin tinggi energi kinetik suatu 

partikel menyebabkan kemungkinan 

terjadinya tumbukan efektif semakin 

besar sehingga laju reaksi akan semakin 

lambat  

e. Semakin tinggi energi kinetik suatu 

partikel menyebabkan kemungkinan 

terjadinya tumbukan efektif semakin 

besar sehingga laju reaksi akan semakin 

cepat 

E C4 

 Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a.Yakin  

   b.Tidak yakin 

A  

 Berikan alasan anda! 

a. Peningkatan suhu menyebabkan energi 

gerak atau energi kinetik suatu partikel 

meningkat melebihi energi aktivasi suatu 

reaksi, hal ini menyebabkan 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

efektif semakin besar jadi laju reaksi 

akan semakin cepat. 

b. Peningkatan suhu menyebabkan energi 

gerak atau energi kinetik suatu partikel 

meningkat melebihi energi aktivasi suatu 

reaksi, hal ini menyebabkan 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

efektif semakin besar jadi laju reaksi 

akan semakin lambat. 

c. Peningkatan suhu menyebabkan energi 

gerak atau energi kinetik suatu partikel 

meningkat melebihi energi aktivasi suatu 

reaksi, hal ini menyebabkan 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

efektif semakin kecil jadi laju reaksi 

akan semakin lambat. 

d. Penurunan suhu menyebabkan energi 

gerak atau energi kinetik suatu partikel 

menurun hingga dibawah energi aktivasi 

suatu reaksi, hal ini menyebabkan 

A  
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kemungkinan terjadinya tumbukan 

efektif semakin besar jadi laju reaksi 

akan semakin cepat. 

e. Penurunan suhu menyebabkan energi 

gerak atau energi kinetik suatu partikel 

meningkat melebihi energi aktivasi suatu 

reaksi, hal ini menyebabkan 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

efektif semakin kecil jadi laju reaksi 

akan semakin lambat. 

 Apakah anda yakin dengan jawaban 

anda? 

a.Yakin  

b.Tidak yakin 

A  

Pada soal ini 

disajikan data 

tabel massa, 

volume, bentuk 

dan konsentrasi 

dari suatu zat 

3. Berikut adalah ilustrasi keadaan reaksi 

antara berbagai logam Mg dengan bentuk yang 

berbeda dan massa yang sama,  direaksikan 

dengan 25 mL HCl 1 M  

                

 

               (a)                              (b)  

Analisislah isi gambar tersebut!  

a. Logam Mg pada gambar (a) bereaksi 

dengan HCl lebih cepat dari pada logam 

Mg pada gambar (b)  

b. Logam Mg pada gambar (a) bereaksi 

dengan HCl lebih lambat dari pada logam 

Mg pada gambar (b)  

c. Logam Mg pada gambar (b) bereaksi 

dengan HCl lebih lambat dari pada logam 

Mg pada gambar (a)  

d. Logam Mg pada gambar (a) dan (b) 

bereaksi dengan HCl sama cepatnya   

e. Logam Mg pada gambar (a) dan (b) tidak 

memengaruhi laju reaksi dengan HCl   

Apakah anda yakin dengan jawaban 

anda? 

a.Yakin  

   b.Tidak yakin 

 

B C4 
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 Berikan alasan anda! 

a. Logam Mg pada gambar (a) memiliki 

total luas permukaan bidang sentuh yang 

lebih besar dari pada logam Mg pada 

gambar (b) sehingga memungkinkan 

terjadinya peningkatkan frekuensi 

tumbukan efektif dan laju reaksi semakin 

cepat. 

b. Logam Mg pada gambar (a) memiliki 

total luas permukaan bidang sentuh yang 

lebih besar dari pada logam Mg pada 

gambar (b) sehingga memungkinkan 

terjadinya penurunan frekuensi 

tumbukan efektif dan laju reaksi semakin 

lambat. 

c. Logam Mg pada gambar (a) memiliki 

total luas permukaan bidang sentuh yang 

lebih kecil dari pada logam Mg pada 

gambar (b) sehingga memungkinkan 

terjadinya penurunan frekuensi 

tumbukan efektif dan laju reaksi semakin 

cepat. 

d. Logam Mg pada gambar (a) memiliki 

total luas permukaan bidang sentuh yang 

lebih kecil dari pada logam Mg pada 

gambar (b) sehingga memungkinkan 

terjadinya peningkatkan frekuensi 

tumbukan efektif dan laju reaksi semakin 

lambat. 

e. Logam Mg pada gambar (a) memiliki 

total luas permukaan bidang sentuh yang 

lebih kecil dari pada logam Mg pada 

gambar (b) sehingga memungkinkan 

terjadinya peningkatkan frekuensi 

tumbukan efektif dan laju reaksi semakin 

cepat. 

Apakah anda yakin dengan alasan anda? 

a. Yakin 

b. Tidak yakin 

E  

Pada soal ini 

disajikan tabel 

yang berisikan 3 

percobaan dengan 

keadaan yang 

berbeda 

4. Natrium tiosulfat direaksikan dengan asam 

klorida menurut persamaan reaksi:  

Na2SO3 (aq) + 2HCl (aq) →2NaCl (s) + H2O 

(l) + SO2 (g) Dilakukan berulang-ulang sesuai 

dengan tabel percobaan berikut  

 

Per

cob

a 

an 

ke-  

Volume  

Na2SO3  

Konsent

rasi  

Na2SO3  

Volume 

HCl  

Konsentras 

i HCl  

Suhu  

Reaksi  

1.  50 mL  1 M  100 mL  2 M  30 ℃  

2.  50 mL  1 M  100 mL  2 M  35 ℃  

3.  50 mL  1 M  100 mL  2 M  40   

 D C4 



114 
 

 
 

Urutan reaksi antara Na2SO3 dengan 

HCl dari yang paling cepat ke yang 

paling lambat adalah?  

a. 1-2-3  

b. 2-3-1  

c. 3-1-2  

d. 3-2-1  

e. 1-3-2  

Apakah anda yakin dengan alasan anda? 

a. Yakin 

b. Tidak yakin 

 Berikan alasan anda! 

a. Peningkatan suhu menyebabkan energi 

gerak atau energi kinetik suatu partikel 

meningkat melebihi energi aktivasi suatu 

reaksi, hal ini menyebabkan 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

efektif semakin besar jadi laju reaksi 

akan semakin lambat. 

b. Peningkatan suhu menyebabkan energi 

gerak atau energi kinetik suatu partikel 

meningkat melebihi energi aktivasi suatu 

reaksi, hal ini menyebabkan 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

efektif semakin kecil jadi laju reaksi 

akan semakin lambat. 

c. Peningkatan suhu menyebabkan energi 

gerak atau energi kinetik suatu partikel 

meningkat melebihi energi aktivasi suatu 

reaksi, hal ini menyebabkan 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

efektif semakin besar jadi laju reaksi 

akan semakin cepat. 

d. Penurunan suhu menyebabkan energi 

gerak atau energi kinetik suatu partikel 

menurun hingga dibawah energi aktivasi 

suatu reaksi, hal ini menyebabkan 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

efektif semakin besar jadi laju reaksi 

akan semakin cepat. 

e. Penurunan suhu menyebabkan energi 

gerak atau energi kinetik suatu partikel 

meningkat melebihi energi aktivasi suatu 

reaksi, hal ini menyebabkan 

kemungkinan terjadinya tumbukan 

efektif semakin kecil jadi laju reaksi 

akan semakin lambat. 

Apakah anda yakin dengan alasan anda? 

c. Yakin 

d. Tidak yakin 

C  
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Pada soal ini 

peserta didik 

diminta memilih 

pernyataan yang 

salah berkaitan 

dengan beberapa 

contoh katalis yang 

diberikan 

5. Berikut ini adalah pernyataan yang benar 

mengenai hubungan pengaruh energi 

aktivasi karena penambahan katalis 

terhadap laju reaksi, yaitu?  

a. Energi aktivasi yang rendah dapat 

mempercepat terjadinya reaksi. 

b. Energi aktivasi yang rendah dapat 

memperlambat terjadinya reaksi  

c. Energi aktivasi yang tinggi dapat 

mempercepat terjadinya reaksi  

d. Energi aktivasi yang rendah maupun 

tinggi dapat mempercepat terjadinya 

reaksi  

e. Energi aktivasi tidak dapat memengaruhi 

terjadinya reaksi 

Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

a. Yakin 

b. Tidak yakin 

A C4 

  Berikan alasan anda! 

a. Energi aktivasi merupakan energi 

minimum yang diperlukan untuk 

terjadinya suatu reaksi. Penambahan 

katalis mengakibatkan energi 

aktivasinya rendah sehingga akan lebih 

lama untuk terjadinya suatu reaksi atau 

laju reaksi semakin cepat. 

b. Energi aktivasi merupakan energi 

minimum yang diperlukan untuk 

terjadinya suatu reaksi. Penambahan 

katalis mengakibatkan energi 

aktivasinya rendah sehingga akan lebih 

lama untuk terjadinya suatu reaksi atau 

laju reaksi semakin lambat. 

c. Energi aktivasi merupakan energi 

minimum yang diperlukan untuk 

terjadinya suatu reaksi. Penambahan 

katalis mengakibatkan energi 

aktivasinya tinggi sehingga akan lebih 

cepat untuk terjadinya suatu reaksi atau 

laju reaksi semakin cepat. 

d. Energi aktivasi merupakan energi 

minimum yang diperlukan untuk 

terjadinya suatu reaksi. Penambahan 

katalis mengakibatkan energi 

aktivasinya tinggi sehingga akan lebih 

lama untuk terjadinya suatu reaksi atau 

laju reaksi semakin cepat. 

e. Energi aktivasi merupakan energi 

minimum yang diperlukan untuk 

terjadinya suatu reaksi. Penambahan 

katalis mengakibatkan energi 

aktivasinya rendah sehingga akan lebih 

cepat untuk terjadinya suatu reaksi atau 

laju reaksi semakin cepat  

Apakah anda yakin dengan alasan anda? 

E  
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a. Yakin 

b. Tidak yakin 

 

2. Bahan Ajar 
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Bahan Bacaan : 

Materi Link 

Bahan Ajar 

yang di 

berikan guru 

 

 

 LKPD 

PPT 

https://drive.google.com/file/d/1__5AraOcEQasqh0f6zkAvfqZ5KcJSs0S/

view?usp=share_link  

https://drive.google.com/file/d/1SocQQTo4Xm8Xi2FgBLdDIncx4JpuzDrd/

view?usp=share_link  

 

 

https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB

2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&r

tpof=true&sd=true  

 

4. Pengayaan dan Remedial 

Bagi peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran, silahkan berikan 

kegiatan berikut sebagai remedial. 

Aktivitas: 

1) Pemberian bimbingan secara individu. Hal ini dilakukan apabila ada 

beberapa anak yang mengalami kesulitan yang berbeda-beda, sehingga 

memerlukan bimbingan secara individual. Bimbingan yang diberikan 

disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang dialami oleh peserta didik. 

2) Pemberian bimbingan secara kelompok. Hal ini dilakukan apabila dalam 

pembelajaran klasikal ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan 

sama. 

3) Pemberian pemanfaatan tutor sebaya, yaitu peserta didik dibantu oleh 

teman sekelas yang telah mencapai KKM, baik secara individu maupun 

kelompok. 

https://drive.google.com/file/d/1__5AraOcEQasqh0f6zkAvfqZ5KcJSs0S/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1__5AraOcEQasqh0f6zkAvfqZ5KcJSs0S/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1SocQQTo4Xm8Xi2FgBLdDIncx4JpuzDrd/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1SocQQTo4Xm8Xi2FgBLdDIncx4JpuzDrd/view?usp=share_link
https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&rtpof=true&sd=true
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MODUL AJAR 

LAJU REAKSI 

 

C. INFORMASI UMUM 

Identitas 

Nama Penulis : Dissa Amaliah,S.Pd 

Institusi : SMAN 3 Kota Jambi 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Semester : Ganjil 

Kelas/Jenjang : XI / SMA 

Fase : F 

Mata Pelajaran/Materi: Kimia / Laju Reaksi  

Moda Pembelajaran : Tatap Muka 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit 

Kompetensi Awal   

Sebelum mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan sudah mampu: 

➢ Membuat persamaan reaksi kimia yang setara. 

➢ Memahami konsep mol dalam persamaan reaksi kimia.  

Profil Pelajar Pancasila 

➢ Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia: 

Peserta didik memahami ajaran agama dan kepercayaannya dalam kegiatan berdoa 

sebelum belajar serta menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari 

hari, jujur dalam mengerjakan lembar penilaian diri, teman sejawat maupun refleksi 

diri, budi pekerti dan berakhlak mulia (akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak 

kepada manusia, akhlak kepada alam dan akhlak bernegara) dalam kegiatan diskusi 

dengan menghargai pendapat orang lain 

➢ Bernalar Kritis: Peserta didik mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menganalisis 

informasi yang relevan dalam menyelesaikan LKPD 

➢ Mandiri: Peserta didik mengembangkan kendali disiplin diri dan memiliki inisiatif 

bekerja secara mandiri dan berkelompok dalam mencari referensi dan data-data 

pendukung argumennya untuk menyelesaikan LKPD 

➢ Bergotong royong: Peserta didik memiliki kemampuan kolaborasi, kemampuan 

berbagi, menghargai pencapaian dari kontribusi anggota kelompok dan menghargai 
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keputusan bersama melalui diskusi kelompok 

Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana Media Pembelajaran 

1) LCD Proyektor 1. LKPD 

2) Laptop/Komputer 2. PPT 

3) Papan Tulis & Spidol 3. Video Pembelajaram 

4) Jaringan Internet  

5) Buku Guru dan Peserta didik IPA SMA 

Kelas XI 

 

6)Smartphone  

 

2. Target Peserta Didik 

Modul ini dibuat untuk peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda yaitu 

peserta didik dengan tingkat kemampuan rendah, sedang dan peserta didik dengan tingkat 

kemampuan tinggi. Pembelajaran ini dirancang untuk kelas dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 34-36 orang. 

Metode/Model Pembelajaran yang digunakan 

Model : Model Project Based Learning (PBL) 

Metode : Demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 

Pendekatan : Saintifik 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

3. Capaian pembelajaran 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia, 

mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa, memahami dan 

menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan rekasi kimia, menggunakan konsep asam-basa 

dalam keseharian, menggunakan transformasi enrgi kimia dalam keseharian; memahami kimia 

organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan 

berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia 

menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memiliki pengetahuan kimia yang lebih mendalam 

sehingga menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang 

pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin 

memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan profil 
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pekerjaan Pancasila khusunya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong 

royong dan kebhinekaan global. 

4. Alur Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Project Based Learning dan selalu bernalar kritis, kreatif, komunikatif, 

kolaboratif, peserta didik dapat menganalisis fenomena di lingkungan sekitar berkaitan dengan laju 

reaksi dan menyimpulkan konsep fakto-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan tetap 

mengutamakan sikap mandiri, disiplin, jujur dan tanggung jawab.  

5. Pemahaman Bermakna 

Tidak hanya pemahaman, untuk mempelajari kimia peserta didik juga perlu kemampuan 

mengamati dan menyimpulkan fenomena disekitar yang terjadi. Diperlukan pemahaman 

yang baik mengenai konsep laju reaksi agar dapat menggunakan pemahaman ini untuk 

aplikasi dari konsep laju reaksi yang terjadi di lingkungan sekitar. 

6. Pertanyaan Pemantik 

Peserta didik memperhatikan gambar yang di sajikan oleh guru berkaitan dengan perubahan paku 

saat mengalami perkaratan 

                                    

Gambar. Perubahan paku saat mengalami perkaratan 

Sumber : https://www.kompas.com/homey/read/2021/10/28/170200276/paku-berkarat-bisa-bermanfaat-untuk-tanaman-begini-caranya?page=all 

Kemudian peserta didik menyimak pertanyaan yang di berikan oleh guru sebagai berikut: 

e.  Pernahkan kalian melihat perubahan paku yang masih baru sampai paku mulai mengalami 

perkaratan? 

f. Bagaimana perubahan warna paku baru dengan paku yang berkarat? 

g. Reaksi perkaratan merupakan salah satu bentuk reaksi kimia yang berlangsung secara? 

h. Berdasarkan peristiwa tersebut maka apa yang dapat anda buat hipotesis mengenai laju reaksi? 

Kegiatan Pembelajaran 

c. Persiapan Pembelajaran 

Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik sudah membaca dan mempelajari konsep laju reaksi. 

Guru perlu mempersiapkan lembar kerja atau meminta peserta didik mencatat hal-hal yang 

https://www.kompas.com/homey/read/2021/10/28/170200276/paku-berkarat-bisa-bermanfaat-untuk-tanaman-begini-caranya?page=all
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diperlukan sebelum pembelajaran dilaksanakan. Perlu ditekankan kepada peserta didik bahwa pada 

pembelajaran hari ini berfokus kepada kegiatan menganalisis grafik dan data numerik untuk 

membuat kesimpulan terkait dengan konsep laju reaksi. 

Kegiatan Pembelajaran 

Pembukaan (20 menit) 

➢ Orientasi 

• Peserta didik menjawab salam dan sapaan guru 

• Peserta didik dan guru berdoa, kemudian guru memeriksa kehadiran peserta didik 

(Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia) 

• Peserta didik menyiapkan fisik dan psikis dalam mengawali kegiatan pembelajaran 

• Peserta didik bersama guru membuat kesepakatan kelas dan dibaca secara 

bersama-sama. 

➢ Apersepsi 

• Peserta didik melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

sebelum dimulai proses pembelajaran (Bernalar Kritis) 

• Peserta didik bersama guru membahas soal pretest yang telah dikerjakan 

➢ Motivasi 

• Peserta didik memperhatikan gambar yang disajikan oleh guru berupa peristiwa 

dalam kehidupan sehari-hari yang sering kita jumpai berkaitan dengan reaksi kimia. 

Reaksi kimia yang berlangsung memiliki kelajuan reaksi yang berbeda-beda ada 

yang cepat dan ada yang lambat. Seperti fenomena berikut ini! 

  

      (A)     (B) 

1) Gambar A dan B menunjukkan apa? 

2) Berapa lama waktu yang diperlukan untuk membuat peristiwa seperti 

gambar A? 

3) Berdasarkan gambar B apa tujuan dilakukannya hal tersebut? 

• Peserta didik termotivasi bahwa dalam kehidupan sehari-hari ada reaksi yang 

berlangsung cepat dan berlangsung lama sehingga membedakan laju dari setiap reaksi 
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kimia. 

• Peserta didik mendengarkan penyampaikan manfaat mempelajari laju reaksi 

(Bernalar Kritis) 

➢ Pemberian Acuan 

• Peserta didik menyimak penyampaian yang disampaikan oleh guru mengenai sekilas 

informasi terkait materi yang akan dipelajari dan guru memaparkan tujuan 

mempelajari materi  laju reaksi.  

• Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok  

• Peserta didik menyimak penjelasan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

proses pembelajaran 

Kegiatan Inti  

Fase 1 : Pertanyaan Essensial (10 menit) 

7. Siswa dihadirkan permasalahan nyata, seperti: ketika memasak bahan makanan dipotong 

kecil terlebih dahulu, pengolahan daging yang memakai nanas/daun pepaya, dan lain-

lain. 

8. Siswa secara individu mencoba menganalisis permasalahan tersebut (secara cermat, 

teliti, sebagai ungkapan rasa ingin tahu). 

9. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan sebanyak mungkin berkaitan 

dengan materi. 

10. Siswa mengajukan pertanyaan seperti: 

Apakah ada pengaruh ukuran dan penambahan bahan tertentu dengan proses reaksi yang 

berlangsung? 

Mengapa jika ukurannya kecil dan ditambahkan bahan tertentu reaksi berlangsung lebih 

cepat? 

Apakah ada faktor lain yang berpengaruh? Dan bagaimana cara menguji faktor apa saja 

yang berpengaruh pada laju reaksi? 

Fase 2 : Mendesain Rencana Proyek (35 menit) 

32. Siswa diarahkan untuk mendesain proyek praktikum ”faktor laju reaksi dengan produk laporan video 

pendek” secara berkelompok (collaboration). 

33. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan masing-masing kelompok pada pertemuan sebelumnya. 

34. Siswa diminta untuk mendiskusikan perencanaan proyek praktikum”faktor-faktor laju reaksi dengan 

produk laporan video pendek dari berbagai literatur (communication, collaboration, critical thinking). 

35. Setiap kelompok akan membahas permasalahan yang berbeda dengan judul praktikum:  

Kelompok besar 1: pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi  

Kelompok besar 2 : pengaruh suhu terhadap laju reaksi  
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Kelompok besar 3 : pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju reaksi  

Kelompok besar 4 : pengaruh katalis terhadap laju reaksi  

36. Siswa secara kolaboratif membuat rancangan/prosedur praktikum sederhana menggunakan bahan-bahan 

yang ada disekitar dengan bimbingan guru (communication, collaboration). 

37. Siswa merancang aturan penyelesaian proyek seperti:   

Kegiatan dilakukan berkelompok  

Waktu merancang laporan kelompok dan waktu pelaksanaan praktikum  

Tempat melakukan proyek  

Alat dan bahan yang diperlukan  

Waktu membuat video pendek proyek praktikum  

38. Siswa merancang proyek meliputi, rancangan peranglat praktikum factor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi memakai bahan disekitar, rancangan langkah-langkah praktikum, rancangan tugas proyek. 

(communication, collaboration, creativity and critical thinking). 

39. Siswa menyajikan rancangan praktikum dan tugas proyek, guru memberikan feedback dari hasil 

rancangannya 

Fase 3 : Menyusun Jadwal (15 menit) 

40. Siswa secara berkelompok bersama guru menyusun jadwal kegiatan sebagai bagian dari kontrol proyek. 

41. Siswa menyusun jadwal kegiatan dituangkan dalam LKPD. 

42. Contoh kegiatan tugas proyek 

Jadwal Rencana kegiatan 

Mendesain perencanaan proyek • Mengkaji informasi dari literatur  

• Membuat aturan penyelesaian proyek 

• Merancang tugas proyek 

Melaksanakan tugas praktikum • Melaksanakan tugas praktikum sesuai rancangan 

• Mencatat data termasuk mendokumentasikan setiap 

kegiatan 

• Mendiskusikan hasil praktikum 

• Membuat laporan digital dalam bentuk video pendek 

kegiatan selama praktikum dan kaitan pada materi 

Melaporkan hasil tugas proyek Menyajikan hasil tugas praktikum berupa laporan, foto 

kegiatan dan video pendek yang telah disusun 

 

Fase 4 : Monitoring (30 menit) 

43. Siswa melaksanakan tugas proyek praktikum “factor laju reaksi dengan produk laporan video pendek” 

sesuai rancangan yang telah dibuat  

44. Guru mengawasi aktivitas siswa yang penting selama melaksanakan proyek menggunakan rubrik 

penilaian  

45. Siswa di cek kemajuan setiap langkah praktikum yang dibuat. 
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46. Peserta didik mengisi lembar penilaian teman sejawat yang diberikan oleh guru melalui Google From : 

https://forms.gle/Hsd4ZiAgb4uQxYP9A  (Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia) 

Fase 5: Menguji Hasil (20 menit) 

47. Siswa dinilai laporan rancangan tugas proyek, laporan praktikum factor-faktor laju 

reaksi menggunakan bahan disekitar.  

48. Siswa menyajikan proyek hasil praktikum dan produk video pendek yang telah 

dilakukan (communication, collaboration, creativity and critical thinking) 

49. Siswa saling bertukar pendapat dengan menyampaikan pada forum diskusi dan 

ditanggapi oleh siswa dari kelompok lain  

50. Guru memberikan penilaian presentasi dan produk yang dihasilkan   

51. Pesera didik mengisi lembar penilaian diri yang diberikan oleh guru melalui Google 

Form : https://forms.gle/2RgA1Uz3ZaNrMZwx5  

Fase 6 : Mengevaluasi pengalaman (20 menit) 

52. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan selama praktikum berlangsung, 

perwakilan siswa diminta mengungkapkan pengalamannya selama menyelesaikan 

proyek . 

53. Guru dan siswa berdiskusi untuk memperbaiki kinerja selama pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

54. Siswa melakukan postest. 

   Penutup (20 menit) 

10. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran hari ini melalui 

Google Form : https://forms.gle/T6spsZB2WrAeCjcK7  

11. Peserta didik individu maupun kelompok yang memiliki kinerja yang baik selama 

pembelajaran berlangsung diberikan penghargaan oleh guru 

12. Peserta didik menyimak penyampaian oleh guru terkait materi pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya 

13. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

(Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia). 

https://forms.gle/Hsd4ZiAgb4uQxYP9A
https://forms.gle/2RgA1Uz3ZaNrMZwx5
https://forms.gle/T6spsZB2WrAeCjcK7
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d. Perangkat Asesmen 

Tes : Pengetahuan (Kognitif)  

Non Tes : Sikap dan Keterampilan 

➢ Asesmen Formatif 

Penilaian Ranah Sikap 

Aspek Indikator STS TS RG S SS 

Beriman dan 

Bertaqwa Kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa dan Berakhlak 

Mulia 

Peserta didik berperilaku jujur 

dalam mengerjakan tugas 

     

Peserta didik berperilaku baik 

dan sopan selama proses 

Pembelajaran 

     

Peserta didik tidak berkata kasar 

selama proses pembelajaran 

     

Peserta didik menghargai 

pendapat orang lain 

     

Gotong Royong Peserta didik terlibat aktif dalam 

bekerja kelompok 

     

Peserta didik menghargai hasil 

kerja anggota kelompok 

     

Peserta didik bersedia 

melaksanakan 

tugas sesuai kesepakatan 

     

Peserta didik bersedia membantu 

temannya dalam satu 

kelompok yang mengalami 

kesulitan 

     

Mandiri Peserta didik mampu 

memecahkan masalah 

     

Peserta didik tidak lari atau 

menghindari masalah 

     

Peserta didik mampu mengambil 

Keputusan 
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Peserta didik bertanggung jawab      

Bernalar Kritis Peserta didik mampu 

merumuskan pokok-pokok 

permasalahan 

     

Peserta didik mampu 

mengungkap fakta yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

     

Peserta didik mampu memilih 

argumen logis, relevan, dan akurat 

     

Peserta didik dapat 

mempertimbangkan kredibilitas 

(kepercayaan) sumber informasi 

yang diperoleh. 

     

 

CATATAN : 

Kode nilai / predikat : 

Sangat Tidak Setuju (STS)  :1 

Tidak Setuju (TS)   : 2 

Ragu-Ragu (RG)           : 3 

Setuju (S)       : 4 

Sangat Setuju (SS)    : 5 

 

 

 

Skor Predikat 

80,00 – 100,00 Sangat Baik (SB) 

60,01 – 80,00 Baik (B) 

50,01 – 80,00 Cukup (C) 

20,01 – 50,00 Kurang (K) 

00,00 – 20,00 Sangat Kurang (SK) 

 

Nilai = 
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP 

Nama Satuan pendidikan : SMAN 3 Kota Jambi  

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Fase/Semester : F/ Semester 1 

Mata Pelajaran : Kimia 

 

 

 

NO Nama Peserta Didik 

Aspek Yang Dinilai 

 

Jumlah 

Skor 

 

Skor 

Sikap 

 

Predikat 

Beriman dan Bertaqwa 

Kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia 

Gotong 

Royong 
Mandiri 

Bernalar 

Kritis 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         
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Lembar Penilaian Diri 

Penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu 

tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian 

menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format 

penilaiannya. Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. 

 

Lembar Penilaian Diri 

Petunjuk : 

3. Bacalah pernyataan yang telah tersedia 

4. Jawablah pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi yang kamu alami 

Nama   : 

Kelas : 

Materi : 

Tanggal: 

 
No Pernyataan STS TS RG S SS 

 

1. Saya mampu menganalisis grafik 

dan data dari percobaan reaksi kimia 

     

2. Saya mampu menganalisis 

jenis-jenis reaksi kimia yang terjadi 

di sekitar kehidupan termasuk reaksi 

cepat ataupun lambat. 

     

3. Saya mampu menyimpulkan konsep 

laju reaksi berdasarkan grafik dan 

data dari percobaan reaksi kimia 

     

4. Saya selalu membuat catatan hal- 

hal yang dianggap penting 

     

5. Saya berani mengemukakan 

pertanyaan apabila ada yang kurang 

dipahami 
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6. Selama diskusi, saya ikut serta 

mengusulkan ide/gagasan 

     

7. Saya mampu menganalisis 

permasalahan yang ada pada LKPD 
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Jumlah Skor       

Skor Sikap      

Predikat      

 

CATATAN : 

Sangat Tidak Setuju (STS) :1 

Tidak Setuju (TS)           : 2 

Ragu-Ragu (RG)           : 3 

Setuju (S)            : 4 

Sangat Setuju (SS)           : 5 

3) Skor sikap = (jumlah skor/skor maksimal) X 100) 

4) Kode nilai / predikat : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Predikat 

80,00 – 100,00 Sangat Baik (SB) 

60,01 – 80,00 Baik (B) 

50,01 – 80,00 Cukup (C) 

20,01 – 50,00 Kurang (K) 

00,00 – 20,00 Sangat Kurang (SK) 
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Penilaian Teman Sejawat 

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya 

sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan 

tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. 

 

Lembar Penilaian Teman Sejawat 

Petunjuk : 

3. Bacalah pernyataan yang ada di kolom dengan teliti 

4. Pilihlah jawaban sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari 

Nama teman yang diamati : 

Pengamat : 

Kelas : 

Materi : 

Tanggal : 

 No Pernyataan STS TS RG S SS  

1. Memiliki ketertarikan terhadap materi 

pelajaran 

      

2. Berupaya mencari sumber belajar 

tentang konsep/ masalah yang 

dipelajari 

      

3. Terlibat dalam menyelesaikan LKPD 

yang diberikan 

      

4. Tidak mendahulukan kepentingan 

pribadi 

      

5. Mencari jalan untuk mengatasi 

perbedaan pendapat/pikiran antara diri 

sendiri dengan orang lain 

      

6. Mengikuti pembelajaran sesuai waktu 

yang dijadwalkan 

      

Jumlah Skor     

Skor sikap     

Predikat     
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CATATAN : 

   Sangat Tidak Setuju (STS) :1 

Tidak Setuju (TS)         :2 

Ragu-Ragu (RG)         :3 

Setuju (S)          :4 

Sangat Setuju (SS)         :5 

3) Skor sikap = (jumlah skor/skor maksimal) X 100) 

4) Kode nilai / predikat : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi Guru dan Peserta Didik                         

Refleksi Guru 

Guru bersama-sama dengan peserta didik mengisi refleksi mengenai hal-hal yang 

positif dan negatif selama proses KBM; atau dipahami dan belum dipahami dari 

materi; terkait tujuan pembelajaran yang telah dikemukakan di awal pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1. Apakah dalam membuka pelajaran dan 

memberikan penjelasan teknis ataupun 

instruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat 

dipahami oleh siswa? 

  

2. Bagian manakah pada rencana pembelajaran 

yang perlu diperbaiki? 

  

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi 

atau bahan ajar? 

  

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang 

telah dilakukan dalam pembelajaran? 

  

5. Apakah 100% siswa mencapai tujuan 

pembelajaran? Jika tidak, berapa % yang 

  

Skor Predikat 

80,00 – 100,00 Sangat Baik (SB) 

60,01 – 80,00 Baik (B) 

50,01 – 80,00 Cukup (C) 

20,01 – 50,00 Kurang (K) 

00,00 – 20,00 Sangat Kurang (SK) 
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belum tercapai? 

6. Apakah arahan dan penguatan materi yang 

telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa? 
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Refleksi Peserta Didik 

NO. Pertanyaan Jawaban 

1. Pilihlah stiker di bawah ini yang sesuai perasaan kalian 

setelah mempelajari materi hari ini? 

    

 

2. Apakah saya dapat memahami materi dan petunjuk 

pembelajaran hari ini yang di berikan guru dengan baik? 

 

3. Apakah media pembelajaran, bahan ajar mempermudah 

saya dalam pembelajaran? 

 

4. Bagian mana dari pembelajaran hari ini yang paling saya 

sukai? 

 

5. Bagian mana dari pembelajaran hari ini yang paling saya 

tidak sukai? 

 

6. Kesulitan apa yang saya alami selama mengikuti 

pembelajaran? 

 

7. Sikap positif yang saya peroleh setelah mengikuti 

pembelajaran hari ini? 

 

 

Penilaian Ranah Keterampilan 

Aspek Indikator STS TS RG S SS 

Kesesuaian 

respon dengan 

permasalahan 

pada LKPD 

Penggunaan tata bahasa yang 

baik dan benar 

     

Jawaban yang relevan 

dengan pertanyaan 

     

Menjawab sesuai dengan 

materi 

     

Mengaitkan jawaban dengan 

kehidupan sehari-hari 

     

Aktifitas 

diskusi 

Keterlibatan anggota 

kelompok 
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Aktif bertanya dan 

menanggapi 

     

Mencatat hasil diskusi 

dengan sistematis 

     

Memperhatikan dengan 

seksama saat berdiskusi 

     

Kemampuan 

Presentasi 

Dipresentasikan dengan 

percaya diri 

     

Dapat mengemukakan ide 

dan berargumen dengan baik 

     

Manajemen waktu presentasi 

dengan baik 

     

Seluruh anggota kelompok 

berpartisipasi presentasi 

     

 

KRITERIA PENILAIAN (SKOR) 

Sangat Tidak Setuju (STS)  :1  

Tidak Setuju (TS) :2 

Ragu-Ragu 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Skor sikap = (jumlah skor/skor maksimal) X 100) 

Kode nilai / predikat : 

 

Skor Predikat 

80,00 – 100,00 Sangat Baik (SB) 

60,01 – 80,00 Baik (B) 

50,01 – 80,00 Cukup (C) 

20,01 – 50,00 Kurang (K) 

00,00 – 20,00 Sangat Kurang (SK) 

 

Nilai = 
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

Nama Satuan pendidikan : SMAN 3 Kota Jambi  

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : Fase F/ Semester 1 

Mata Pelajaran : Kimia 

 

No Nama Siswa 
Ketrampilan yang dinilai 

Skor total 
A B C D E 

 
  1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3   

1                                   

2                                   
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Rubrik penilaian  

No Kode Pengamatan kriteria 

1 2 3 

1 A Pembagian tugas Tidak membagi 

tugas secara 

merata 

Kurang membagi 

tugas secara 

merata 

Sudah baik 

membagi tugas 

secara merata 

2 B Perencanaan 

proyek 

Tidak membuat 

perencanaan 

proyek 

Kurang lengkap 

membuat 

perencanaan 

proyek 

Sudah lengkap 

membuat 

perencanaan 

proyek 

3 C Persiapan alat dan 

bahan praktikum 

Tidak membawa 

alat dan bahan 

untuk praktikum 

Kurang lengkap 

membawa alat 

dan bahan untuk 

praktikum 

Sudah lengkap 

membawa alat 

dan bahan 

untuk 

praktikum 

4 D Pelaksanaan 

praktikum 

Tidak 

menyelesaikan 

praktikum 

sesuai rencana 

Kurang 

menyelesaikan 

praktikum sesuai 

rencana 

Sudah baik 

menyelesaikan 

praktikum 

sesuai rencana 

5 E Pembuatan tugas 

proyek video 

pendek 

Tidak membuat 

tugas proyek 

video pendek 

sesuai arahan 

Kurang dalam 

membuat tugas 

proyek video 

pendek sesuai 

arahan 

Sudah baik 

dalam 

membuat tugas 

proyek video 

pendek sesuai 

arahan 

 

Kriteria keseluruhan penilaian 

 

 

 

Merupakan nilai hasil penjumlahan setiap aspek dengan rincian sebagai berikut: 

 

Nilai = 
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Total 14-15 : sangat baik 

Total 12-13 : baik 

Total 9-11 : sedang 

Total 7-8 : kurang 

Total 5-6 : sangat kurang 

Lembar penilaian performa presentasi dan produk siswa 

No Indikator Item Ya Tidak 

1 Standar media video 

pendek 

Menurut saya garis besar penyajian sudah 

dinyatakan dalam point-point 

  

Menurut saya poin-poin penting sudah jelas   

Saya bisa dengan mudah menangkap pesan dari 

video pendek yang ditampilkan 

  

Menurut saya pemilihan grafis untuk video 

pendek sudah tepat 

  

Saya dapat dengan jelas membaca isi video 

pendek yang ditampilkan 

  

Menurut saya video pendek yang dihasilkan 

sesuai alur kerja praktikum dan dikaitkan pada 

materi 

  

Menurut saya penyaji sudah cukup memahami 

langkah kerja praktikum 

  

Menurut saya penyaji sudah cukup memahami 

langkah kerja 

  

2 Standar presentasi Menurut saya penyaji sudah lepas dan tidak kaku   

Menurut saya penyaji sudah fokus pada audiens   

Menurut saya penyaji sudah menjelaskan setiap 

point dengan baik 

  

Menurut saya penyaji sudah memberikan ilustrasi 

yang cukup pada poin-poin yang masih 

memungkinkan timbulnya kerancuan 

  

 

Penilaian Ranah Kognitif 

RUBRIK PENILAIAN KOGNITIF 

Materi : Faktor-Faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
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Pelaksanaan : Pretest 

Bentuk Soal : Pilihan Ganda 

Indikator Capaian Indikator Soal Rumusan Butir Soal 
Kunci 

Jawaba n 

Ranah 

Kogniti f 

Menganalisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi laju 

reaksi 

Pada soal ini 

disajikan ilustrasi 

2 gambar yang 

memiliki 

konsentrasi 

berbeda 

1. Berikut ini adalah pernyataan yang benar 

mengenai hubungan antara konsentrasi suatu 

larutan dengan kerapatan antar partike, 

yaitu? 

a.Larutan “b” memiliki konsentrasi yang lebih 

tinggi dari pada larutan “a” karena susunan 

partikel yang lebih renggang  

b.Larutan “b” memiliki konsentrasi yang lebih 

rendah dari pada larutan “a” karena susunan 

partikel yang lebih rapat  

c.Larutan “b” memiliki konsentrasi yang lebih 

tinggi dari pada larutan “a” karena susunan 

partikel yang lebih rapat  

d.Larutan “a” memiliki konsentrasi yang lebih 

tinggi dari pada larutan “b” karena susunan 

partikel yang lebih rapat 

e.Larutan “a” memiliki konsentrasi yang lebih 

rendah dari pada larutan “b” karena susunan 

partikel yang lebih rapat  

 

 

C C4 

Pada soal ini 

diberikan 5 

pernyataan 

berbeda berkaitan 

pengaruh suhu 

terhadap energi 

kinetik, tumbukan 

antar partikel yang 

dapat 

mempengaruhi 

laju reaksi 

2.Berikut ini adalah pernyataan yang benar 

mengenai hubungan pengaruh suhu 

terhadap energi kinetik dan laju reaksinya, 

yaitu? 

a.Semakin tinggi suhu, semakin besar energi 

kinetik sehingga lebih besar atau sama dengan 

energi aktivasi, dan laju reaksi semakin lambat  

b.Semakin tinggi suhu, semakin besar energi 

kinetik sehingga lebih besar atau sama dengan 

energi aktivasi, dan laju reaksi semakin cepat  

c.Semakin rendah suhu, semakin besar energi 

kinetik sehingga lebih besar atau sama dengan 

energi aktivasi, dan laju reaksi semakin cepat  

d.Semakin rendah suhu, semakin besar energi 

kinetik sehingga lebih kecil atau sama dengan 

energi aktivasi, dan laju reaksi semakin cepat  

e.Semakin rendah suhu, semakin besar energi 

kinetik sehingga lebih besar atau sama dengan 

energi aktivasi, dan laju reaksi semakin lambat  

B C4 

Pada soal ini 

disajikan data 

tabel massa, 

volume, bentuk 

dan konsentrasi 

dari suatu zat 

3. Berikut ini adalah pernyataan yang 

benar mengenai hubungan pengaruh luas 

permukaan bidang sentuh terhadap laju 

reaksi, yaitu? 

a.Semakin besar luas permukaan bidang 

sentuh maka laju reaksi meningkat. 

b.Semakin besar luas permukaan bidang 

sentuh maka laju reaksi menurun.  

c.Semakin kecil luas permukaan bidang sentuh 

maka laju reaksi meningkat. 

B C4 
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d.Semakin besar maupun kecil luas 

permukaan bidang sentuh maka laju reaksi 

meningkat. 

e.Luas permukaan bidang sentuh tidak 

memengaruhi laju reaksi  

Pada soal ini 

disajikan tabel 

yang berisikan 3 

percobaan dengan 

keadaan yang 

berbeda 

4. Kalsium karbonat direaksikan dengan 

asam klorida menurut persamaan reaksi  

CaCO3 (s) + 2HCl (aq) → CaCl2 (aq) + CO2 

(g) + H2O (l) Dilakukan berulang-ulang sesuai 

dengan tabel percobaan berikut  

Pe

rco

ba

an  

ke

-  

Mass

a 

CaC

O3  

(gra

m)  

Bent

uk 

CaC

O3  

Volu

me 

HCl  

Konsentra

si  

HCl  

Suhu 

Reak

si  

1.  10  Serb

uk  

100 

mL  

1 M  31 

℃  

2.  10  Butir

an  

100 

mL  

1 M  31 

℃  

3.  10  Bon

gkah

an  

100 

mL  

1 M  31 

℃  

  

Urutan reaksi antara CaCO3 dengan HCl 

dari yang paling lambat ke yang paling 

cepat adalah?  

a.1-2-3  

b.2-3-1  

c.3-1-2  

d.3-2-1  

e.1-3-2  

 

 D C4 

Pada soal ini peserta 

didik diminta 

memilih pernyataan 

yang salah berkaitan 

dengan beberapa 

contoh katalis yang 

diberikan 

5. Berikut ini adalah pernyataan yang benar 

mengenai macam-macam penambahan 

katalis, kecuali?  

a.Penambahan larutan Besi (III) klorida 

(FeCl3) terhadap penguraian larutan hidrogen 

peroksida (H2O2)  

b.Penambahan serbuk besi pada reaksi 

pembuatan ammonia (proses Haber)  

c.Penambahan Vanadium (V) oksida (V2O5) 

pada pembuatan asam sulfat  (proses kontak)  

d.Aktivitas enzim amilase dalam mengubah 

amilum menjadi glukosa pada mulut  

e.Penambahan glukosa untuk mempercepat 

proses fermentasi tape. 

E  C4 
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Nilai = 
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➢ Asesmen Formatif 

Asesmen formatif dilakukan dengan memberikan soal essay untuk mengukur 

kemampuan peserta didik 

Materi : Faktor-Faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

Pelaksanaan : Postest 

Bentuk Soal : Pilihan Ganda 

Indikator  Capaian Indikator Soal Rumusan Butir Soal 
Kunci 

Jawaba n 

Ranah 

Kogniti f 

Menganalisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi laju 

reaksi 

Pada soal ini 

disajikan ilustrasi 

2 gambar yang 

memiliki 

konsentrasi 

berbeda 

1.Berikut ini adalah ilustrasi partikel daru 

dua zat yang bereaksi! 

 
Analisislah isi gambar tersebut! 

a.Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi 

yang lebih besar dari pada gambar (a), maka 

kemungkinan tumbukan akan lebih banyak 

dari pada gambar (a) yaitu 16:4  

b.Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi 

yang lebih besar dari pada gambar (a), maka 

kemungkinan tumbukan akan lebih sedikit 

dari pada gambar (a) yaitu 4:16  

c.Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi 

yang lebih kecil dari pada gambar (a), maka 

kemungkinan tumbukan akan lebih banyak 

dari pada gambar (a) yaitu 16:4  

d.Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi 

yang lebih kecil dari pada gambar (a), maka 

kemungkinan tumbukan akan lebih sedikit 

dari pada gambar (a) yaitu 4:16  

e.Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi 

yang sama dengan gambar (a), maka 

kemungkinan tumbukan akan lebih banyak 

pada gambar (a) yaitu 16:4  

A C4 

Pada soal ini 

diberikan 5 

pernyataan 

berbeda berkaitan 

pengaruh suhu 

terhadap energi 

kinetik, tumbukan 

antar partikel yang 

dapat 

mempengaruhi 

laju reaksi 

2. Berikut ini adalah pernyataan yang benar 

mengenai hubungan energi kinetik dengan 

tumbukan antar partikel dalam konteks 

pengaruh suhu terhadap laju reaksi, yaitu?  

a.Semakin rendah energi kinetik suatu partikel 

menyebabkan kemungkinan terjadinya 

tumbukan efektif semakin besar sehingga laju 

reaksi akan semakin cepat  

b.Semakin rendah energi kinetik suatu partikel 

menyebabkan kemungkinan terjadinya 

tumbukan efektif semakin kecil sehingga laju 

reaksi akan semakin cepat  

c.Semakin rendah energi kinetik suatu partikel 

menyebabkan kemungkinan terjadinya 

tumbukan efektif semakin besar sehingga laju 

reaksi akan semakin lambat  

d.Semakin tinggi energi kinetik suatu partikel 

menyebabkan kemungkinan terjadinya 

tumbukan efektif semakin besar sehingga laju 

reaksi akan semakin lambat  

e.Semakin tinggi energi kinetik suatu partikel 

menyebabkan kemungkinan terjadinya 

E C4 
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tumbukan efektif semakin besar sehingga laju 

reaksi akan semakin cepat. 

Pada soal ini 

disajikan data 

tabel massa, 

volume, bentuk 

dan konsentrasi 

dari suatu zat 

3.Berikut adalah ilustrasi keadaan reaksi antara 

berbagai logam Mg dengan bentuk yang 

berbeda dan massa yang sama,  direaksikan 

dengan 25 mL HCl 1 M  

                

 

               (a)                              (b)  

Analisislah isi gambar tersebut!  

a.Logam Mg pada gambar (a) bereaksi dengan 

HCl lebih cepat dari pada logam Mg pada 

gambar (b)  

b.Logam Mg pada gambar (a) bereaksi dengan 

HCl lebih lambat dari pada logam Mg pada 

gambar (b)  

c.Logam Mg pada gambar (b) bereaksi dengan 

HCl lebih lambat dari pada logam Mg pada 

gambar (a)  

d.Logam Mg pada gambar (a) dan (b) bereaksi 

dengan HCl sama cepatnya   

e.Logam Mg pada gambar (a) dan (b) tidak 

memengaruhi laju reaksi dengan HCl   

B C4 

Pada soal ini 

disajikan tabel 

yang berisikan 3 

percobaan dengan 

keadaan yang 

berbeda 

4. Natrium tiosulfat direaksikan dengan asam 

klorida menurut persamaan reaksi:  

Na2SO3 (aq) + 2HCl (aq) →2NaCl (s) + H2O 

(l) + SO2 (g) Dilakukan berulang-ulang sesuai 

dengan tabel percobaan berikut  

Perco

ba an 

ke-  

Volum

e  

Na2SO

3  

Konse

ntrasi  

Na2SO

3  

Volume HCl  Konsentras 

i HCl  

Suhu  

Reaksi  

1.  50 mL  1 M  100 mL  2 M  30 ℃  

2.  50 mL  1 M  100 mL  2 M  35 ℃  

3.  50 mL  1 M  100 mL  2 M  41   

  

Urutan reaksi antara Na2SO3 dengan HCl dari 

yang paling cepat ke yang paling lambat 

adalah?  

a.1-2-3  

b.2-3-1  

c.3-1-2  

d.3-2-1  

 D C4 
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e.1-3-2  

Pada soal ini peserta 

didik diminta 

memilih pernyataan 

yang salah berkaitan 

dengan beberapa 

contoh katalis yang 

diberikan 

5. Berikut ini adalah pernyataan yang benar 

mengenai hubungan pengaruh energi 

aktivasi karena penambahan katalis 

terhadap laju reaksi, yaitu?  

a.Energi aktivasi yang rendah dapat 

mempercepat terjadinya reaksi  

b.Energi aktivasi yang rendah dapat 

memperlambat terjadinya reaksi  

c.Energi aktivasi yang tinggi dapat 

mempercepat terjadinya reaksi  

d.Energi aktivasi yang rendah maupun tinggi 

dapat mempercepat terjadinya reaksi  

e.Energi aktivasi tidak dapat memengaruhi 

terjadinya reaksi 

A C4 
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       2. Bahan Ajar 

 

    



152 
 

 
 

 

   

 



153 
 

 
 

 

 

 

LKPD  
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Bahan Bacaan : 

Materi Link 

Bahan Ajar 

yang di 

berikan guru 

 

 

 LKPD 

PPT 

https://drive.google.com/file/d/1__5AraOcEQasqh0f6zkAvfqZ5KcJSs0S/

view?usp=share_link  

https://drive.google.com/file/d/1SocQQTo4Xm8Xi2FgBLdDIncx4JpuzDrd/

view?usp=share_link  

 

 

https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB

2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&r

tpof=true&sd=true  

 

Pengayaan dan Remedial 

Bagi peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran, silahkan berikan 

kegiatan berikut sebagai remedial. 

Aktivitas: 

4) Pemberian bimbingan secara individu. Hal ini dilakukan apabila ada 

beberapa anak yang mengalami kesulitan yang berbeda-beda, sehingga 

memerlukan bimbingan secara individual. Bimbingan yang diberikan 

disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang dialami oleh peserta didik. 

5) Pemberian bimbingan secara kelompok. Hal ini dilakukan apabila dalam 

pembelajaran klasikal ada beberapa peserta didik yang mengalami 

kesulitan sama. 

6) Pemberian pemanfaatan tutor sebaya, yaitu peserta didik dibantu oleh 

teman sekelas yang telah mencapai KKM, baik secara individu maupun 

kelompok.

https://drive.google.com/file/d/1__5AraOcEQasqh0f6zkAvfqZ5KcJSs0S/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1__5AraOcEQasqh0f6zkAvfqZ5KcJSs0S/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1SocQQTo4Xm8Xi2FgBLdDIncx4JpuzDrd/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1SocQQTo4Xm8Xi2FgBLdDIncx4JpuzDrd/view?usp=share_link
https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&rtpof=true&sd=true
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Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen Tes 
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Lampiran 6 Rekapitulasi Hasil Pretest Dan Postest 

4. Hasil Pretest dan Postest Model DL 

Pretest 

 

   

 

 

Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4

Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham 20

Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham 25

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham 30

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham 35

Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Rendah Tidak Paham 45

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 50

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 55

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 55

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 65

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 50

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 55

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 55

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Benar Tinggi Tidak Paham 60

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Benar Tinggi Tidak Paham 60

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Rendah Benar Tinggi Miskonsepsi 70

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70

Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 80

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 55

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70

Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Rendah Tidak Paham 45

Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 80

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85
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1 Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65

2 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 70

3 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60

4 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65

5 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80

6 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 70

7 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

8 Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70

9 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65

10 Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Rendah Tidak Paham 45

11 Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60

12 Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 55

13 Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70

14 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85

15 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 70

16 Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

17 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

18 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

19 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80

20 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 70

21 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80

22 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 70

23 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80

24 Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 85

25 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85

26 Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60

27 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 70

28 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65

29 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80
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5. Hasil Pretest dan Postest Model PBL 
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1 Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham 25

2 Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham 25

3 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham 30

4 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham 35

5 Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Rendah Tidak Paham 45

6 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 50

7 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 55

8 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 55

9 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65

10 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60

11 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60

12 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70

13 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60

14 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60

15 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65

16 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

17 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

18 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 75

19 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

20 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60

21 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 80

22 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 70

23 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80

24 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 85

25 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85

26 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 55

27 Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70

28 Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Rendah Tidak Paham 45

29 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80

30 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 85
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1 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90

2 Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

3 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Benar Tinggi Tidak Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 85

4 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

5 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85

6 Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70

7 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Benar Tinggi Tidak Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 85

8 Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90

9 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95

10 Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70

11 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Benar Tinggi Tidak Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 85

12 Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90

13 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90

14 Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70

15 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95

16 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 70

17 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80

18 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95

19 Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

20 Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80

21 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90

22 Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70

23 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

24 Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

25 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75

26 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 100

27 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90

28 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95

29 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95

30 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 100
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Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4

1 Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham 10
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